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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat
pendukungnya, bahkan sastra menjadi ciri identitas kemajuan
peradaban suatu bangsa. Melalui sastra, orang dapat
mengidentifikasi perilaku kelompok masyarakat, bahkan dapat
mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat
pendukungnya. Sastra Indonesia merupakan cermin
kehidupan Indonesia dan identitas serta kemajuan peradaban
bangsa Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia
telah terjadi berbagai perubahan, baik ilmu pengetahuan dan
kebudayaan serta teknologi informasi maupun akibat peristiwa
alam. Kondisi itu telah menempatkan budaya asing pada posisi
strategis yang memungkinkan pengaruh budaya itu memasuki
berbagai sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi
perkembangan sastra Indonesia. Gejala munculnya pengaruh
budaya asing pada media elektronik (radio/televisi) dan di
tempat-tempat umum menunjukkan perubahan perilaku
masyarakat dalam kehidupan masa kini. Selain itu, gelombang
reformasi yang bergulir sejak 1998 telah membawa perubahan
sistem pemerintahan dari sentralistik ke desentralistik.

Reformasi yang bernapaskan kebebasan telah membawa
dampak dalam berbagai tata cara kehidupan bermasyarakat.
Bahkan, dampak itu sampai pada kehidupan sastra di
Indonesia. Penghayatan terhadap fenomena kehidupan
masyarakat seperti itu yang dipadu dengan estetika dan
pengalaman bersastra telah menghasilkan karya sastra.



Buku Konflik: Konsep Estetika Novel-Novel Berlatar
Minangkabau Periode 1920 — 1940 ini merupakan hasil penelitian
Saudara Arriyanti, Krisnawati, dan Saudara Tahtiha Darman
Moenir. Untuk itu, Pusat Bahasa menyambut dengan gembira
penerbitan ini karena buku ini akan memberi manfaat bagi
masyarakat yang ingin memahami estetika khususnya dan
sastra Minangkabau pada umumnya.

Mudah-mudahan penerbitan buku ini dapat memberi
manfaat bagi masyarakat luas, khususnya generasi muda
dalam melihat kehidupan dan berbagai simbol estetika dalam
tatanan kehidupan masyarakat modern ke depan.

Jakarta, 5 Desember 2005

Dr. Dendy Sugono
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Yusriwal (almarhum), dosen Fakultas Sastra Universitas
Andalas, yang telah bersedia menjadi konsultan penelitian ini.
Terima kasih atas kritik, saran, dan masukan yang konstruktif
terhadap tim peneliti sehingga laporan penelitian ini bisa selesai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tidak dapat dimungkiri bahwa novel pengarang
Minang memegang peranan penting dan menjadi perintis bagi
tradisi kesusastraan Indonesia modern. Sebut saja Angkatan
Balai Pustaka, yang dikenal sebagai angkatan pelopor,
didominasi oleh pengarang dari etnik Minang. Bahkan,
angkatan setelah Balai Pustaka pun sebagian besar didominasi
oleh pengarang etnik ini dengan novelnya yang melegenda.
Novel tersebut tidak hanya mengungkapkan kehidupan
masyarakat asalnya, tetapi juga masyarakat suku bangsa lain.
Dalam setiap karyanya, baik vang bercerita tentang
masyarakat Minang maupun yang bercerita tentang
masyarakat suku lain, ungkapan tradisional Minang selalu
muncul. Kenyataan tersebut menunjukkan kepada kita bahwa
pengarang Minang tidak terlepas dari alam pikiran yang telah
terbentuk oleh kebudayaan suku asalnya. Alam pikiran itu
digunakan untuk melihat realitas kehidupan sukunya dan
suku lain.

Masyarakat Minang menjalani kehidupannya sesuai
dengan falsafah yang berpusat pada konsep yang oleh Navis
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(1984:59-60) disebut sebagai “alam takambang jadi guru”.
Dalam falsafah hidup itu, seluruh aspek yang ada dalam
masyarakat Minang dalam perbedaan kadar dan peranannya
saling berhubungan, tetapi tidak saling mengikat. Aspek
tersebut cenderung saling berbenturan, tetapi tidak saling
melenyapkan, saling mengelompok, tetapi tidak saling
meleburkan. Masing-masing unsur mempertahankan
eksistensinya dalam suatu harmoni yang dinamis, sesuai
dengan dialektika alam yang dinamakan bakarano bakajadian
(bersebab dan berakibat).

Berdasarkan falsafah masyarakat Minangkabau
sebagaimana yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan
bahwa masyarakat Minang cenderung hidup dalam alam
pikiran yang penuh dengan konflik. Konflik yang saling
berhubungan dan berbenturan, tetapi tidak saling
melenyapkan. Hal itu sejalan dengan apa yang dikatakan
Nasroen (1971) bahwa masyarakat Minang hidup dalam
falsafah yang mengutamakan keseimbangan dalam
pertentangan. Keseimbangan tersebut bersifat abadi tanpa
harus melenyapkan pertentangan yang ada. Hal itu sangat
menarik untuk diamati lebih jauh karena kekhasan masyarakat
Minang dengan falsafah hidupnya yang unik yang dapat
membedakannya dari suku bangsa lain di Indonesia.
Bertentangan untuk berselaras. Berbeda untuk sama dan
bersatu.

Penelitian ini dititikberatkan pada persoalan konflik
yang merupakan konsep estetika yang nantinya akan diamati
melalui novel berlatar Minangkabau. Sejarah perkembangan
kesusastraan Indonesia mencatat begitu banyak sastrawan
yang berasal dari etnik Minangkabau yang telah melahirkan
karya-karya besar yang sampai saat sekarang pun masih
diakui keberadaannya. Sastrawan besar yang tidak hanya
mengangkat persoalan kehidupan masyarakat asalnya, tetapi
juga persoalan kehidupan masyarakat dari daerah lain juga
tidak luput dari perhatian mereka.

Dalam penelitian kali ini tim peneliti memfokuskan
perhatian pada karya yang berlatar Minangkabau yang tidak
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hanya dilahirkan oleh para sastrawan dari etnik Minang,
tetapi juga sastrawan dari masyarakat etnik lainnya. Hal itu
menunjukkan kepada kita bagaimana dan seperti apa
masyarakat Minang tersebut sehingga banyak sastrawan yang
terdorong dan termotivasi untuk mengangkat persoalan
masyarakat Minang. Faktor lain yang memotivasi tim peneliti
untuk memilih novel berlatar Minangkabau sebagai objek
penelitian ialah karena pada kenyataannya tidak dapat
dipungkiri bahwa karya tersebut memainkan peranan yang
sangat besar dalam perkembangan kesusastraan Indonesia
Modern. Untuk melihat dan memahami konsep estetika
Indonesia, kita memerlukan perhatian khusus pada novel
berlatar Minang, yang pada umumnya merupakan karya
pengarang Minangkabau. Hal itu didasari oleh pemikiran
bahwa novel-novel tersebut merupakan perintis bagi tradisi
sastra Indonesia Modern.

Untuk membahas semua karya, khususnva novel, yang
telah dilahirkan oleh para sastrawan, yang pada umumnya
sangat produktif dari beberapa generasi dan angkatan dalam
satu penelitian, tentu tidak akan membuahkan hasil yang
maksimal. Untuk itu, dalam penelitian ini tim peneliti
membatasi objek penelitian pada karva yang berlatar
Minangkabau periode 1920-1940. Pembatasan objek
penelitian ini didasari oleh pemikiran bahwa periode tersebut
dapat dikatakan sebagai periodenya sastrawan Minang
dengan karya yang telah melegenda, tidak hanya dalam
masyarakat Minang, tetapi juga dalam masyarakat Indonesia
tmumnya. Periode tersebut merupakan tonggak kebesaran
karya berlatar Minangkabau yang kebanyakan memang ditulis
oleh pengarang Minang. Selama periode itu Jahir karya besar
vang mencoba menyorot tradisi dan kehidupan masyarakat
Minang,. yang merupakan hasil pengalaman dan pengamatan
mendalam para pengarang terhadap fenomena yang terjadi
dalam lingkungan masyarakatmya.

Pada periode itulah dominan terlihat adanya kecen-
derungan para pengarang untuk mengangkat persoalan
kehidupan masyarakat Minang vang penuh dengan konflik.
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Pada umumnya, karya tersebut merupakan cermin kenyataan
sosiokultural masyarakat Minang. Adanya perbenturan antara
tradisi dan modernitas, perbenturan antara kebiasaan timur
dan barat, serta persoalan adat dan segala ikatannva vang
menjadi salah satu perhatian utama pengarang muda vang
telah berpikiran maju dari sekitarnya. Persoalan tersebut pada
akhirnva  menimbulkan  pemikiran baru vang
diimplementasikan pada sosok tokoh muda yang berpikiran
maju karena telah memperoleh pendidikan yang memadai.
Mereka cenderung ingin lepas dari kebiasaan vang berlaku
dalam masvarakatnya. Mereka tidak mau lagi dikungkung
oleh adat dan segala ikatannva, terutama dalam hal
perkawinan vang sangat mengikat kaum muda.

Hal itu sangat berbeda dengan bentuk sastra Melavu
vang dikenal sebelumnya. Jika dibandingkan dengan periode
sebelumnya telah terjadi perubahan dan lompatan di dalam
kesusastraan Melayu dengan munculnya karya-karva pada
periode itu. Karya tersebut menampilkan unsur kritik sosial
vang selama ini tidak pernah ditampilkan oleh penulis hikayat.
Kondisi tersebut membuktikan kepada kita bahwa keberadaan
karya tersebut menjadi salah satu faktor penting di dalam
sejarah pertumbuhan dan perkembangan kesusastraan
Indonesia Modern.

Sistem kemasyarakatan yang unik, yaitu sistem
matrilineal, menyebabkan orang Minang sangat setia pada
kaumnya. Kesetiaan itu dibuktikan dengan tetap kembalinya
orang Minang yang telah meninggalkan kampung halaman
untuk mencari nafkah di negeri orang ke haribaan kaum
kerabatnya. Menurut Damono (1979:16), pergi dan pu-
langnya orang Minang itu menyebabkan masyarakat Minang
selalu terbuka terhadap hal-hal baru, sedangkan pada
dasarnya masyarakat itu sangat konservatif dan bisa mengurus
masalahnya sendiri. Dengan demikian, ketegangan sosial
sering terjadi dalam masyarakat serupa itu. Hal seperti itulah
yang menjadi elemen yang sangat berharga, yang
mendominasi ide lahirnya karya-karya pada periode ini.



Orang Minang sangat terbuka pada hal-hal yang baru,
tetapi di sisi lain mereka sangat setia pada masyarakat dengan
tradisi dan budayanya sendiri. Mereka sangat menjunjung
tinggi dasar falsafah orang Minang yang selalu menjaga
keseimbangan dalam pertentangan. Persoalan itu menjadi isu
sentral sebagian besar karya pada periode 1920—1940 itu.
Kenyataan tersebut menjadi salah satu pendorong tim peneliti
untuk mengangkat persoalan konflik sebagai konsep estetika
novel berlatar Minangkabau periode 1920 —1940 sebagai objek
penelitian.

Dunia sastra merupakan dunia terbuka, dunia alternatif
yvang memiliki makna universal. Ia merupakan gabungan dari
dunia imajinatif dengan dunia realita yang keduanya memiliki
hubungan yang sangat erat dan berlangsung secara terus-
menerus. Sastra sebagai dunia yang universal, terbuka untuk
berbagai penafsiran. Berbagai disiplin ilmu dipakai untuk
mendekati, memahami, dan memaknai kesusastraan. Sosiologi,
Antropologi, Psikologi, Sejarah, Agama, bahkan Ilmu Filsafat
pun dipakai untuk mendekati kesusastraan. Begitu kavanya
dunia sastra serta begitu beragamnya persoalan yang diangkat
dalam kesusastraan sehingga akan dapat menambah dan
membawa kearifan terhadap manusia dalam menyikapi
dilema kehidupan. Dengan sastra, manusia akan sampai pada
pemahaman terhadap diri dan manusia lainnya, serta nilai
kemanusiaan yang memungkinkan manusia untuk tidak
mementingkan diri sendiri dan lebih bijaksana dalam
menyikapi hidup dan kehidupannya di tengah masyarakat.

Salah satu bidang ilmu yang dapat digunakan untuk
mendekati kesusastraan adalah 1lmu Filsafat. Estetika sebagai
bagian dari llmu Filsafat pada awalnya belum begitu populer
dalam pengkajian sastra. Menurut Teeuw (1984:346), pada
umumnya vang dibicarakan dalam karya sastra adalah yang
berkaitan dengan sastra sebagai seni bahasa. Namun, sastra
juga merupakan bentuk seni yang dapat didekati dari aspek
keseniannya dan dari segi inilah sastra dilihat secara estetis.

Dalam sejarah perkembangan sastra Indonesia, gagasan
tentang konsep estetika yang dapat membedakannya dari
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konsep estetika barat belum begitu populer. Ketika Teeuw
(1984) menulis perihal konsep estetika sastra Melayu yang
menjadi latar belakang kesastraan puisi “Berdiri Aku” karya
Amir Hamzah, konsep estetika Indonesia pun belum menjadi
persoalan umum. Namun, dalam perkembangan selanjutnya,
muncul suatu gagasan mengenai konsep estetika Indonesia
yang khas, yang oleh Faruk (1988) disebut sebagai poetika
Indonesia, yaitu ketika munculnya prosa lirik Pengakuan
Pariyem karya Linus Suryadi A.G. yang bersifat kontroversial
itu dan novel Burung-Burung Manyar karya Mangunwijaya.
Sejak saat itu berkembanglah pemikiran dan perdebatan
tentang konsep estetika Indonesia yang melahirkan suatu
kondisi yang khas dalam kesusastraan Indonesia. Kondisi itu
menuntut perlu adanya pengkajian mengenai konsep estetika
Indonesia yang berbeda dari konsep estetika barat.

Dalam perkembangan selanjutnya, apa yang dicita-
citakan tersebut belum sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Banyak penelitian yang telah dilakukan, tetapi
penelitian tersebut masih belum dapat menjawab pertanyaan
apa dan bagaimana sesungguhnya konsep estetika dan poetika
Indonesia itu. Kesalahan itu, menurut Faruk, terletak pada
ketidaktepatan dalam pemilihan metode dan teori dalam
penelitian tersebut sehingga melahirkan hasil yang tidak tepat.
Kenyataan itu tentu saja tidak menjadi penghalang bagi para
peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya. Hal itu
nantinya akan menjadi pendorong bagi mereka untuk
melakukan penelitian tentang konsep estetik Indonesia dengan
harapan penelitian yang dilakukan akan melahirkan suatu
kesimpulan yang sesuai dengan konsep yang diinginkan, yaitu
konsep estetika Indonesia yang dapat membedakannya dari
konsep estetika barat.

1.2 Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, perlu dirumuskan masalah yang akan diung-
kapkan dalam penelitian konflik sebagai konsep estetika novel
berlatar Minangkabau periode 1920—1940 ini. Masalah itu,
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antara lain, mencakup:

1. bagaimanakah konsep konflik menurut alam pikiran
Minangkabau?;

2. bagaimanakah konsep estetika novel berlatar
Minangkabau periode 1920 —19407;

3. apakah peran dan fungsi konflik sebagai konsep
estetika dalam novel berlatar Minangkabau itu? serta

4. bagaimanakah refleksi konflik sebagai konsep
estetika itu?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan

hal-hal berikut.

1. Gambaran konsep konflik menurut alam pikiran
Minangkabau.

2. Gambaran konsep estetika novel berlatar Minang-
kabau periode 1920—1940.

3. Uraian tentang peran dan fungsi konflik sebagai
konsep estetika dalam novel berlatar Minangkabau
itu.

4. Uraian tentang refleksi konflik sebagai konsep
estetika itu.

1.4 Kerangka Teori

Penelitian terhadap konflik sebagai konsep estetika
novel berlatar Minangkabau dipusatkan pada analisis konflik
scbagai refleksi  konsep estetika tersebut. Untuk itu, perlu
sckilas uraian tentang makna konflik itu. Marx (dalam Selden,
1989:21) menyatakan bahwa konflik kelas sosial memberikan
dasar untuk kemunculan konflik ideologi. Sastra dan seni
tergolong ke dalam lingkungan ideologi, tetapi hubungannya
tidak langsung dibandingkan dengan keagamaan, hukum, dan
sistem falsafah. Khamad (2002) menguraikan teori konflik yang
beranggapan bahwa masyarakat adalah suatu keadaan konflik
vany berkesinambungan di antara kelompok dan kelas, serta
berkecenderungan karena perselisihan, ketegangan, dan
perubahan. Konflik tersebut dapat menimbulkan perbedaan
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yang akhirnya menjurus pada perpecahan. Namun, seperti
yang dikatakan olek Yazid (2003), pada dasarnya konflik
adalah salah satu unsur pembawaan dan keberadaannya
sangat urgen dalam kerangka peningkatan kualitas kehidupan
manusia.

Menurut Suparlan (1985), konflik adalah suatu gejala
yang terjadi dalam proses perkembangan masyarakat yang
sedang mengalami perubahan sosial dan perubahan
kebudayaan. Konflik pasti terjadi dalam kehidupan suatu
masyarakat yang terus berjalan dan berkembang. Akan tetapi,
yang menjadi persoalan adalah seringkali masyarakat
memandang konflik itu dalam arti yang sempit sehingga
konflik diartikan sebagai pertengkaran, perselisihan,
perusakan, pembunuhan, dan tindakan kekerasan yang
biasanya terjadi dalam sebuah revolusi yang keras. Jadi, dalam
pandangan kehidupan normal dan sewajarnya, orang
cenderung menghindari konflik karena berkonotasi terhadap
sesuatu yang negatif. Mereka menyukai kehidupan yang
tenang tanpa harus dijejali oleh konflik yang menyebabkan
ketidaknyamanan dalam kehidupan mereka.

Namun, dalam kenyataannya, tidak ada satu
masyarakat pun dalam proses perkembangannya yang tidak
mengalami adanya konflik karena manusia merupakan
makhluk sosial yang tidak dapat hidup terus-menerus dalam
keteraturan dan statis dalam hidup yang monoton, tetapi juga
tidak dapat hidup terus-menerus dalam kekacauan dan
pertentangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konflik dalam
kehidupan nyata penting adanya karena ia seperti bumbu
masakan yang jika tidak diadakan akan mengurangi rasa dan
kelezatan masakan itu, mengurangi makna kehidupan itu
sendiri.

Unsur lain yang perlu diuraikan di sini adalah istilah
estetika. Estetika, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan cabang filsafat yang menelaah dan membahas seni
dan keindahan, serta tanggapan manusia terhadapnya (Pusat
Bahasa, 2001:236). Menurut Djelantik (1999:9), estetika adalah
suatu ilmu tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
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keindahan serta semua aspek dari apa yang kita sebut
keindahan. Analisis estetika adalah usaha untuk menjawab
pertanyaan tertentu, misalnya kapan suatu objek dikatakan
indah?, apakah yang menimbulkan rasa indah itu?, apakah
indah itu terletak pada objek atau pada persepsi pengamat?,
dan apakah ada hubungan seni dengan kebenaran dan
moralitas? (Hospers dalam Yusriwal, 1998). Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, estetika memerlukan bantuan ilmu lain,
terutama yang berhubungan dengan bidang humaniora,
seperti ilmu sejarah, sastra, sosial, teologi, dan arkeologi
(Djelantik, 1999:11).

Estetika yang universal, dalam arti dapat diterima
umum dan berlaku untuk seni di segala masa dan tempat,
menurut Teeuw (1984:353) belum ada. Sebaliknya, perbedaan
dan pertentangan pendapat para ahli semakin sengit,
tergantung pada pendirian filsafat, sosial-politik, dan etika
para ahli yang bersangkutan. Teeuw mencoba menelusuri
apakah dalam sastra Indonesia terungkap pendekatan estetika
terhadap karya sastra secara jelas karena memang teori estetika
yang eksplisit tidak diketahui di bidang sastra Indonesia. Akan
tetapi, ada konsep estetika yang secara implisit terkandung
dalam sastra Melayu dan puisi Jawa Kuno. Estetika tersebut
tidak bersifat otonom. Fungsi seni diabadikan pada fungsi
agama, yaitu pengagungan Tuhan.

Setiap masyarakat dan kebudayaan mengembangkan
estetika sesuai dengan kebudayaan masing-masing. Jadi,
estetika yang universal mutlak tidak ada. Oleh karena itu,
penelitian estetika harus mendapatkan tempat yang layak
dalam penelitian kebudayaan (Teeuw, 1984:357). Berdasarkan
kerangka berpikir itu, Mukarovsky (dalam Teeuw, 1984:358)
menyatakan bahwa nilai estetika adalah sesuatu yang lahir
dart tegangan antara pembaca dan karya, tergantung pada
aktivitas pembaca selaku pemberi arti. Oleh karena itu, nilai
estetika adalah proses yang terus-menerus, bukan perolehan
vang, tetap. Teeuw menjelaskan bahwa unsur estetika itu dapat
dilihat dan ditentukan oleh tegangan antara karya seni sebagai
sesuatu vang tersedia secara tetap, sikap, dan pengalaman
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seorang penikmat atau pengamat yang tetap berubah.
Manusia tidak pernah statis, tidak pernah sama karena ada
perubahan fisik dan psikis yang terus-menerus, juga karena
adanya latar sosiokultural yang terus berkembang.

Penelitian terhadap novel berlatar Minangkabau
periode 19201940 dari segi konflik sebagai konsep estetika
ini menggunakan pendekatan atau teori fenomenologis. Faruk
(1987) menawarkan teori ini dengan tujuan memadukan dua
paradigma, yaitu paradigma subjektif dan paradigma objektif.
Hal yang terdapat pada teori sastra lainnya karena menurut
Faruk seluruh teori sastra yang pernah ada sesungguhnya
dapat dibedakan ke dalam dua paradigma tersebut. Melalui
teori fenomenologis, dua paradigma tersebut dipadukan. Teori
itu berusaha untuk memahami arti peristiwa dan kaitannya
terhadap orang-orang yang biasa dalam situasi tertentu.

Sosiologi fenomenologi pada dasarnya sangat
dipengaruhi oleh filsuf Edmund Husserl. Husserl (dalam
Eagleton, 1988:61) menyatakan bahwa alam pikiran manusia
berawal dari kesadaran terhadap sesuatu. Manusia secara
sadar mengarahkan pikirannya pada suatu benda. Perbuatan
berpikir dan buah pikiran berhubungan secara mendalam dan
saling berganrung satu sama lain. Kesadaran tersebut bukan
hanya suatu rekaman dunia yang pasif, tetapi menginginkan
dunia tersebut ada. Untuk mendirikan kepastian tersebut, kita
harus mengesampingkan semua yang berada di luar
pengalaman terdekat kita. Hal itu menurut Husserl merupakan
langkah yang pertama dan penting dalam teori fenomenologi.
Semua unsur yang tidak terdapat dalam kesadaran harus
dikeluarkan. Semua kenyataan harus dilihat sebagai
“fenomena” mutlak. Namun, pendapat Husserl ini memiliki
kelemahan karena mungkin apa yang kita temui, jika
menyimak isi pikiran kita, tidak lebih daripada suatu arus
fenomena yang kacau dan tidak dapat dijadikan sebagai dasar
kepastian.

Untuk menyempurnakan apa yang telah diuraikan oleh
Husserl, Eagleton (1 988:162) menjelaskan bahwa fenomenologi
bukan hanya mengkaji apa yang tampak apabila kita melihat
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sesuatu, tetapi intipati dari apa yang dilihat dan tanggapan
terhadap apa yang kita lihat. Kaidah itu bukanlah suatu
bentuk empirisme yang mementingkan pengalaman individu
vang tidak tetap dan terpecah-pecah, bukan juga suatu jenis
“psikologisme” yang tertarik dengan proses akaliah yang dapat
diperhatikan pada individu itu. Melalui fenomenologi, kita
dapat mengungkap struktur kesadaran itu sendiri dan dalam
perlakuan yang sama mengungkap fenomena itu juga.

Tokoh lain yang menguraikan fenomenologi ini adalah
Weber (dalam Moleong, 1996:9), yang memberi tekanan pada
verstelien, yaitu pengertian interpretatif terhadap pemahaman
manusia. Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti
mengetahui arti dari apa yang mereka teliti. Fenomenologi
memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan untuk
menangkap pengertian sesuatu yang sedang diteliti. Yang
ditekankan dalam pendekatan ini adalah aspek subjektif
perilaku manusia. Mereka berusaha masuk ke dalam dunia
konseptual para subjek yang diteliti sehingga mereka mengerti
apa dan bagaimana suatu pengertian yang mereka
kembangkan di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
Para fenomenolog percaya bahwa pada makhluk hidup
tersedia berbagai cara menginterpretasi pengalaman melalui
interaksi dengan orang lain dan tersedia pengertian bahwa
pengalaman kitalah yang membentuk kenyataan.

Eagleton (1988:62) menambahkan bahwa dalam
kritikan fenomenologi seluruhnya tertuju pada suatu
pembacaan teks secara “batiniah” yang sama sekali tidak
dipengaruhi oleh unsur di luar dirinya. Teks tersebut
diturunkan sebagai wadah untuk kesadaran pengarang.
Seluruh aspek gaya dan semantik dianggap sebagai bagian
yang organik dari suatu keseluruhan yang kompleks dan yang
menjadi inti pemandu adalah akal budi penulis. Persoalan
dalam pendekatan itu adalah struktur yang ada dalam pikiran,
yang, dapat ditemui dalam tema yang berulang. Hal itu juga
mcncakupi‘ cara penulis itu “menghidupi” dunianya,
hubungan fenomenologi antara dirinya sebagai subjek dan
dunia sebagai objek. Menurut Eagleton, “dunia” dalam karya
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sastra bukanlah suatu kenyataan objektif saja, tetapi apa yang
disebut dalam bahasa Jerman sebagai Lebenswelt, kenyataan
seperti yang sebenarnya tersusun dan dialami oleh sebuah
subjek. Kritikan fenomenologi terfokus pada cara penulis
mengalami waktu dan ruang, cara hubungan di antara diri
dan orang lain, atau persepsinya terhadap objek kebendaan.

Merujuk kembali pada fenomenologi Faruk (1987)—
yang memadukan dua paradigma, yaitu paradigma subjektif
dan paradigma objektif —ia menganggap bahwa karya sastra
berada di luar pikiran manusia, yang merupakan hasil
interaksi antara manusia dalam kehidupan yang nyata. Karya
sastra, meskipun otonom, tetap merupakan fakta mental,
bukan fakta fisik. Makna dan struktur teks sastra bergantung
pada pola pikiran manusia yang membaca, mendengar, atau
juga yang mengungkapkannya. Faruk menambahkan bahwa
dengan kerangka teori fenomenologi itu, pemahaman karya
sastra haruslah melalui alam pikiran manusia yang mencipta,
memproduksi, dan mengonsumsinya. la beranggapan bahwa
metode seperti itu sesungguhnya merupakan suatu interpretasi
yang tidak memiliki kepastian.

Oleh karena itu, untuk melengkapi pendekatan
tersebut, dalam memahami dan meneliti konflik sebagai konsep
estetika digunakan metode dialektika, sebagaimana yang
dirumuskan oleh Goldman (Faruk, 1994:19—21). Dalam
metode ini, pemahaman dan penelitian sastra haruslah
menetapkan pilihan terhadap berbagai alam pikiran yang
mungkin ada. Dasar pemilihan itu adalah kenyataan tekstual
sastra. Metode ini mempertimbangkan koherensi struktural
teks sastra. Prinsip dasar metode dialektika ini yang
membuatnya mempertimbangkan masalah koherensi sebagai
pengetahuan tentang fakta kemanusiaan yang akan tetap
abstrak  apabila  tidak dibuat konkret dengan
mengintegrasikannya ke dalam keseluruhan. Inilah yang
disebut Goldman sebagai konsep “keseluruhan-bagian” dan
“pemahaman-penjelasan”.

Metode itu menekankan sudut pandangnya pada
konsep bahwa tidak pernah ada titik awal yang secara mutlak
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sahih serta tidak ada persoalan yang secara final dan pasti
terpecahkan. Oleh karena itu, pikiran manusia tidak pernah
bergerak seperti garis lurus. Setiap fakta dan gagasan individu
mempunyai arti, jika ditempatkan dalam keseluruhan.
Sebaliknya, keseluruhan hanya dapat dipahami dengan
pengetahuan mengenai fakta yang tidak menyeluruh yang
membangun keseluruhan itu. Karena keseluruhan tidak dapat
dipahami tanpa bagian dan bagian juga tidak dapat dimengerti
tanpa keseluruhan. Proses pencapaian pengetahuan dengan
metode ini menjadi seperti gerak yang melingkar secara terus-
menerus, tanpa diketahui tempat atau titik yang menjadi
pangkal atau ujungnya.

Seperti yang telah dikemukakan, teks sastra meru-
pakan bagian dari keseluruhan yang lebih besar, yaitu
masyarakat tempat karya sastra itu ada dan menjadi bagian,
serta merefleksikan kehidupan masyarakat tersebut. Hal itulah
yang menjadikannya memiliki struktur yang berarti. Dalam
konteks ini, pemahaman mengenai teks sastra harus
dilanjutkan dengan usaha untuk menjelaskannya, dengan
menempatkannya dalam keseluruhan yang lebih besar itu.
Inilah yang disebut Goldman ( dalam Faruk, 1994:21) sebagai
konsep “pemahaman-penjelasan”. Menurut Goldman,
pemahaman adalah usaha pendeskripsian struktur objek yang
dipelajari, yaitu karya sastra, sedangkan penjelasan adalah
usaha untuk menggabungkannya ke dalam struktur yang lebih
besar, yaitu masyarakat. Dengan kata lain, pemahaman
adalah usaha untuk mengerti identitas bagian, sedangkan
penjelasan adalah usaha untuk mengerti makna bagian itu
;ﬁ‘hgan menempatkannya dalam keseluruhan yang lebih
hosar.

Metode dialektika ini merupakan salah satu kategori
yang dibangun Goldman untuk menopang teorinya, yang
disebutnya sebagai strukturalisme genetik. Menurut Goldman
(dalam Faruk, 1994:12), dalam strukturalisme genetik tersebut
ada hepercayaan bahwa karya sastra merupakan sebuah
struktur yang bersifat dinamis, produk dari proses sejarah yang
terus berlangsung, proses strukturasi dan destrukturasi yang
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hidup dan dihayati oleh masyarakat asal karya sastra yang
bersangkutan.

Junus (1988:16) menambahkan bahwa Goldman
mencoba membentuk suatu “pandangan dunia” dari suatu
novel yang dianggapnya sebagai pandangan dunia penu-
lisnya. Namun, penulis bukanlah individu yang berdiri sendiri.
Ia merupakan bagian dari suatu kelompok sosial tertentu
sehingga pandangannya adalah pandangan kelompok sosial
itu. Oleh karena itu, pandangan dunia itu mesti terikat kepada
masa tertentu yang menyebabkannya terikat pada faktor
sejarah. Karena adanya hubungan genetik antara pandangan
dunia penulis pada suatu novel dan pandangan dunia pada
suatu ruang tertentu dalam masa tertentu, pendekatan ini juga
dikenal sebagai strukturalisme genetik (genetic structuralism).

Teeuw (1984:153) mengemukakan hal senada bahwa
dalam strukturalisme genetik Goldman, setiap karya sastra
yang penting memiliki struktur kemaknaan yang mewakili
pandangan dunia penulis, bukan sebagai individu, melainkan
sebagai wakil golongan masyarakatnya. Individu berbicara
atas nama kelompoknya, atas dasar situasi sosialnya sehingga
manusia dan situasi tersebut secara optimal jelas terbayang
dalam karyanya. Kemudian, analisis data yang diperoleh
peneliti dibandingkan dengan analisis keadaan sosial
masyarakat yang bersangkutan. Dalam arti ini, karya sastra
dapat dipahami asal dan terjadinya secara genetik dari latar
belakang struktur sosial tertentu. Jadi, strukturalisme genetik
Goldmarn ini menerangkan karya sastra dari homologi, yaitu
persesuaiannya dengan struktur sosial.

1.5 Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang
dilakukan terhadap sepuluh novel berlatar Minangkabau
periode 1920 —~1940. Berdasarkan kerangka teori yang telah
dikemukakan, penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
analisis-interpretatif. Setiap unsur konflik sebagai konsep
estetika novel tersebut dideskripsikan, kemudian dicoba untuk

14



dianalisis dan diinterpretasi sesuai dengan teori yang telah
dikemukakan.

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut.

1. Melakukan observasi terhadap data yang ada (studi

pustaka).

2. Melakukan identifikasi terhadap data yang ada

untuk melihat gambaran konflik sebagai konsep
estetika novel berlatar Minangkabau periode 1920 —
1940.

Melakukan interpretasi dan analisis terhadap teks
sastra untuk menemukan permasalahan yang
berhubungan dengan konflik sebagai konsep
estetika novel berlatar Minangkabau tersebut.

1.6 Sumber Data dan Percontoh

Populasi penelitian ini meliputi seluruh novel yang
berlatar Minangkabau dalam kurun waktu 1920—1940 yang
berjumlah 35 novel dari 11 novelis. Perincian karya kesebelas
novelis itu adalah sebagai berikut.

L.
2.
3.

a1

0.

~1

Marah Rusli ( Sitti Nurbaya (1922))

Abdul Muis (Salah Asuhan (1928))

Nur St Iskandar (Apa Dayaku karena Aku
Perempuan (1922), Cinta yang Membawa Maut
(1926), Salah Pilil (1928), Karena Mentua (1932),
Abu Nmwas (1929), Tuba Dibalas dengan Air Susu
(1933), Dewi Rimba (1935), dan Hulubalang Raja
(1934))

Adinegoro (Daralh Muda (1927) dan Asmara
Jaya(1928))

Tulis Sutan Sati (Sengsara Membawa Nikmat (1928),
Tak Disangka (1929), Menutuskan Pertalian (1932),
dan Tidak Membalas Guna (1932))

Abas Sutan Pamuncak (Dagang Melarat (1926)
danPertemuan (1927))

Hamka (Dijemput Mamaknya (1930), Teng-gelamnya
Kapal van der Wigck (1938), Merantau Ke Deli (1939),
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9.

10.
11.

Di Bawah Lindungan Ka’bah (1938), Si Sabariah
(1926), Laila Majnun (1939), Salahnya Sendiri
(1939), dan Keadilan Ilahi (1940))

Aman Dt. Majoindo (Sebabnya Rafiah Tersesat
(1934), Menebus Dosa (1932), Rusmala Dewi (1932),
Perbuatan Dukun (1935), dan Sampaikan Salaniku
Padanya (1935))

Jusuf Sou’yb (Bibir Mengandung Racun (1939) dan
Jiwa Bersiram Darah (1940))

Selasih (Kalau Tak Untung (1933))

Suman Hs (Percobaan Setia (1931))

Percontoh diambil berdasarkan kriteria kelegendarisan
novel, seperti Salah Asuhan, Siti Nurbaya, Merantau ke Deli, dan
Sengsara Membawa Nikmat. Kriteria lain adalah keproduktifan
pengarang, seperti Marah Rusli, Nur Sutan Iskandar, Abdul
Muis, dan Hamka. Kriteria ketiga adalah titik persoalan, yaitu
novel yang sarat dengan persoalan konflik sebagai konsep
estetika yang akan diteliti.

Berdasarkan kriteria tersebut, tim peneliti menetapkan
10 novel yang berasal dari 8 orang pengarang sebagai
percontoh penelitian. Percontoh penelitian yang ditetapkan
oleh tim peneliti adalah sebagai berikut.

SN S

D

8.
9.
10.

Sitti Nurbaya (1922) karya Marah Rusli

Salah Asuhan (1928) karya Abdul Muis

Salah Pilil (1928) karya Nur St. Iskandar

Karena Mentua (1932) karya Nur St. Iskandar
Sengsara Membawa Nikmat (1928) karya Tulis
Sutan Sati

Pertemuan (1927) karya Abas St. Pamuncak
Tenggelamnya Kapal van der Wijck (1938) karya
Hamka

Merantau ke Deli (1939) karya Hamka

Kalau Tak Untung (1933) karya Selasih

Daralt Muda (1932) karya Adinegoro
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1.7 Tinjauan Pustaka

Penelitian terhadap karya angkatan Balai Pustaka daq
Pujangga Baru memang telah banyak dilakukan. Berbagai
sudut pandang dan persoalan dipakai untuk menelaah karya
tersebut, khususnya novel selama periode itu. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Atmazaki dkk. (1988) yang
membahas persoalan Obsesi Pengarang Periode Balai Pustaka
yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa serta penelitian yang dilakukan oleh Mursal Esten dkk.
(1993) yang menyorot unsur Sosialbudaya Novel-Novel
Pengarang Etnis Minangkabau Periode Balai Pustaka. Masih
banyak penelitian lainnya yang tidak dapat kami sebutkan di
sini satu per satu. Akan tetapi, penelitian “Konflik: Konsep
Estetika Novel-Novel Berlatar Minangkabau Periode 1920 —
1940” dengan pendekatan dan metodologi sebagaimana yang
kami tentukan, sejauh pengamatan kami belum pernah
dikakukan.

Penelitian ini terilhami dari makalah yang disam-
paikan oleh Faruk H.T. dari Universitas Gajah Mada dalam
Kongres Bahasa Indonesia V yang diadakan di Jakarta tahun
1988, yang berjudul “Konflik: Konsep Estetika Novel-Novel
Pengarang Minangkabau”. Seperti kita ketahui, sebuah
penelitian ataupun sebuah tulisan dalam bentuk artikel dan
makalah dikatakan baik dan berhasil jika memberi peluang,
1de, dan masukan bagi penelitian selanjutnya. Hal itu
memotivasi dan memberi inspirasi bagi tim peneliti untuk
mengetengahkan persoalan konflik sebagai konsep estetika
novel berlatar Minangkabau periode 1920 —1940 ke dalam
sebuah bentuk penelitian dengan harapan nantinya penelitian
ini akan membuahkan hasil yang bermanfaat bagi pembaca
dan membuka peluang baru bagi penelitian selanjutnya.

1.8 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan; berisi latar belakang, masalah,
tujuan penelitian, kerangka teori, metode dan teknik penelitian,
sumber data dan percontoh, tinjauan pustaka, dan sistematika
penulisan. Bab 11 berisi uraian tentang identifikasi masalah.
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Bab III berisi uraian tentang alam pikiran Minangkabau. Bab
IV berisi analisis konflik: konsep estetika novel berlatar
Minangkabau periode 1920—1940. Bab V berisi uraian tentang
refleksi konflik sebagai konsep estetika, dan Bab VI bagian
penutup yang berisi simpulan dan saran.
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BAB I1i
IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap sepuluh
novel berlatar Minangkabau periode 1920 —1940, terlihat ada
beberapa konflik. Konflik tersebut membangun unsur alur,
karakter para tokoh, dan latar. Pada unsur alur terlihat adanya
konflik antara konsep harmoni disharmoni, konflik antara
konsep harga diri dan budi, serta konflik antara lama dan baru.
Konflik tersebut akan diuraikan pada penjelasan selanjutnya.

Selain itu, untuk melihat konflik yang membangun
unsur alur, karakter para tokoh, serta latar, perlu juga
dibicarakan unsur tema karena tema sebuah cerita tidak dapt
dipisahkan dari konflik yang membangun cerita. Seleng-
kapnya uraian mengenai tema novel berlatar Minangkabau
periode 19201940 dapat dilihat pada paparan berikut.

2.1 Tema

Koonflik yang melatari novel berlatar Minangkabau
vang, menjadi data penclitian ini Hdak dapat dilepaskan dari
tema masing-masing novel. Tema vang terkandung di dalam
novel itu membangun konflik vang muncul dalam rangkaian
peristiva dalam novel l\‘l‘svbp'l. Sebuah tema pada dasarnya
memperlihatkan adanya konflik tersebut.
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Sitti Nurbaya (karya Marah Rusli), yang merupakan
novel adat yang lahir pada masa angkatan 20-an serta
diterbitkan pertama kali oleh Balai Pustaka pada tahun 1922,
mengetengahkan tema terpaksa kawin atau lebih tepat
dikatakan memaksakan diri kawin karena balas budi pada
orang tua serta untuk menjaga keselamatan mereka. Hal yang
menimpa Sitti Nurbaya inilah yang membangun rangkaian
peristiwa serta menimbukan konflik yang berkepanjangan
pada diri para tokoh. Perkawinannya dengan Datuk
Maringgih serta perpisahannya dengan Samsul Bahri, kekasih
tercinta, mengakibatkan dilema dalam diri Sitti Nurbaya. Pada
dasarnya, ia sangat tidak berbahagia dengan perkawinan
tersebut. Akan tetapi, demi keselamatan dan bakti kepada
orang tua, ia harus menerima semua kenyataan itu dengan
lapang dada walaupun untuk itu ia harus mengorbankan cinta
sejatinya.

Persoalan perkawinan juga terlihat dalam novel
Pertemuan (karya Abas St. Pamunjak). Dalam novel tersebut
terlihat adanya unsur keterpaksaan kawin atau lebih tepatnya
dikatakan sebagai kawin paksa. Hal tersebut menimpa tokoh
utama Masri yang terpaksa mengikuti keinginan mamak dan
avahnya yang memaksa dia untuk menikahi anak mamaknya,
sebuah perkawinan yang dianggap paling ideal menurut adat
Minangkabau. Konflik yang terbangun dari tema inilah yang
menjadi rangkaian peristiwa yang dialami oleh para tokoh.

Persoalan yang hampir sama, yaitu kritik terhadap
sistem perkawinan yang ideal menurut adat Minangkabau
juga terlihat dalarn novel Salal Pilih (karya Nur St. Iskandar).
Peristiwa vang menimpa Asri yang rhengikuti kemauan
ibunya untuk menikahi Saniah dan mengingkari hati kecilnya
yvang lebih cenderung memilih Asnah, sebagai calon istrinya,
menimbulkan konflik yang berkepanjangan pada diri tokoh.
Kesalahan Masri dalam memutuskan siapa yang akan menjadi
pendamping hidupnya mendatangkan penyesalan yang
herkepanjangan dalam dirinya sehingga melahirkan konflik.
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Tenggelamnya Kapal van der Wijck (karya Hjcxmka), yang
diterbitkan pertama kali oleh Penerbit Bulan Bintang pa'lc.la
tahun 1939, juga mengetengahkan persoalan serupa. Kritik
terhadap sistem perkawinan yang ideal menurut adat
Minangkabau juga menjadi persoalan utama yang mem-
bangun cerita dalam novel tersebut. Kasih Zainuddin pada
Hayati tidak pernah menjadi kenyataan karena persoalan
sistem perkawinan yang ideal tersebut. Ha.l 1tu1ah.y.ang
melahirkan konflik, tidak saja bagi Zainuddin, tetapi juga
menimpa Hayati yang sangat dikasihinya.

II)\/[asihymez,npegrsoalt(ian masalah perkawinan, Dnral;
Muda (karya Adinegoro), yang merupakan salah satu nove
karya sastrawan Balai Pustaka dan untuk pertama kalinya
diterbitkan oleh Balai Pustaka pada tah.un 19?7, menge-
tengahkan pernikahan dua anak manusia dari duadlatar
budaya yang berbeda. Di dalam novel terse:*but terlihat a ar(liya:
kritik terhadap bentuk perkawinan yang ideal menur‘ut a :l
Minangkabau. Persoalan itulah yang ma}atarl serta
menimbulkan konflik yang membangun rangkaian peristiwa
dalam novel tersebut. _

Dalam Merantau ke Deli (karya Hamka) diketengahkan
kehidupan laki-laki Minangkabau di perantauan. Tldak.)allh
berbeda dari novel Darali Muda, novel ini juga .menghadlrkan
kritik terhadap persoalan perkawinan yang ideal menurut
orang Minang. Pandangan orang Mlnaqg terhadap
perkawinan laki-laki Minang dengan wanita dari l.atz_ir budaya
vang berbeda dihadirkan lewat rangkaian peristiwa yang
kemudian melahirkan konflik.

Karena Mentua (karya Nur St. Iskandar) mengangkat
persoalan perkawinan. Novel ini cenderung menghadirkan
persoalan kehidupan rumah tangga orang Minang. Perlakuan
yvang tidak adil dari seorang mertua terhadap me.nan.tunya
ﬂ'ﬂM; dianggap tidak dapat membahagiakan istri dan
keluarganya menjadi inti konflik tersebut. Kekejaman mertua
dan kéingin;\nnya untuk melenyapkan menant.u yang
dianggapnva tidak berguna membangun konflik yang
erkepanjangan dalam diri para tokoh novel tersebut.
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Abdul Muis, dalam Salall Asulian, mengangkat
persoalan kehidupan kaum pribumi yang bergaul dengan
bangsa Belanda, yang dididik secara Belanda sehingga
mempunyai perangai yang sombong dan angkuh. Keinginan
seorang pribumi untuk dianggap sama atau sejajar dengan
orang Belanda menjadi inti dari segala persoalan yang
melahirkan konflik dalam novel yang merupakan salah satu
roman yang, lahir pada masa angkatan 20-an, yang diterbitkan
pertama kali oleh Balai Pustaka pada tahun 1928.
Penolakannya terhadap kebiasaan dan adat yang berlaku di
negerinya, termasuk persoalan perkawinan, menjadi dasar
hadirnya konflik. Novel itu juga mempermasalahkan kesetiaan
seorang istri pada suaminya serta cinta kasih antara dua orang
yang berlainan bangsa.

Satu-satunya novel yang ditulis oleh pengarang wanita
adalh Kalau Tak Untung karya Selasih. Roman ini merupakan
karya sastrawan Pujangga Baru yang diterbitkan pertama kali
oleh Balai Pustaka pada tahun 1934. Novel itu
mengetengahkan persoalan nasib seorang wanita yang cinta
kasihnya selalu mendapat halangan dan rintangan. Konflik
lahir dari rangkaian peristiwa yang menimpa Rasmani yang
selalu dikecewakan oleh Masrul yang sangat dicintainya.

Sengsara Menmbawa Nikmat yang merupakan roman adat
karya Tulis Sutan Sati yang diterbitkan pertama kali oleh Balai
Pustaka pada tahun 1929. Novel itu mengangkat tema
kesabaran dan ketabahan seorang pemuda dalam menghadapi
cobaan dan penderitaan hidup. Rangkaian peristiwa yang
menimpa Midun menjalin konflik yang muncul dalam novel
tersebut,

Dari sepuluh novel yang menjadi data penelitian ini,
dapat diklasifikasi bahwa sebagian besar novel tersebut
mengangkat persoalan perkawinan. Sembilan buah novel
mengetengahkan persoalan perkawinan dari berbagai sudut
pandang. Tuntutan terhadap bentuk perkawinan yang ideal,
pandangan masyarakat terhadap perkawinan antara dua
anak manusia dari latar belakang budaya yang berbeda serta
ketndupan rumah tangga dalam sistem perkawinan eksogami
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melahirkan konflik yang berkepanjangan yang dialami oleh
para tokoh dalam novel tersebut.

Selain itu, dapat juga diklasifikasi bahwa dari sepuluh
novel berlatar Minangkabau yang menjadi data penelitian ini,
8 buah novel di antaranya mengangkat persoalan kehidupan
laki-laki Minang, baik dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan
merantau, maupun dalam kehidupan perkawinan dan rumah
tangganya.

2.2 Alur
2.2.1 Konflik antara Harmoni dan Disharmoni

Setelah melakukan analisis terhadap sepuluh novel
berlatar Minangkabau periode 1920—1940, terlihat adanya
jalinan peristiwa yang membangun konflik sebagaimana yang
telah dijelaskan pada awal bab ini. Dalam Merantau ke Deli
Leman memutuskan merantau dan kemudian menikahi
Poniem, wanita Jawa, buruh pada sebuah perkebunan di Deli,
dalam keadaan yang serba terbatas. la hanyalah seorang
pedagang kecil yang dengan modal kecil membawa barang
dagangannya ke perkebunan tersebut. Namun, Leman sangat
mevakini bahwa di balik kesusahan yang ditakdirkan Tuhan
bagi dirinya ada kemudahan hidup yang jika diperjuangkan
dengan kayakinan yang penuh akan mendatangkan hasil
seperti yang diharapkan.

Di tengah kesusahan hidupnya sebagai perantau yang
tidak memiliki apa-apa ia dipertemukan dengan seorang
wanita yang kemudian betul-betul mengubah kehidupannya.
Poniem adalah nikmat kemudahan yang diberikan Tuhan
untuk dirinya. Ketabahan dan kesabaran Poniem akhirnya
mendatangkan hasil serta mulai mening-katkan penghidupan
Reluarga mereka. Kesusahan yang dari awal selalu mengikuti
mercka berangsur-angsur menjauh berganti dengan
kemudahan hidup. Hal jtu terjadi berkat kesabaran dan
ketabahan mereka dalam menghadapi segala halangan dan
rintangan vang muncul dalam kehidupan.

Hal yang sama juga terlihat dalam Tenggelamnya Kapal
ean der Wik Peristiwa kedatangan Zainuddin ke kampung
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halaman ayahnya pada akhirnya menimbulkan konflik bagi
diri dan juga keluarga ayahnya. Pada akhirnya, dia mengalah
dan pergi meninggalkan kampung yang dianggapnya sebagai
kampung halamannya sendiri. Zainuddin berkeyakinan
bahwa di balik kejemuannya dan kebosanan keluarga terhadap
dirinya, suatu saat nanti ia akan menjumpai kebahagiaan. Ia
berkeyakinan bahwa tidak akan selamanya kehidupan yang
menempatkannya pada posisi yang tidak menguntungkan
akan selalu menyertainya. Suatu saat kebahagiaan dan
kemudahan hidup pasti akan ditemuinya.

Dalam Sitti Nurbaya, peristiwa yang hampir memiliki
kesamaan juga terlihat. Peristiwa terpaksa kawinnya Sitti
Nurbaya dengan Datuk Maringgih merupakan wujud
ketaatan dan kasih sayangnya kepada orang tua. Kesediaan
Sitti Nurbaya menerima laki-laki yang lebih pantas menjadi
ayahnya itu sebagai suaminya diiringi oleh keyakinan
Nurbaya bahwa di balik semua peristiwa yang menimpa
dirinya terdapat suatu hikmah yang bisa dipetiknya. Ia sangat
yakin bahwa tidak selamanya manusia berada dalam
kesusahan dan kemelaratan. Kesenangan hidup akan selalu
diiringi oleh kesusahan. Keduanya akan selalu datang silih
berganti. Nurbaya menyadari bahwa dalam keadaan sesenang
apa pun manusia harus selalu waspada karena suatu waktu
hal yang berlawanan pasti akan terjadi.

Peristiwa yang sama juga terlihat dalam Pertemuan.
Kesediaan Masri menerima keputusan yang telah ditetapkan
ayah dan mamaknya untuk menikahi Chamisah, walaupun
hal itu sangat bertentangan dengan hati nurani dan cita-
citanya, memperlihatkan keyakinan teguh dalam diri Masri.
Keyakinannya, bahwa di balik segala peristiwa yang menimpa
dinnya, mendorongnya untuk menerima segala putusan
tersebut dengan lapang dada. Meskipun dapat dikatakan
bahwa ia terjebak dalam kawin paksa yang digariskan oleh
keluarganya, ia tetap tabah. Ia berkeyakinan bahwa tidak
sclamanya sesuatu di atas dunia ini akan tetap sama. Roda
akan terus berputar. Kenyataan tersebut akan selalu mengiringi
kehidupan manusia.
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Marah Adil, dalam Karena Mentua, didorong oleh
semangat untuk memperbaiki kehidupan meninggalkan
istrinya untuk mencari penghidupan lain di perantauan. la
berani mengambil keputusan untuk merantau, padahal ia
tidak bermodalkan harta dan uang yang berlimpah. Hanya
keinginan yang kuat dan keyakinan akan penghidupan yang
lebih baik di daerah baru yang menjadi penyemangat dalam
menghadapi setiap tantangan dalam kehidupan. Ia yakin
bahwa setiap manusia memiliki suratan takdirnya sendiri-
sendiri. Kalah dan menang, rugi dan laba dalam perniagaan,
semuanya kembali berpulang pada yang kuasa. Manusia
hanya dapat berusaha dan berikhtiar, keputusan akhir ada di
tangan Tuhan.

Dalam Sengsara Membawa Nikmat, kepergian Midun
meninggalkan negeri yang tidak lagi ramah pada dirinya,
karena adanya Kacak yang berkuasa dan tidak menyukainya
dan telah menjebloskannya ke dalam penjara, merupakan
gambaran semangat Midun untuk memperbaiki kehidupan-
nya. Dengan meninggalkan negeri yang dicintainya, ia
berharap akan menjumpai kehidupan yang lebih baik. Ia yakin
bahwa di balik semua kemalangan yang menimpa dirinya
menunggu sebuah kebahagiaan dan kenikmatan hidup yang
telah digariskan oleh Tuhan. Yang dibutuhkannya adalah
kesabaran menghadapi setiap cobaan yang datang silih
berganti menghampiri kehidupannya.

Rangkaian peristiwa yang digambarkan dalam novel-
novel tersebut memperlihatkan adanya konflik antara
hecenderungan harmoni dan disharmoni yvang melatari
kehidupan alur novel berlatar Minangkabau itu. Peristiwa
yang, terjadi pada diri Leman, Zainuddin, Marah Adil, Sitti
Nurbaya, Masri, dan Midun memperlihatkan adanya konflik
vang sesuai dengan kehidupan orang Minang yang memiliki
kecenderungan untuk hidup dalam alam pikiran yang penuh
dengan kontliks Kontlik yang, terjadi berupa: hal yang saling
perhubungandan tidak mengikat, saling berbenturan dan tidak
saling melenyapkan, harmoni, dan dinamika.
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Alam yang diibaratkan sebagai kehidupan manusia
dalam masyarakatnya memberi kebebasan pada masing-
masing individu untuk mempertahankan eksistensi dalam
perjalanan hidupnya. Akan tetapi, dalam aktualisasi
kebebasannya itu, masing-masing individu tersebut harus
menjaga keselarasan hidup antarsesama di dalam masya-
rakatnya. Di sinilah konsep harmoni terlihat. Namun, harus
disadari bahwa unsur-unsur tersebut memiliki perbedaan
dalam kadar dan perannya. Oleh sebab itu, mereka tidak dapat
bersatu dengan yang lain, tetapi akan tetap sama dengan yang
lain. Masing-masing menjadi satu untuk bersama dan masing-
masing menjadi sama untuk bersendiri-sendiri.

Dinamika kehidupan seperti itulah yang membuat
tokoh, seperti Leman, Masri, Zainuddin, atau Marah Adil
berada dalam pertentangan antara harmoni dan disharmoni.
Di satu sisi, individu diakui keberadaannya, diakui hak dan
tuntutannya terhadap kehidupan bermasyarakat, tetapi di sisi
lain kepentingan masyarakat, dalam hal ini kepentingan
bersama harus didahulukan. Jadi, individu dihadapkan pada
dua pilihan yang sama-sama penting bagi dirinya, kepen-
tingan pribadi atau kepentingan bersama. Sebagai individu
yang hidup dalam pergaulan masyarakat, ia tidak dapat
melepaskan dirinya dari masyarakat tersebut. Sementara itu,
kepentingan pribadinya pun diakui keberadaannya sehingga
terjadilah konflik antara keseimbangan harmoni dan
disharmoni.

Dari sepuluh novel yang menjadi data penelitian ini
setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa ada enam novel
yang menggambarkan adanya pertentangan atau konflik
antara harmoni dan disharmoni. Dapat dikatakan bahwa
konflik antara kecenderungan harmoni dan disharmoni itu
mendominasi persoalan yang ditemui dalam novel berlatar
Minangkabau periode 1920 -—1940.

2.2.2 Konflik antara Harga Diri dan Budi

Kecenderungan pertentangan antara harmoni dan
disharmoni juga terbangun dari konsep harga diri, konsep
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malu, dan kehidupan bersuku-suku di satu sisi, serta konsep
budi dan sistem perkawinan eksogami di sisi yang lain. Seluruh
konsep kultural tersebut sama-sama dipegang teguh oleh para
tokoh dalam novel berlatar Minangkabau sehingga akhirnya
timbullah konflik.

Rangkaian peristiwa yang terjalin dalam sepuluh novel
vang menjadi data penelitian ini memperlihatkan
kecenderungan adanya konflik antara unsur yang telah
diuraikan tersebut. Dalam Karena Mentua, Marah Adil
meninggalkan kampung halaman dan memutuskan untuk
mencari penghidupan yang lain didorong oleh rasa harga
dirinya yang terkoyak-koyak oleh perlakuan mertuanya.
Dengan meninggalkan istri dan keluarganya, ia berharap
dapat membuktikan kepada mertuanya bahwa ia juga bisa
menjadi seorang menantu yang berguna. Seorang menantu,
seperti yang sclama ini diidam-idamkan oleh mertuanya yang
gila harta.

Perlakuan mertua Marah Adil yang demikian buruk
didorong oleh rasa malu karena memiliki menantu yang tidak
seperti harapannya. Ja mengharapkan seorang menantu yang
bisa membahagiakan anaknya, sekaligus membahagiakannya.
la sudah bosan dengan kehidupan yang serba kekurangan.
Setiap hari harus bekerja membanting tulang. Ia menginginkan
kehidupan seperti orang lain yang sudah lebih baik
kehidupannya. Untuk itulah, ia selalu berusaha memisahkan
Marah Adil dengan Ramalah.

Pcrlnkuannya yang sudah melewati batas kesabaran
Marah Adil, akhirnya berbuntut diceraikannya Ramalah oleh
Marah Adil. Harga diri Marah Adil vang telah hancur di
hadapan mertuanya mendorongnya untuk mengambil
keputusan. yang walaupun sakit harus dijalaninya. Ramalah
pun akhirnya dengan sangat terpaksa mencrima keputusan
itu Meskipun harga dirinya sebagai seorang perempuan
tercabik-cabik, 1aga hormat dan balas budi, kepada ibu yang
telah membesarkan, memaksanva untuk menerima keputusan
ibunya untuk menikahkan dia dengan laki-laki vang dianggap
ibunya lebih pantas sebagai suaminya.




Dalam Merantau ke Deli, keputusan Leman untuk
menikah lagi dengan wanita sekampungnya didorong oleh
rasa malu karena beristrikan wanita Jawa. Keinginan untuk
dianggap sama dengan laki-laki Minang lainnya, rasa malu
pada keluarga di satu sisi, serta perasaan cinta dan utang budi
pada Poniem yang baik hati di sisi yang lain, membuat Leman
berada pada posisi yang sangat sulit. Di satu sisi, ia ingin
mempertahankan kehidupannya yang aman dan damai
dengan Poniem, sedangkan di sisi lain kepulangannya ke
kampung halaman telah membuka mata hatinya bahwa ia
tidak sepenuhnya dapat melepaskan diri dari kebiasaan yang
berlaku di kampungnya. Walaupun istrinya sangat baik,
dirinya masih tetap dianggap tidak berharga karena hanya
memiliki seorang istri dan itu pun orang asing. Belumlah
lengkap kedudukannya sebagai laki-laki Minang, jika ia belum
mengambil istri orang kampung sendiri.

Peristiwa yang hampir sama juga terlihat dalam
Pertemuan. Kesediaan Masri memenuhi permintaan ayah dan
mamaknya menikahi Chamisah sebagai wujud balas budinya
pada mereka, akhirnya kandas akibat ulah Chamisah sendiri.
Kehidupan rumah tangga yang semula diharapkannya dapat
berjalan dengan baik, pada akhirnya harus berakhir dengan
perpisahan karena Masri sudah tidak tahan lagi dengan
perilaku istrinya. Harga dirinya sebagai seorang suami telah
dihancurkan oleh istrinya. Niat baiknya untuk memperbaiki
kelakuan istrinya sama sekali tidak dihargai. Kesabarannya
dalam mendidik istrinya sama sekali tidak menampakkan hasil
sedikit pun. Akhirnya, ia sampai pada puncak kesabarannya
dan memulangkan istrinya kepada mamak yang dulu
memaksanya kawin dengan anak mamaknya itu.

Peristiwa penolakan Nurdin (dalam Darah Mudn)
terhadap keinginan orang tua dan mamaknya, yang akan
menikahkannya dengan anak mamaknya, didorong oleh
keinginan Nurdin sebagai orang muda yang telah berpikiran
maju untuk menentukan hidupnya sendiri. Ia berpendirian
bahwa adalah tugasnya untuk mencari istri yang sesuai
dengran pilihannya. la berhak menentukan pilihannya sendiri

28



tanpa bergantung pada pilihan orang tuanya. Nurdin yang
berpikiran maju menolak karena ia tidak menyukai bentuk
perkawinan seperti itu. Siapa yang akan mendampinginya
nanti adalah dia sendirilah yang akan menentukan. Bukan
siapa-siapa. Bukan ibunya, ataupun mamaknya. Lagi pula, ia
sudah telanjur menutup hati untuk gadis yang lain karena ia
telah lebih dahulu mencintai Rukmini yang ditemuinya di
kapal tempo hari.

Konflik yang terjadi semakin dalam ketika kepindahan
Rukmini ke Bukittinggi yang mempertemukannya kembali
dengan Nurdin. Keakraban pun terjalin antara Rukmini dan
Nurdin. Hal itu ditandai dengan seringnya Nurdin
mengunjungi gadis. Perbuatan Nurdin itu menimbulkan
konflik bagi keluarganya. Mereka menganggap tidaklah
pantas bagi Nurdin untuk terlalu memperlihatkan
perasaannya kepada gadis itu. Kalau memang Rukmini
menginginkan Nurdin menjadi suaminya, seharusnya ibu
Rukminilah yang datang meminta dan menjemput Nurdin
untuk menjadi suami anaknya. Bukan sebaliknya, Nurdin yang
harus meminta Rukmini menjadi istrinya. Sesuatu yang
memalukan, jika seorang laki-laki Minang harus meminta
sendiri wanita untuk menjadi istrinya. Ibu Nurdin yang masih
memegang teguh adat-istiadat kampungnya merasa malu, jika
anaknya yang sudah berhasil itu dan sepantasnya dijemput
orang, harus merendahkan dirinya kepada wanita asing itu.

Dalam Sitti Nurbaya, peristiwa pernikahan Nurbaya
dan Datuk Maringgih sebagai wujud balas budinya kepada
orang tua, akhirnya harus berakhir karena Nurbaya merasa
harga dirinya sebagai seorang wanita hancur oleh perlakuan
suamiaya. Kematian ayahnya membebaskannya dari
penderitaan yang dialaminya selama perkawinannya dengan
laki-laki tua itu. Selain itu, peristiwa terusirnya Samsul Bahri
Jari kamipung halamannya oleh ayahnya sendiri juga didorong
oleh rasa malu ayahnya, yang sangat dihormati orang
sokampungnya, vang melihat kelakuan anaknya yang tetap
menjalin hubungan dengan Nurbaya yang sudah bersuami.
Merupakan aib yang sangat besar bagi keluarga, jika
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mendapati anggota keluarganya telah mencoreng muka
mereka. Betapa pun besar cinta Samsul Bahri pada Nurbaya
dan begitu pun sebaliknya, perbuatan berdua-duaan dengan
wanita yang sudah bersuami adalah perbuatan yang salah
serta memberi malu keluarga.

Keputuan Hanafi (dalam Salali Asuhan) menerima
permintaan ibunya menikahi Rapiah adalah wujud balas
budinya kepada ibu dan mamak yang telah menye-
kolahkannya. Walaupun bertentangan dengan keinginannya,
yang ingin menikah dengan gadis Belanda yang dicintainya,
ia terpaksa menerima keputusan tersebut. la menganggap
gadis kampung tidak pantas menjadi pendampingnya. Akan
tetapi, karena permintaan ibu dan mamaknya serta penolakan
Corrie atas cintanya, memaksa ia menerima Rapiah sebagai
istrinya.

Pada dasarnya ia sangat malu dengan perkawinan
tersebut. Sebagai orang yang telah bergaul dan mendapatkan
pendidikan Belanda, sudah selayaknyalah ia mendapatkan
sesuatu yang sesuai dengan keinginan dan kesukaannya,
bukan scorang istri pilihan ibunya itu. Perasaan malu dan rasa
harga diri yang sangat tinggi sebagai orang yang telah
mendapatkan pendidikan Belanda dan ingin dianggap sama
dan sejajar dengan orang Belanda, membuat ia memutuskan
untuk meninggalkan istrinya dan menikahi Corrie, wanita
Belanda yang dicintainya.

Kesediaan Asri (dalam Salah Pilill) menerima istri
pilihan orang tuanya didorong juga oleh rasa balas budi dan
pengabdian kepada orang tuanya. la yang sudah berpikiran
maju, pada ddsarnya tidak menyetujui pérjodohan tersebut.
Akan tetapi, karena dorongan dan bujukan ibunya serta
kesantikan calon istrinya membuat Asri melupakan prinsip
vang selama im dipegang teguhnya, yaitu istri yang akan
mendampingi hidupnya adalah pilihan dia sendiri karena ia
sendarilah yang akan menjalani kehidupan berumah tangga,
hukan ibunya, dan bukan juga orang lain. Namun, didorong
oleh kecintaan dan balas budi pada ibu yang sangat
menpasithimya, ia bersedia menikahi wanita pilihan ibunya.
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Kepergian Zainuddin (dalam Tenggelamnya Kapal van
der Wijck) dari kampung halaman ayahnya didorong oleh
perasaan kecewa dan sedih atas perlakuan keluarga ayahnya
dan orang-orang di kampungnya yang hanya mengang-
gapnya sebagai orang asing yang malang dan melarat serta
tidak jelas asal usulnya. Ia dianggap tidak pantas mendam-
pingi Hayati yang berasal dari keturunan orang berada dan
jelas asal usulnya. Walaupun demikian, ia masih memiliki
harga diri yang tinggi. Ia tidak mau terus-menerus
direndahkan. Ja tidak ingin harga dirinya diinjak-injak oleh
orang-orang yang telah dianggapnya sebagai keluarga sendiri.
Untuk itu, ia memutuskan pergi dan meninggalkan segala
kenangan indah yang pernah direguknya dengan Hayati.
Harga diri itu jugalah yang akhirnya memi-sahkannya dengan
Hayati, padahal kesempatan untuk kembali bersatu terbuka
lebar. Dendam atas perlakuan keluarga Hayati pada dirinya
dulu menutup mata hatinya. Ia melupakan cinta dan kasihnya
pada wanita yang sangat diidamkannya itu.

Peristiwa yang terungkap dari novel-novel tersebut
memperlihatkan adanya konflik antara harga diri dan malu
di satu sisi, dengan serta konsep budi dan sistem perkawinan
eksogami di sisi yang lain. Konflik antara harga diri dan budi
itu mendominasi hampir sebagian besar novel yang menjadi
data penelitian ini. Dari sepuluh novel yang menjadi data
penelitian, delapan di antaranya memperlihatkan adanya
konflik yang terjadi karena adanya pertentangan antara
konsep harga diri dan konsep budi yang sangat dipegang teguh
oleh masyarakat Minangkabau.

Orang Minang memegang teguh konsep harga diri dan
selalu berusaha membangun dan memeliharanya karena sesuai
dengan falsafah “duduk sama rendah, berdiri sama tinggi”
mengajarmereka bahwa unsur alam tidak saling melenyapkan
sehingga hubungan antarmanusia dipandang secara
demokratis oleh orang Minang. Mereka selalu berusaha
mengadi sama dengan orang lain. Pantang bagi orang Minang
munjadi rendah atau dipandang rendah. Kecenderungan
sepurti itulah yany membuat orang Minang memegang teguh
konsep harga diri.
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Sementara itu, konsep budi menjadi dasar utama dalam
pergaulan masyarakat Minang. Budi menjadi dasar dan ikatan
dalam menjalankan hidup dan tugas seseorang dalam dan
untuk bersama. Dalam pergaulan hidup, budi inilah vang
menjadi pengikat individu pada masyarakatnya atau pada
orang lain. Terkadang ikatan budi ini malah lebih kuat dari
pada ikatan darah sekali pun. Seseorang yang terikat dengan
budi akan merasa berutang pada si pemberi budi. Orang yang
berutang budi akan berusaha membalas utang budi tersebut
dengan budi juga. Hal itu meyakinkan kita bahwa budi
tersebut merupakan sumber perbuatan baik yang dilakukan
seseorang kepada orang lain dalam pergaulan hidupnya.

Kecenderungan dua sisi yang berbeda inilah yang pada
akhirnya menimbulkan konflik. Di satu sisi, orang Minang
sangat memegang teguh konsep harga diri yang membuat
mereka pantang direndahkan ataumenjadi rendah dari orang
lain. Namun, di sisi lain, orang Minangkabau juga terikat
dengan kosep budi yang mengajarkan orang Minang untuk
selalu membalas budi yang pernah diterima dalam pergaulan
hidup di dalam masyarakatnya dengan budi juga. Demikian
tingginya, harga budi terkadang tidak terbalaskan sampai mati
dan demikian tingginya, harga diri yang membuat orang
Minang tidak pernah mau direndahkan atau dipandang
rendah. Hal itulah yang mendorong terjadinya konflik. Namun,

konflik tersebut masih dalam batas keseimbangan dalam
pertentangan.

2.2.3 Konflik antara Lama dan Baru

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap novel
berlatar Minangkabau periode 1920 —1940, terlihat adanya
konflik antara lama dan baru itu. Sebagaimana halnya konsep
sejarah Minangkabau yang berkembang secara spiral,
perkembangan alur novel berlatar Minangakabau juga selalu
bersifat spiral. Perkembangan secara spiral ini membuat orang
Minang berada terus-menerus dalam ketegangan antara sifat
permanen dan perubahan antara yang lama dan yang baru.
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Dalam novel Sitti Nurbaya, awal dan akhir sekaligus
mempunyai persamaan dan perbedaan. Tokoh yang semula
bersatu, setelah berpisah, akhirnya berkumpul kembali. Akan
tetapi, perkumpulan di bagian akhir cerita itu berbeda dari
Yang ada di bagian awal cerita. Pada bagian awal yang
berkumpul adalah manusia hidup, sedangkan pada bagian
akhir yang berkumpul hanyalah kuburan.

Begitu juga halnya dengan Hanafi dalam Salal Asuhan.
Novel ini memiliki kecenderungan yang tidak jauh berbeda
dari novel Sitti Nurbaya. Tokoh yang semula bersatu, kemudian
berpisah, akhirnya berkumpul kembali tapi dalam bentuk yang
berbeda. Hanafi yang kembali ke kampung halamannya dalam
Wujud mayat setelah memutuskan untuk tidak berkumpul
dengan anak dan istrinya yang sudah mulai mencintainya.
Persatuan mereka terjadi setelah kematian Hanafi.

- Dalam Tenggelamnya Kapal van der Wijck, tokoh
Zainuddin dan Hayati yang pada awalnya berkumpul dan
kemudian berpisah. Pada akhirnya, bersatu kembali, tetapi
dalam bentuk manusia yang telah menjadi mayat. Hayati
Meninggal karena kecelakaan, sedangkan Zainuddin
Meninggal karena rasa bersalah yang tidak putus-putusnya
terhadap Hayati.

Dalam novel Salal Pilil, persatuan Asri dengan Asnah
Yang pada awal dan akhir cerita pun mempunyai persamaan
dan perbedaan sekaligus. Pada bagian awal cerita Asnah

€rperan sebagai adik, sedangkan pada bagian akhir cerita, ia

erfungsi sebagai istri. Dalam Pertemuan, Masri bertemu
kembalj dengan kakak angkatnya dalam wujud yany baru.
Yaknij pertemuannya dengan anak kakak angkatnya vany,
kemudian dijadikannya istri. Setelah melalui pengalaman
Pahit, walaupun tokoh;lya tidak sampai mati akhirnya paham
~aum muda menang juga dalam menentang paham tua yang
Mgin memaksa anak kemenakan kawin atas kehendak meteka.

Di dalam Sengsara Membawa Nikmat, Midun, yang, pada
awal cerita bertemu dengan Halimah dalam keadaan vang,
t‘fiak menguntungkan, pada bagian akiur cerita Midun
dipertemukan lagi dengan Halimah, sebagai istrinva. Novendin
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(dalam Darah Muda), pada awal cerita dipertemukan dengan
Rukmini di atas kapal ketika akan pulang ke kampung
halaman. Ia tidak menyangka bahwa pada akhir cerita ia akan
dipertemukan kembali dengan gadis yang dicintainya pada
pandangan pertama itu sebagai istrinya.

Pada awal cerita Merantau ke Deli, Leman dan Poniem
disatukan dalam bentuk perkawinan, sedangkan pada akhir
cerita mereka dipisahkan oleh konflik yang terjadi di dalam
kehidupan rumah tangganya. Dalam Kalau Tak Untung,
kebersamaan Masrul dan Rasmani pada awal cerita, harus
berakhir dengan perpisahan setelah kematian Rasmani karena
menaggung beban cinta yang sangat berat.

Rangkaian peristiwa tersebut memperlihatkan adanya
konflik antara yang lama dan baru. Awal dan akhir cerita yang
terjadi sangat beragam. Kebahagiaan dan persatuan yang
terjadi di awal cerita terkadang harus berakhir dengan
kesedihan dan kematian yang memisahkan para tokohnya.
Akan tetapi, ada juga kesusahan dan kemelaratan di awal
cerita yang berakhir dengan kebahagiaan dan persatuan di
akhir cerita. Bersatu dan berpisah pada awal cerita, akhirnya
bersatu kembali, tetapi dalam bentuk persatuan yang berbeda,
yaitu kematian. Perpisahan dan persatuan pada awal cerita,
berakhir dengan persatuan yang bahagia. Perkembangan
secara spiral itu terlihat hampir di sebagian besar novel yang
menjadi data penelitian ini. Dari sepuluh novel yang diamati,
dapat diklasifikasi bahwa tujuh novel memperlihatkan adanya
pertentangan antara konsep lama dan baru tersebut.

2.3 Latar

Novel berlatar Minangkabau periode 1920 —1940
memiliki ciri khas tersendiri dalam latarnya. Tidak seperti novel
lainnya dalam sastra Indonesia yang telah membuahkan
banyak inovasi, seperti lahirnya novel surealistik dan absurd,
novel berlatar Minangkabau tidak mengikuti gaya penulisan
novel seperti itu. Novel-novel tersebut masih setia dengan gaya
realis yang tetap mempertahankan kejelasan latar ruang dan
waktu. Novel tersebut tidak dapat melepaskan diri dari batas
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hukum ruang dan waktu sehingga terlihatlah kronologi dan
latar ruangnya yang sangat realistis.
Novel berlatar Minangkabau tidak pernah tenggelam
Pada subjektivitas pengarangnya dalam menangkap realita
seperti kebanyakan novel surealis dan absurd. Novel tersebut
memiliki kecenderungan untuk memberikan gambaran vang
jelas mengenai kenyataan, mengenai realitas. Dalam Sitt
Nurbnya terlihat gambaran yang jelas tentang seluk-beluk Kota
Padang, gunung, dan laut vang ada di sekitarnya, serta lokasi
kapal di pelabuhan dan sebagainya. Dalam novel itu juga
terlihat gambaran yang realistis tentang peristiwa atau
kebiasaan inisiasi bagi mahasiswa baru di Stovia, pada saat
cerita itu berlangsung. Hal yang sama juga terlihat dalam Salal
Pilih, yang dengan cukup jelas menggambarkan keindahan
dan kondisi Danau Maninjau serta kehidupan masyarakat di
sekitar danau tersebut.
_ Dalam Pertemuan, gambaran latar yang cukup jelas
Juga terlihat dengan adanya penggambaran seluk-beluk Kota
BUkittinggi. Keadaan kota dengan pemandangan dan
haW&mya yang sangat sejuk digambarkan sedemikian rupa
sehingga pembaca seperti dapat merasakan dan berada
langsung di tempat tersebut. Juga terlihat adanya gambaran
vang jelas tentang kegiatan organisasi pemuda di Kutaraja,
tempat Masri bekerja. Suasana alam Kutaraja dan tempat
Masri dan Mardiana memadu kasih, juga digambarkan
Sedemikian rupa sehingga terlihat jelas dan nyata.
Di dalam Tenggelamnyn Kapal van der Wijck, terlihat

dengan jelas bagaimana pengarang menggambarkan seluk

eluk Kota Mengkasar, tempat Zainuddin lahir dan besar.
SEIaniUtnya, dalam Sengsara Membawa Nikmal, terhihat
gambaran yang cukup jelas tentang kegiatan pasar kampuny,
_Midun dan aktivitas yang dilakukan di sana, Hal yang, sama
luga terlihat dalam Karenma Mentua. Dalam nevel im

igambarkan dengan amat jelas mengenai kehidupan peta n tau

Inang di Lampung, tempat Marah Adil mengada n;\sd:. Cara
Mereka berdagang dan menghabiskan waktu iuang

digambau'kan dengan amat realistis.
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Di dalam novel itu juga terlihat gambaran tentang
keadaan Kota Padang ketika diadakan acara tabut yang
menjadi kegiatan rutin kota itu. Gambaran kehidupan rantau
dan kegiatan perdagangan juga terlihat dalam Pertemuan.
Seluk-beluk perdagangan, persaingan yang terjadi antara
pemilik modal yang besar dan yang kecil, kaum perantau yang
memiliki banyak pengalaman dalam berdagang serta para
pemula digambarkan sedemikian rupa.

Dari sepuluh novel berlatar Minangkabau periode
1920—1940 yang merupakan data penelitian ini, tujuh novel
di antaranya memperlihatkan gambaran realitas latar yang
menjadi ciri khas novel Minangkabau pada umumnya. Novel
tersebut memberikan gambaran latar yang jelas tentang tempat,
lokasi, serta kehidupan orang Minang pada umumnya.
Penjelasan lebih jauh dapat dilihat pada bab analisis.

Walaupun novel-novel tersebut terikat pada hukum
ruang dan waktu yang sangat realistis, ada beberapa novel,
seperti Sitti Nurbaya yang tidak dapat melenyapkan
subjektivitas pengarangnya. Pengarang lewat novel karyanya
tetap berusaha memberikan makna subjektif atau fungsi
tertentu pada latar yang digambarkannya. Dalam Novel
tersebut, digambarkan sebuah kapal yang telah mening-
galkan dermaganya, meninggalkan daratan yang jauh
tertinggal di belakang. Yang terlihat sepanjang mata
memandang hanyalah lautan luas terbentang. Kapal yang
cukup besar terlihat seperti seonggok pasir di padang sahara.
Apa lagi manusia yang semakin terlihat kecil dan lemah di
alam yang mahaluas tersebut.

Hal yang sama juga terlihat dalam novel Karena Mentua.
Ketika kapal mulai meninggalkan pelabuhan, meninggalkan
orang yang dicintai, meninggalkan ranah Minang, timbullah
rasa takul di dalam diri Marah Adil. Takut akan kehidupan
yang akan dijalaninya nanti di negeri yang sama sekali belum
pernah dijejakinya. Ketakutan juga muncul karena sama sekali

tidak ada seorang pun yang dikenalnya di atas kapal yang
membawanya ke negeri impian.
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Jika merujuk ke falsafah hidup orang Minang, latar
novel berlatar Minangkabau berdiri di antara dua sisi. Di satu
sisi, novel tersebut tidak menenggelamkan alam dalam
subjektivitas, tetapi di sisi lain novel tersebut tidak membiarkan
alam berdiri sendiri. Alam tidak dibiarkan terlepas dari subjek
Yang dihadapinya. Ada novel vang sedikit sekali
Menggambarkan latar sebagai suatu yang berdiri sendiri,
Misalnya novel Salah Asuhan. Novel tersebut hanya
Menampilkan secara singkat latar yang dapat berdiri sendiri.
Latar jtu hanya dimunculkan sejauh hal tersebut memunyai
fungsi, baik bagi penggambaran batin tokoh maupun
mengenai alur cerita. Sementara itu, ada juga novel, seperti

@rena Mentua atau Merantau ke Deli, yang menampilkan
banyak sekali gambaran latar yang mandiri dan hanya
erfungsi sebagai bagian yang memberikan kesan realistis.

) Jadi, latar yang ditampilkan dalam novel berlatar
Nangkabau sesuai dengan alam pikiran dan falsafah hidup
°'ang Minang yang memandang manusia dengan alam
Sekitarnya sebagai dua kekuatan yang berbeda, bahkan
bert@ntangan. Meskipun berbeda dan bertentangan, antara

Ua sisi yang berbeda serta antara kekuatan vang satu dan
y ar?g lainnya bersifat saling memiliki, saling memberi, dan tidak
saling melenyapkan karena adanya keseimbangan dalam
Pertentangan,

24 Karakter

Analisis konflik yang terjadi pada tokoh tidak dilakukan
Pada semua tokoh vang terlibat dalam cerita tersebut. Anahsis
ibatas; hanya pada tokoh utama dan tokoh bawahan vany
Seqikit banyak mempengaruhi tokoh utama novel berlatar

Mangkabay yang menjadi data penelitian ini. Pcn_mﬁnmn
Perhatian pada tokoh utama bertujuan melihat sampai sejauh
Mana konfljk tersebut mempengaruhi tokohnya. Selan ata,
Peristiwa yang terjadi dalam rangkaian cerita tersebut
Merupakan jalinan konflik yang menimpa para tokeh utam.
Dalam Karena Mentua, Marah Adil digambarkan

S0 : s e ke
*bagai sosok vang gagah perkasa. Memiliki tubuliyang kel
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dan tampan. Penampilan fisik yang seperti itu merupakan hasil
godokan alam yang mengharuskan dia untuk selalu bekerja
keras di bawah terik sinar matahari. Rutinitas sehari-hari
sebagai petani telah membentuk fisik Marah Adil seperti yang
telah digambarkan sebelumnya. Selain memiliki tubuh yang
sehat, Marah Adil juga mempunyai perilaku yang terpuji. Ia
sangat menyayangi istri dan keluarganya. Walaupun hanya
sebagai petani, ia tetap berusaha menyenangkan istrinva.
Setiap hari ia bekerja keras membanting tulang.

Selain pekerja keras, Marah Adil adalah laki-laki vang
bertanggung jawab, berkemauan keras, serta teguh pada
pendirian dan menjaga harga dirinya. Di dorong oleh rasa
tanggung jawab itulah, ia memutuskan untuk merantau,
dengan harapan dapat memperbaiki kehidupannya. Harga
diri jugalah yang akhirnva memisahkannya dengan Ramalah,
istrinya. Sementara itu, Ramalah adalah sosok wanita yang
sangat berbakti, baik kepada suami maupun orang tuanya.
Setiap hari ia membantu suaminya di sawah. Tidak peduli
panas terik matahari akan merusak kecantikannya, ia tetap
bekerja membanting tulang. Bakti kepada orang tua jugalah
yang akhirnya memisahkan dia dengan suami tercintanva.

Dalam Sitti Nurbaya digambarkan sosok Samsul Bahri
yang tampan, baik hati, tetapi sedikit keras kepala. la juga
seorang laki-laki yang teguh pada pendirian. Sementara itu,
Sitti Nurbaya juga memperilihatkan sikap yang patut dipuji.
la adalah wanita perkasa yang rela mengorbankan kehi-
dupannya demi kebahagiaan dan kelangsungan hidup
keluarganya. Demi keselamatan ayahnya, ia bersedia
menerima Datuk Maringgih sebagai suaminya.

Sikap keras hati dan memiliki pendirian yang teguh
juga terlihat pada diri Nurdin dalam Darali Muda. Sebagai
orang muda yang telah maju pikirannya, ia tidak mau masa
depannya ditentukan oleh orang lain, termasuk dalam hal
perkawinan. Soal memilih jodoh menjadi urusannya sendiri
karena dialah yang akan menjalani kehidupan rumah
tangganya nanti. Tokoh Rukmini yang cantik dan menjadi
sosok yang sangat diidam-idamkan oleh Nurdin adalah gadis
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yang baik. Ia taat dan berbakti kepada orang tuanya. Demi
menjaga kesehatan ibunya, ia rela melepaskan pekerjaannya
sebagai guru di Padang dan tinggal di Bukittinggi dengan
risiko kehilangan pekerjaannya. Ja juga sangat mencintai
Nurdin, Namun, kesalahpahaman telah memisahkan mereka.
Di dalam Pertemuan, tokoh Masri juga digambarkan
sebagai laki-laki yang memiliki pendirian teguh, vang tercermin
pada pandangannya mengenai perkawinan. la juga pemuda
Yang patuh dan taat kepada orang tuanya. Ketaatan dan bakti
¢pada orang tua jugalah yang membuatnya menyetujui
keinginan mereka untuk menikahkan dia dengan Chamisah
dan melupakan cita-citanya. Selain cantik, tokoh Rasdiana
Juga digambarkan sebagai sosok wanita yang berpendirian
teguh, kuat menjaga harga diri, dan berkemauan keras.
Kekerasan hatinya jugalah yang hampir membuat Masri
Mengakhiri hidupnya karena pernyataan cintanya belum juga
I‘“endapat jawaban dari gadis itu. Padahal, ia ingin melihat
Sampai sejauh mana perasaan Masri kepadanya. la tidak ingin
ubungan yang nanti terjalin berakhir karena ternyata Masri
anya pura-pura mencintai dan hanya tertarik pada
keCantikannya. ’
., . Tenggelamnya Kapal van der Wijck menampilkan tokoh
éa“‘_uddin sebagai sosok yang tahan derita, teguh hati,
Meénjaga harga diri, dan sedikit keras kepala. Perlakuan vang
grdaak baik sel"ta hinaan dari keluarga Hayati ataupun orang-
A Ng yang tidak menyukainya diterimanya dengan lapang.
Hada, Walaupun sempat jatuh sakit karena tidak kuat lagi
?:ena“gglmg penderitaan akibat cinta yang tidak bisa bersatu,
t)lmampu bangkit dan mulai membenahi kehidupannya vang
.L) a.h. hancur dengan meninggalkan Batipuh. Dengan
b;i‘;’glh?nnya, ia mampu membuktikan kepada semua erang
Wa ia bisa berhasil dalam kehidupan.
akh Pada akhirnya kekerasan lmtinyn. jugiﬂﬂ‘h }’é”?.\!
. 'Thya memisahkan ia dari Hayati, kekasihnya. Padahal
Jika ia biga sedikit mengalah dan melupakan semua prrlakuan
Turuk keluarga Hayati yang dulu pernah dialanunva,
P‘f‘rsatmumya dengan wanita yang dicintainya akhan mengah
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kenyataan. Namun, keangkuhan dan kekerasan hati telah
membutakan mata dan pikirannya sehingga ia memulangkan
Hayati ke kampung halamannya. Penyesalan baru datang
kemudian ketika Hayati sudah pergi meninggalkannya.

Dalam Sengsara Membawa Nikmat digambarkan sosok
Midun yang berbudi pekerti baik, sabar, tahan derita, serta
menjaga harga dirinya sehingga ia disukai oleh teman dan
orang sekampungnya, kecuali Kacak yang iri dengan
keberadaan Midun yang menjadi kesukaan orang sekampung.
Kesabaran jugalah yang akhirnya membawa ia pada
keberhasilan dalam hidup. Ia mendapatkan istri yang cantik
serta kedudukan yang melebihi Kacak, yang dulu selalu
menghinakannya.

Gambaran tokoh yang keras hati serta mempunyai
pemikiran yang telah maju juga terlihat pada diri Asri dalam
Salah Pilil. Ta juga sangat berbakti kepada orang tua sehingga
rela meninggalkan pekerjaannya demi menjaga orang tuanya
yang telah berusia lanjut. Alasan menjaga orang tua jugalah
yang membuatnya memutuskan untuk tidak tinggal di rumah
istrinya, sebagaimana layaknya kebiasaan perkawinan di
Minangkabau dan ia membawa istrinya tinggal di rumah
ibunya. Hal itu tentu saja tidak biasa menurut adat
perkawinan di Minangkabau. Namun, kecintaan dan kasih
kepada orang tua mendorong Masri untuk tidak mengikuti
kebiasaan di kampungnya.

Selain itu, dalam novel ini juga digambarkan tokoh
Asnah sebagai gambaran wanita Minang yang perkasa, tahan
terhadap penderitaan, dan teguh memegang adat istiadat
negerinya. Perlakuan buruk istri Masri diterimanya dengan
kerelaan karena baktinya pada Masri dan ibunya yang telah
membesarkan dan mengangapnya sebagai keluarga.
Keteguhan hati serta kesabaran jugalah yang akhirnya
menyatukan dia dengan Asri yang dicintainya. i

Dalam Salali Asuhan juga terlihat gambaran sosok
wanita perkasa, sabar, dan menjaga kesetiaan kepada suami.
Walaupun selalu mendapatkan perlakuan yang buruk oleh
Hanafi, Rapiah tetap sabar karena ia sadar bahwa sudah
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selayaknya sebagai seorang istri, ia tunduk dan taat kep.ada
Suaminya. Dengan jiwa yang besar juga ia menerima
kenyataan ketika Hanafi meninggalkannya dan memutuskan
untuk menikah dengan Corrie.

Sosok wanita perkasa itu juga terlihat dalam Merantau
ke Deli. Tokoh Poniem digambarkan sebagai wanita yang sabar,
berjiwa besar, teguh pada pendirian, berkemauan keras, serta
taat kepada suaminya. Kemauan keras dan semangat untuk
memperbaiki kehidupannya dengan Lemanlah yang akhirnya
_membawa mereka pada kehidupan yang lebih baik. Dex?gan
Jlwa besar ia menerima kenyataan pernikahan suaminya
dengan Mariatun, wanita sekampungnya. Jika pernikahan itu
akan membuat suaminya bahagia, ia rela dan mengikhlaskan
Suaminya menikahi wanita lain. Namun, ketika ia
Mmendapatkan perlakuan yang buruk, baik dari Leman maupun
Stri barunya dan merasa harga dirinya sebagai seorang wanita
Seperti  diinjak-injak, ia pun kemudian berontak.
I)‘Emberontakan yang berujung perpisahan dengan suami yang

1Cintainya. Dengan kesabaran dan semangat untuk
Melanjutkan kehidupannya, ia mampu bangkit dan memetik
uah perjuangannya itu.
Dalam Kalau Tak Untung, tokoh Rasmani digambarkan
1 wanita yang sabar, penuh cinta kasih, dan setia.
eSabarannya seringkali mengalami ujian oleh perlakuan
asrul yang selalu mengecewakan hatinya. Kelemahan dan
er agu-raguan Masrul terhadap perasaan kasih dan cinta, vang
Se €narnya hanya untuk dirinya, yang akhirnya memisahkan
2 dengan Masrul. Cinta dan kesetiaanlah yang membuatnya
Crus menunggu dan berharap suatu saat Masrul akan
eNyadari perasaan hatinya. Namun, kesabaran itu ternvata
tidak membuahkan hasil seperti apa yang ‘.iihnrapkm.mvd.
®nderitaan dan tekanan batin yang cukup hebat akhirnva
Mengalahkan cinta dan takdir kematian memisahkannya Jdart
Pemuda yang sangat dicintainya itu. -
Dari analisis yang dilakukan terhadap ka_ml\ Fer tokeh
Hovel berlatar Mi;\angkabau terscbut, terhthat adanva
“¢enderungan penghadiran tokoh yang memuliki sihap tepaih

Sebaga
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pada pendirian, keras hati, kuat menjaga harga diri, pantang
mengemis dan direndahkan, tahan menerima cobaan hidup,
serta berani menerima akibat dari perbuatannya. Hal itu
identik dengan kejantanan mental yang pada umumnya
dimiliki oleh kaum laki-laki. Gambaran tokoh seperti yang telah
diuraikan sebelumnya merupakan refleksi alam pikiran laki-
laki karena pada kenyataannya novel berlatar Minangkabau
kebanyakan merupakan ciptaan pengarang laki-laki.

Dari sepuluh novel yang menjadi data penelitian ini,
hanya satu novel, yaitu Kalau Tak Untung yang dilahirkan oleh
pengarang wanita. Jadi, tidak dapat dimungkiri bahwa novel-
novel tersebut dipengaruhi oleh alam pikiran laki-laki. Alam
pikiran tersebut menjiwai hampir seluruh aspek novel tersebut,
baik dari segi alur maupun dalam penggambaran karakter dari
tokoh-tokohnya. Wujud dari sikap kelaki-lakian adalah
lahirnya sikap kejantanan mental sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya. Selain itu, juga terlihat gambaran
kejantanan biologis yang identik dengan gambaran tokoh yang
memiliki tubuh yang besar dan tegap serta disukai oleh kaum
wanita.

Setelah melakukan analisis, dapat diklasifikasi bahwa
hampir semua novel yang menjadi data penelitian ini
memperlibatkan tokoh yang memiliki kejantanan mental.
Tokoh yang memiliki kejantanan mental itu terlihat paling
menonjol, jika dibandingkan dengan kejantanan biologis.
Hanya ada beberapa novel yang memperlihatkan adanya
penggambaran tokoh yang memiliki kejantanan biologis. Novel
lainnya cenderung lebih mengutamakan gambaran kejantanan
mental dari tokoh yang ditampilkan.

Meskipun konsep kejantanan biologis minim sekali
terdapat dalam novel berlatar Minangkabau periode 1920 —
194G, ursur tersebut tetap hadir mendampingi konsep
kejantapan mental tokohnya. Hal itu menunjukkan bahwa
keehidupan orang, Minangkabau melatarbelakangi terciptanya
noval tersebut. Kehidupan orang Minang yang demokratis,
vang hidap dalam pertentangan yang tidak saling
metenyapkan, hidup dalam keselarasan dari pertentangan
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i L
yang terjadi memengaruhi kehidupan tokoh dglan;‘a?o:lig
Sikap orang Minang yang tidak mengnggelamkan uta; 1 tzrdak
berbeda membuat konsep kejantanan men

menenggelamkan konsep kejantanan biologis, begitu juga
sebaliknya.
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BAB Il
ALAM PIKIRAN MINANGKABAU

Sebelum masuk pada analisis konflik sebagai konsep
estetika novel berlatar Minangkabau, akan diuraikan alam
Pikiran Minangkabau karena tidak dapat dimungkiri bahwa
Novel tersebut lahir dari pandangan pengarang yang tidak
dapat dilepaskan dari alam pikiran yang terbentuk dari
kebudayaan yang dimilikinya. Alam pikiran yang dituangkan
Pengarang dalam novel berlatar Minangkabau tersebut
Merupakan hasil pemahaman mereka terhadap falsafah hidup
Masyarakat Minangkabau.

Menurut Navis (1984:59), falsafah hidup orang
Minangkabau berpusat pada konsep alam takambang jadi guru.
...Oleh karena itu, ajaran dan pandangan
hidup mereka yang dinukilkan dalam petatah,
petitih, pituah, mamangan, serta lain-lainnya
mengambil ungkapan dari bentuk, sifat, dan

kehidupan alam.

Alam dan segenap unsurnya mereka

lihat senantiasa terdiri dari empat atau dapat

dibagi dalam empat, yang mereka sebut nan

ampek (yang empat). Seperti halnya: ada
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matahari, ada bulan, ada bumi, ada bintang,
ada siang, ada malam, ada pagi, ada petang,
ada timur, ada barat, ada utara, ada selatan,
ada api, ada air, ada tanah, ada angin. Semua
unsur alam yang berbeda kadar dan perannya
itu saling berhubungan, tetapi tidak saling
mengikat, saling berbenturan, tapi tidak saling
melenyapkan, dan saling mengelompok, tapi
tidak saling meleburkan. Unsur-unsur itu
masing-masing hidup dengan eksistensinya
dalam suatu harmoni, tetapi dinamis sesuai
dengan dialektika alam yang mereka namakan
bakarano bakajadian (bersebab dan berakibat).

Kutipan itu memperlihatkan kepada kita bahwa orang
Minang memiliki kecenderungan untuk hidup dalam alam
pikiran yang penuh dengan konflik. Konflik tersebut terjadi
antara hal yang saling berhubungan dan tidak mengikat,
konflik antara saling berbenturan dan tidak saling
melenyapkan, harmoni dan dinamika. Alam yang diiba-
ratkan sebagai kehidupan manusia dalam masyarakatnya
memberi kebebasan pada tiap-tiap individu untuk memper-
tahankan eksistensi dalam perjalanan hidupnya.

LLembaga berkewajiban menjaga eksistensi tersebut.
Demikian juga sebaliknya, setiap individu berkewajiban juga
memelihara eksistensi lembaganya. Di sinilah konsep harmoni
terlihat sehingga terjalinlah keselarasan hidup di antara
sesama lembaga, sesama individu, antara lembaga dan
individu, serta sebaliknya. Namun, harus disadari bahwa
unsur-unsur tersebut memiliki perbedaan dalam kadar dan
perannya. Oleh sebab itu, mereka tidak dapat bersatu dengan
yang lain, tetapi akan tetap sama dengan yang lain. Masing-
masing menjadi satu untuk bersama dan masing-masing
menjadi sama untuk bersendiri-sendiri. Dinamika harmoni

seperti itulah yang menjadi inti dari falsafah hidup orang
Minang,.



Nasroen (1971:146) menyatakan bahwa yang menjadi
dasar dalam falsafah hidup orang Minang serta tecermin
dalam tindakan seseorang dalam hidup bermasyarakat adalah
prinsip keseimbangan dalam pertentangan. Menurutnya,
prinsip itu tidak didasarkan pada individualisme dan
totaliterisme, tetapi berdasarkan pada perimbangan antara
individu dan masyarakat, antara kepentingan seseorang dan
kepentingan bersama, seperti terungkap dalam pepatah “nan
rancak di awak, katuju dek urang andaknyo” (bagus bagi kita,
hendaknya bagus juga menurut orang lain).

Lebih lanjut Nasroen (1971) menyatakan bahwa
prinsip keseimbangan dalam pertentangan tersebut berbeda
dari konsep tesis, antitesis, dan sintesis dalam dialektika yang
cenderung meleburkan pertentangan. Dialektika tidak
memberikan jalan keluar terhadap pertentangan. Tugas
dialektika hanya mengemukakan sistem dan menjelaskan apa
sebabnya sintesis diperoleh antara tesis dan antitesis. Selain
itu, prinsip keseimbangan dalam pertentangan itu juga
berbeda dari konsep koeksistensi yang hanya cenderung
merupakan keseimbangan sementara dari pertentangan.
Pertentangan dalam koeksistensi tidak mengalami perubahan
dan tidak berada dalam keseimbangan. Keadaan yang selalu
berubah-ubah dalam koeksistensi setiap saat dapat saja
berkembang menjadi pertentangan hingga timbulnya
bentrokan. Hal itu terjadi karena salah satu dari pertentangan
itu menganggap dirinya lebih kuat dan dapat mengalahkan
lawannya.

Prinsip keseimbangan dalam pertentangan itu hidup
dan berkembang dalam masyarakat yang mengakui adanya
l“?pentingan bersama dan dapat merasakan perasaan orang
lain. Dalam konsep tersebut pertentangan yang ada tidak
‘enyap. Keseimbangan yang ada dalam konsep itu cenderung
Merupakan keseimbangan yang abadi tanpa harus
Melenyapkan berbagai pertentangan vang ada. Pertentangan
Yang ada itu tetap ada, tetapi diusahakan perimbangan
terhadap pertentangan tersebut.
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Dapat dikatakan bahwa falsafah itu telah melahirkan
berbagai konsep kultural yang penting dalam masyarakat
Minang, seperti konsep harga diri, konsep malu, konsep
merantau, konsep budi, konsep rasa dan periksa, dan konsep
yang berhubungan dengan individu dan masyarakat serta
sejarah. Berikut ini, akan diuraikan sekilas tentang berbagai
konsep kultural masyarakat Minang tersebut.

3.1 Konsep Individu dan Masyarakat

Alam pikiran Minangkabau memandang manusia atau
individu sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat. Menurut Navis (1984:60), falsafah alam
Minangkabau meletakkan manusia sebagai salah satu unsur
vang memiliki kedudukan yang sama dengan unsur lainnya,
seperti tanah, rumah, suku, dan nagari. Persamaan status itu
mereka lihat dari keperluan budi daya manusia itu sendiri.
Setiap manusia, secara bersama atau sendiri-sendiri,
memerlukan tanah, rumah, suku, dan nagari sebagaimana
mereka memerlukan manusia atau orang lain bagi kepen-
tingan lahir dan batinnya. Oleh karena itu, sangat sulit
menurut alam pikiran mereka, jika seseorang tidak memiliki
keperluan hidup lahir dan batin itu.

Menurut alam pikiran Minangkabau, manusia atau
individu dipandang sebagai sesuatu yang sempurna. Navis
(1983:60) mengibaratkan kesempurnaan manusia itu seperti
sempurnanya matahari dengan sinarnya, bulan dengan
cahayanya, api dengan panasnya, angin dengan embusannya.
Yany, tidak mempunyai salah satu atau semua keperluan budi
daya itu akan dipandang sebagai orang kurang. Oleh karena
itu, setiap manusia atau individu dipandang dalam status
yang sama. Hal itu sesuai dengan falsafah alam Minangkabau
yang, mengajarkan bahwa unsur-unsur alam tidak saling
melenyapkan. Oleh sebab itu, orang Minang melihat hubungan
antarmanusia secara demokratis, seperti tertuang dalam
petinah masyarakat Minang “duduk sama rendah, berdiri
sama tinggi” Petuah itu memiliki makna yang sangat dalam
yany, mengajarkan masyarakat Minang untuk selalu berusaha
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agar bisa sama dengan orang lain. Pantang bagi mereka untuk
menjadi rendah atau dipandang rendah.

Jika dilihat dari strukturnya, seseorang dalam
masyarakat dipandang sebagai individu. Setiap individu
adalah anggota masyarakat etnik dan lingkungannya. Di sisi
lain, jika dilihat dari sistem masyarakatnya yang komunal,
setiap individu merupakan bagian dan milik masyarakatnya.
Sebaliknya, masyarakat itu adalah milik bersama dari setiap
individu. Faktor saling memiliki inilah yang membuat kedua
belah pihak tidak dapat saling menguasai.

Setiap individu membangun dirinya di dalam
masyarakat. Lingkungan hidupnyalah yang membuat tiap-
tiap individu tersebut memiliki keinginan untuk berhasil dalam
kehidupannya. Keberhasilan yang membuat individu menjadi
besar itu tidak terlepas dari peran masyarakatnya. Oleh karena
itulah, setiap individu dalam masyarakat merasa berutang
budi pada masyarakat yang telah membesarkannya. Perasaan
berutang budi inilah yang mendorong setiap individu yang
dalam mencapai ambisinya tidak sanggup melakukan
perbuatan yang merugikan masyarakatnya, betapa pun besar
egonya untuk berbuat itu. Hal itu berlangsung terus-menerus
yang membuat individu merasa selalu berutang budi pada
Mmasyarakat. Seseorang yang berutang tentu merasa perlu
Membayar utang itu kembali sepanjang hidupnya. Keterikatan
inilah yang membuat individu merasakan bahwa masyarakat
itu adalah bagian dari dirinya yang harus selalu dibela dan
diperjuangkan agar menjadi berharga. Setidaknya kalau tidak
Mmelebihi, tentu sama dengan masyarakat lain di luar
lingkungannnya.

Menurut Nasroen (1971:125), falsafah adat Minang-
kabau secara sistematis mengatur kedudukan individu dalam
Masyarakat. Menurutnya, seseorang/individu tersebut adalah
untuk bersama dan bersama tersebut untuk seseorang. Seluruh
Persoalan yang ada berdasarkan atas dan berputar di sekeliling
Masalah seseorang dengan bersama dan bersama dengan
Seseorang. Jadi, dasar dari falsafah hidup orang Minang
adalah darj bersama, oleh bersama, dan untuk bersama.
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Kehidupan masyarakat Minang tidak didasarkan pada
individualisme yang lebih cenderung mementingkan
kepentingan pribadi. Selain itu, dasar individualisme tersebut
adalah liberalisme yang mengutamakan kebebasan individu,
yang dengan sendirinya mengakibatkan perjuangan dan
persaingan antara seseorang dan orang lain. Falsafah hidup
orang Minang lebih menekankan pada “nan rancak dek awak,
katuju dek urang andaknyo” (yang bagus bagi kita, hendaklah
disetujui oleh orang lain). Hal itu dimaksudkan agar segala
sesuatunya berjalan dengan baik dan memberi kepuasan pada
semua pihak. Tidak ada pihak yang merasa enak sendiri atau
ada pihak lain yang merasa terpaksa menerima sesuatu.
Kehidupan dapat berjalan dengan lancar, jika ada
keseimbangan antara orang seorang (individu) dan
masyarakatnya. ‘

Menurut alam pikiran Minangkabau, individu
mempunyai kedudukan yang penuh sebagai individu. Hal itu
sangat disadari oleh individu tersebut dan masyarakat. Akan
tetapi, di balik itu individu harus menyadari akan pentingnya
masyarakat. Dengan kata lain, individu itu harus menyadari
bahwa selain sebagai individu, dia juga sebagai bagian dari
masyarakatnya. Oleh sebab itu, kedudukan dan fungsi
individu tersebut menghendaki adanya keseimbangan.

Sistem tersebut telah dilaksanakan oleh orang Minang
dalam masyarakat Minang. Akan tetapi, harus diketahui
bahwa hal tersebut dapat terjadi karena sistem adat dan
masyarakat Minang yang merupakan satu keseluruhan yang
bulat dan berdasarkan pada falsafah yang penuh dan
harmonis sebagai satu keseluruhan yang bulat (Nasroen,
1971:131). Lebih lanjut, Nasroen (1971:133) menyatakan
bahwa susunan masyarakat yang berdasarkan pada falsafah
seseorang dengan bersama itu telah diatur dalam adat
Minangkabau yang mempunyai dasar dan prinsip yang
tertentu pula. Dengan demikian, terdapatlah tingkatan dalam
masyarakat. Tingkatan tersebut menentukan hak dan
tanggung jawab seseorang dalam lingkungannya. Tingkatan

tersebut juga mengatur orang-orang dan persekutuan hidup
serta daerah.
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Susunan masyarakat Minang dari yang sekecil-kecilnya
sampai yang sebesar-besarnya, masing-masing mempunyai
dasar atau falsafah susunan masyarakat yang satu, yaitu dasar
kekeluargaan. Keragaman yang ada dalam masyarakat
Minang tersebut dapat dilihat dari manusianya yang memiliki
kepentingan yang berbeda, dengan segala kebaikan dan
keburukan yang dapat melahirkan berbagai kemungkinan,
tidak akan saling melenyapkan antara sesamanya karena satu
dengan bersama, dari, oleh, dan untuk bersama.

Dalam pergaulan hidup pada tingkatan yang ada
dalam masyarakat tersebut, seseorang harus membela
tingkatan yang paling dekat dengan dirinya. Akan tetapi, pada
saat ia dibutuhkan oleh masyarakat, ia harus membela
kepentingan yang lebih besar itu dari kepentingan tingkatan
vang lebih rendah, dalam hal ini kepentingan pribadinya
sendiri. Dengan kata lain, kepentingan pribadi harus dibela
dan dipertahankan, tetapi jika perlu kepentingan yang kecil
harus mengalah pada kepentingan yang besar. Inilah dasar
dari falsafah adat tersebut, yang tidak hanya mengakui
sepenuhnya kedudukan dan fungsi yang kecil, tetapi juga
ditetapkannya kedudukan terhadap kepentingan vang lebih
besar. Nilai lain yang terkandung dalam prinsip itu adalah
bahwa dalam membela kepentingan itu haruslah dengan
perpaduan dan kesatuan yang dijalankan berdasarkan
kesadaran dan kerelaan.

Dasar falsafah kemasyarakatan orang Minang adalah
sama dan bersama. Jika sama dan bersama ini digabungkan,
Orang Minang menganggapnya bukan menjadi satu, tetapi
menjadi bulat, menjadi penuh. Menurut Nasroen (1971:134-
135), konsep bersama ini sangat berbeda dengan persamaan.
Persamaan dalam masyarakat dan persamaan antara anggota
Masyarakat adalah tidak mungkin. Adat Minangkabau
menghendaki dasar bersama dan bukan persamaan bagi dan
dalam masyarakat Minangkabau. Dasar bersama itu dapat
dijalankan antara orang-orang yang berbeda kedudukan dan
kt?pentingarmya, sebagaimana tertuang dalam fatwa adat “nan
tig dimuliakan, nan mudo dikasihi, samo gadang. hormat-
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menghormati” (yang tua dimuliakan, yang muda disayang,
sama besar hormat-menghormati). Dari fatwa adat tersebut
jelaslah bahwa yang diinginkan dalam masyarakat adalah
pengorbanan dan bakti bersama. Akan tetapi, bukan
berdasarkan persamaan, melainkan berdasarkan pengorbanan
dan bakti menurut kesanggupan masing-masing. Tidak ada
paksaan. Hanya tanggung jawab moral seluruh pihak untuk
mencapai kebersamaan. ‘
Konsep kultural masyarakat Minang mengenai
hubungan individu dan masyarakat sejajar dengan tuntutan
akan dua kemungkinan yang bertentangan, yaitu harmoni
versus disharmoni. Sebagaimana yang telah diura11‘<an
sebelumnya pada pengantar bab ini, Nasroen (1971) melihat
antara individu dan masyarakatnya berada dglam
keseimbangan dari pertentangan. Di satu pihak, kepentingan
individu dan eksistensinya diakui dan di pihak lain, pergaulan
hidup dalam masyarakat juga tidak dilenyapkan. Antara
individu dan masyarakat terdapat hubungan saling memiliki
sehingga kedua belah pihak tidak dapat saling menguasai.

3.2 Konsep Harga Diri

Konsep harga diri ini merupakan salah satu konsep
kultural yang penting dalam masyarakat Minang. Mereka
memegang, tegub konsep harga diri ini dan selalu berusaha
membangun dan memeliharanya karena sesuai dengan
falsafah yang mengajarkan kepada mereka bahwa unsur-
unsur alam tidak saling melenyapkan. Hal itu menyebabkan
hubungan antarmanusia dipandang secara demokratis oleh
wrang Minang, “duduk sama rendah, berdiri sama tinggi”.
Mureki sclalu berusaha menjadi sama dengan orang lain.
Pantanyg bayi orang Minang untuk menjadi rendah atau
dipandang, rerudah, Kecenderungan seperti itulah yang
membuat orang Minang, memegang teguh konsep harga diri.

Feinginan seseorang untuk menjadi berarti dan
dianggap penting atau setidaknya menjadi sama dengan orang
lam didukung oleh ego manusia. Sesuai dengan pendapat
Mavis (1984.6%), ¢go inilah yang memotivasi orang Minang
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untuk hidup dalam persaingan secara terus-menerus.
Persaingan itu dilakukan orang Minang demi harga diri yang
diinginkannya tadi. Harga diri yang terwujud dalam
kemulijaan, kenamaan, kepintaran, kekayaan, dan menjadi
sama dengan orang lain inilah yang diinginkan oleh orang
Minang. Nilai tersebut dicapai dari persaingan dalam
melawan dunia orang lain. Orang Minang beranggapan
bahwa jika orang lain mampu, tentu mereka pun juga mampu.
Begitu juga sebaliknya, jika mereka mampu, tentu orang lain
pun juga mampu.

Setiap individu dianugerahi ego oleh Yang Mahakuasa.
Ego yang dimiliki oleh manusia itu membuahkan ambisi dan
persaingan antarmanusia. Persaingan tersebut pada akhirnya
dapat berubah menjadi pertarungan untuk saling
mengalahkan. Pertarungan tersebut mengakibatkan terjadinya
disharmoni sosial yang tentu saja tidak sesuai dengan falsafah
hidup orang Minang yang menjadikan alam sebagai guru itu.
Untuk menghindari kemungkinan tersebut, masyarakat
Minang membuat suatu hukum dan aturan yang mengikat
setiap individu agar tetap terkendali. Selain hukum dan aturan
tersebut, masyarakat Minang juga mengembangkan berbagai
Petatah, petitih, pituah (petuah), dan mamangan adat yang
Mengarah pada anjuran agar orang menjadi tahu diri dan
Mawas diri (Navis, 1984:63).

Petatah dan sejenisnya itu perlu diberikan untuk
ditanamkan pada masyarakat Minang bahwa persaingan itu
Perlu ada, tetapi keselarasan untuk menjaga keseimbangan
Pun sama pentingnya. Navis (1984:63) memberikan satu
contoh petuah yang paling penting dalam menjaga

eS(%imbangan itu, yakni kurang sio-sio, labiah ancak-ancak
(kurang adalah sia-sia, berlebih adalah kegilaan). Petuah itu
memiliki makna bahwa orang yang berkekurangan dipandang
so.bagai makhluk yang sia-sia, tetapi adalah suatu kegilaan jika
menganggap diri lebih dari orang lain.

Sesuai dengan alam pikiran orang Minang, konsep
harga diri ini berlaku untuk semua orang, baik yang memiliki
POsisi yang lemah maupun yang berposisi kuat. Alam
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mengajarkan bahwa yang lemah dianjurkan untuk berlaku
sesuai dengan kemampuannya, tanpa harus mengurangi harga
dirinya. Di sisi lain, orang yang memiliki posisi yang kuat juga
harus tahu diri dengan keadaannya tersebut. Jangan sekali-
kali orang besar dan kuat meremehkan orang yang kecil dan
lemah karena biar bagaimana pun mereka juga memiliki harga
diri yang harus dihormati.

Navis (1984:64) mengibaratkan posisi orang besar di
mata orang kecil seperti pohon beringin, yaitu daunnyo tampek
balinduang, batangnyo tampek basanda, dahannyo tampek
bagantuang, ureknyo tampek baselo (daunnya tempat berlin-
dung, batangnya tempat bersandar, dahannya tempat
bergantung, akarnya tempat bersila). Namun, orang kuat pun
harus tahu diri karena sesuai dengan petuah yang mengaj-
arkan bahwa kok kayo, urang indak ka mamintak; kok cadiak,
urang mdnk ka batanyo; kok kuaik, urang indak ka balinduang; kok
bagak, urang indak ka baparang (jika kaya, orang tidak akan
meminta; jika pintar orang tidak akan bertanya; jika kuat,
orang tidak akan berlindung; jika berani, orang tidak akan
berperang). Petuah itu memiliki makna bahwa bagaimana pun
kuat cdan besarnya seseorang, orang kecil dan lemah tidak akan
mau merendahkan diri kepadanya.

3.3 Konsep Malu

Falsafah hidup orang Minang mengajarkan bahwa
sescorang itu dengan bersama dan bersama untuk seseorang.
Seluruh persoalan yang timbul dalam kehidupan berdasarkan
pida dan berputar di sckeliling masalah seseorang dengan
bersama, bersaroa dengan sescorang. Hal itu menjadi dasar
bagi orang, Minang untuk mengatur kehidupannya di dalam
masyarakat. Prinsip hersama dari masyarakat Minang itu juga
tertuang dalam konsep malu. Menurut Nasroen (1971), dalam
masyarakat Minang ada malu yang belum dibagi. Jadi,
perasaan adalah bersama. Sesuai dengan apa yang dinyatakan
dalam adat bahwa kok tanali nan sabingkah alah bapunyo, kok
Frmpetk nan salad alah bapunyo, malu nan alun babagi (Jika tanah
yang f,«;fkt.'pil'n;‘f,, sudah ada yang punya; jika rumput yang
sehelar, sudah ada yang punya, malu belum lagi dibagi).
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Hal itu sejalan dengan pandangan Navis (1984), bahwa
merasa diri kurang berharga merupakan kesia-siaan,
sebaliknya merasa diri lebih berharga daripada orang lain
adalah kegilaan. Akan tetapi, harga diri yang jatuh merupakan
aib yang memalukan. Perbuatan yang menimbulkan aib yang
memalukan tidak saja mengakibatkan harga diri jatuh, tetapi
juga membuat seseorang dipandang rendah oleh orang lain,
baik di lingkungan kaumnya sendiri maupun pada orang lain
yang berada di luar lingkungan kerabatnya. Hal itu
merupakan aib yang tidak termaafkan, yang akan menampar
muka semua kaum kerabat.

Merendahkan diri pada orang lain adalah malu yang
tidak dapat ditebus, tidak dapat dibayar, dan bahkan, tidak
dapat dibagi (Navis, 1984). Hal itu disebabkan oleh kaum
kerabat yang tidak sanggup menanggung derita akibat aib
tersebut. Rasa malu yang timbul tidak hanya menimpa si
pembuat aib, tetapi melibatkan juga seluruh kerabat dan
lingkungan masyarakatnya. Perbuatan tersebut mencoreng
muka dan mencemarkan nama baik kaum kerabat. Kaum itu
akan dipandang tidak mampu melindungi dan rpenjaga
kerabatnya dari perbuatan yang menimbulkan aib yang

memalukan.
Untuk menghindari agar tidak semua kerabat terkena

malu karena perbuatan satu orang, terpaksa kaum kerabat
tersebut menyimpan dan merahasiakan aib yang‘memalukan
itu dari orang lain. Kalaupun aib itu terpaksa Q1l?uka untuk
mencari penyelesaiannya, hal itu dilakukan di h’ngkungan
kerabat yang paling dekat. Jika kerabat dekatnya tidak dapat
menyelesaikan persoalan tersebut, barulah dibawa pada
kerabat yang lebih luas. . _ o
Setiap kerabat harus menjaga afb yang mem; 1txn "

agar tidak sampai diketahui oleh orang lain di luar ke.ra ; 1 ya.
Apabila aib tersebut sampai diketahui ole.h orang lam‘ Ax uar
kerabatnya, hal itu akan membuat malu, tidak saja bagi oiral?%
vang membuat aib tersebut, tetapi juga. seluruh kerabat ¢ e ;

si pembuat aib. Oleh sebab itu, setiap kerabat t"er'usar a
menyembunyikan aib itu dengan serapat-rapatnya agar jangan
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sampai diketahui oleh orang lain. Siapa yang menyampaikan
dan menceritakan aib keluarga atau kerabat kepada orang lain
dicap sebagai pamacah tubo (penyebar racun). _
Orang Minang pantang untuk mendapat malu, tetapi
apabila malu itu disebabkan oleh harga diri yang dijatuhkan
oleh orang lain, misalnya dalam bentuk penghinaan, w?pb
bagi mereka untuk melakukan pembalasan. Akan tetapi, jika
yang melakukan hinaan itu terlalu kuat untuk dilawan, harus
dicari cara lain untuk membalaskan penghinaan tersebut.
Tidak sanggup dengan cara kekerasan, cara halus pun
dianjurkan untuk dilakukan oleh orang yang dihinakan itu.

Bagi orang Minang ada satu keyakinan bahwa
keﬁdaksanggupan membalaskan malu yang diakibatkan oleh
penghinaan orang lain menjadi motivasi bagi rpereka untuk
mencapai kemajuan dan menjaga harga diri. Rasa malu
terscbut menjadi pendorong mereka untuk membuktikan
kepada orang yang lebih kuat bahwa mereka pun mampu
mempertahankan harga diri mereka. Akibat positif dari rasa
malu itu dapat dilihat dari persaingan dan perlombaap untuk
memajukan kaum keluarga dan kaum kerabat. Misalnya,
dalam hal pendidikan.

Orang Minang akan berlomba-lomba menxekolahkan
anak mereka ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi meskipun
untuk itu mereka harus bekerja keras dan mengorbankan apa
Saja untuk kemajuan anak mereka. Mereka meyakini bahwa
perasaan malu merupakan dinamika untuk maju dan tidak
ketinggalan dari orang lain, baik secara perseorangan maupun
bersama. Perasaan maly itu tidak bersifat negatif yang akan
merarnbulkan perasaan dengki, putus asa, dan lain-lain. Malu
adalah sikap positif yang membangkitkan usaha lebih besar
untuk. mengurangi ketertinggalan dari orang lain dan juga

WCMpPUNysi unsur pedagogis bagi seseorang atau pergaulan
dup tertenty,



3.4 Konsep Budi

Sesuai dengan sistem kemasyarakatan yang komunal,
setiap individu merupakan bagian dari masyarakatnya.
Individu tersebut merupakan milik masyarakat etnik,
sebaliknya masyarakat tersebut merupakan milik bersama dari
setiap individu. Rasa saling memiliki inilah yang menyebabkan
unsur-unsur tersebut tidak dapat saling menguasai. Sebagai
anggota masyarakat, setiap individu akan dibela dan
dipertahankan oleh masyarakatnya. Jadi, lingkungan
Mmasyarakat sangat berperan dalam menaikkan harkat dan
Mmartabat individu. Oleh karena itu, individu merasa memiliki
keterikatan dengan masyarakatnya dalam bentuk utang budi.
Seseorang yang merasa berutang tentu senantiasa merasa
Perlu untuk membayar kembali utang-utang tersebut
Sepanjang hidupnya.

Manurut Nasroen (1971:87), dasar utama dalam
pergaulan masyarakat Minang adalah budi. Budi menjadi
dasar dan ikatan dalam menjalankan hidup dan tugas
Seseorang dalam dan untuk bersama. Dalam pergaulan hidup
budi inilah yang menjadi pengikat individu pada
Masyarakatnya atau kepada orang lain. Terkadang ikatan budi
Itu malah lebih kuat daripada ikatan darah sekalipun.
Seseorang yang terikat dengan budi akan merasa berutang
Pada si pemberi budi. Orang yang berutang budi akan
berusaha membalas utang budi tersebut dengan budi juga. Hal
itu meyakinkan kita bahwa budi tersebut merupakan sumber
Perbuatan baik yang dilakukan seseorang kepada orang lain
dalam pergaulan hidupnya.

Di dalam kebudayaan Minangkabau konsep budi
Memegang peranan yang sangat penting. Dalam masya.rakat
Yang menempatkan budi itu pada tingkatan yang tinggi dan
Memberikan harga yang besar pada budi tersebut, perten-
tangan akan semakin berkurang dalam pergaulan f}idUP- Hal
itu menyebabkan kemungkinan tercapainya keseimbangan
dalam pertentangan semakin besar karena adanya rasa
toleransi antarindividu dan masyarakat (Nasroen, 1971:88).
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Dalam kenyataan hidup masyarakat Minang,
pelaksanaan prinsip kebudian ini terlihat dalam hal tolong-
menolong dan gotong royong. Seperti juga halnya dalam
pergaulan hidup masyarakat Indonesia umumnya, tolong-
menolong dan gotong royong menjadi kebiasaan hidup orang
Minang. Di dalam dua institusi tersebut terdapat unsur budi
yang membuat orang merasa bertanam budi langsung pada
pergaulan hidupnya sehingga mereka dapat merasakan
masyarakat itu sebagai suatu kenyataan yang hidup. o

Nasroen (1971:89) menyatakan begitu pentingnya nilai
budi sehingga ia dapat menjadi dasar untuk q\engukuhkan
kehidupan masyarakat Minang dan menjadi unsur yang
menjaga harmoni dalam pertentangan. Budi mendor_ong setiap
orang untuk saling menghormati dan berbuat baik kepada
orang lain. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa masyarak.at
Minang dengan adatnya yang berbeda dengan adat orang lain
dapat berjalan terus dan kokoh dari zaman ke zaman ‘karena
unsur budi inilah yang menjadi isi dari uman morality dan
human conduct bagi mereka.

Kalau dibandingkan dengan konseP sebelumnya,
konsep budi berdiri sejajar dan sama pentingnya dengan
konsep harga diri. Di satu sisi konsep harga diri membuahkan
sifat individualis, di sisi lain konsep budi membuahlfan
moralitas sosial yang terealisasi dalam konsep serasa, sel}lna,
tenggang-menenggang, sosial, tolak ansur, dan sebagainya
(Nasroen, 1971:174). .
Budi menjadi salah satu dasar dan ikatan yang penting
dalam melaksanakan prinsip hidup orang Minang dalam
bc»rmasyarakat, yaitu perseimbangan seseorang dengan
masyarakat. Dengan budi seseorang dapat merasakan
perasaan orang lain, merasakan perasaan saudaranya, dan
kerabatnya. Sakit Saudaranya adalah sakit ia juga. Seseorang
akan  memperlakukan orang lain sebagaimana ia
memperlakukan dirinya sendiri dengan baik. Oleh sebab itulah,
budi membuyat setiap orang dalam masyarakat menjadi akrab
tanpa ada perhitungan rugi laba di dalamnya. Jadi, setiap
orang berusaha untuk saling membalas budi. Hal itu didorong
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qleh kebiasaan seseorang menurut adat Minangkabau yang
tidak mau berutang budi karena seperti apa yang diungkapkan
oleh Nasroen (1971) utang budi itu dibawa mati.

3.5 Konsep Rasa dan Periksa

Dalam kehidupannya, orang Minang tidak hanya
digerakkan oleh persaingan dan konflik semata, yang pada
akhirnya dapat menimbulkan disharmoni sosial. Untuk
menghindari kemungkinan tersebut, orang Minang mengem-
bangkan berbagai petatah dan petitih yang mengarah pada
anjuran agar orang Minang menjadi tahu diri dan mawas diri.
Orang yang selalu berkekurangan dipandang sebagai makhluk
yang sia-sia, tetapi sebaliknya orang yang berlebihan
dipandang sebagai orang gila. Ajaran tersebut mengandung
makna bahwa orang harus berjuang sesuai dengan
1“?mampuarmya dan apabila berlebihan tidak boleh
mMemandang hina terhadap orang lain. Untuk itu, perjuangan
Pribadi harus dibatasi oleh mekanisme pengontrol, yakni rasa
dan periksa yang akan menjaga keseimbangan yang harmonis
dalam kehidupan (Navis, 1984).

Lebih lanjut Navis (1984) menyatakan bahwa rasa
Mmerupakan kemampuan untuk menimbang bahwa sesuatu
yang terasa sakit pada diri sendiri akan terasa sakit pula pada
Orang lain. Begitu juga sebaliknya, segala sesuatu yang terasa
enak bagi diri sendiri hendaknya membuat orang lain merasa
Suka juga. Dalam hal rasa senang, ukuran yang dipakai adalah
lamak  dek awak, katuju dek urang (enak bagi kita, suka bagi
Orang). Artinya, setiap kesenangan yang kita dapatkan
he“d?\kl‘lya juga disukai oleh orang lain, setidaknya jangan
Sampai mengganggu orang lain. Jangan sampai ulfux:an
tersebut menjadi lamak dek awak, katuju surang (enak bagi kita,
Suka bagi kita). Artinya, kesenangan yang kita dapatkan han.ya
untuk kita sendiri, sementara orang lain tidak perlu kita
pPedulikan apakah ikut senang atau tidak. .

Periksa, menurut Navis (1984), memih.kl makna
kemampuan untuk menimbang bahwa apa yang kita lakukan
Sesuai dengan kepatutan dan hukum yang berlaku ataukah
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masih dimungkinkan oleh kepatutan dan hukum tersebut.
Ukuran periksa itu memakai nilai alur Jjo patuik (alur dan patut).
Hal itu dimaksudkan agar kita selalu memeriksa masalah
menurut alur yang lazim, tetapi tetap memper-
timbangkannya dengan rasa kepantasan atau kepatutan.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala sesuatunya
diperiksa dengan hati nurani sendiri.

Selanjutnya Navis (1984) menambahkan jika dalarr}
keadaan yang memaksa, saat rasn dan periksa tidak dapat-lagl
dilaksanakan, orang pun dapat memakai cara lain yang tidak
sesuai dengan alur yang biasa. Cara itu diungkapkan dengan
pemeo, awak mandapek, urang indak kailangan (kita mendapat,
orang tidak kehilangan). Pemeo itu memiliki makna })ahwa
kita dapat melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetapi orang
lain tidak merasa dirugikan. Pemeo yang dapat dlgunakgn
untuk berbagai keadaan memiliki makna yang .kurang le.l.nh
sama dengan tenggang rasa yang nilainya lgblh pasif, jika
dibandingkan dengan ungkapan rasa dan penk.sa.

Pemakaian rasa dan periksa harus seimbang. Rasa
mempertimbangkan periksa, begitu juga sebaliknya periksa
harus mengendalikan rasa. Hal itu terjadi dalam wak.tu yang
bersamaan. Ilyas (2003:28) menggambarkan pem?kalarl: r;nsa
dan periksa itu sesuai dengan falsafah adat.alam Mmang abau
dengan peribahasa “rasa dibawa naik, per{ksa dlba\tva turunih.
Semua masalah di atas dunia ini harus dibawa naik terleb.
dahulu ke otak, ditimbang manfaat dan mudare'ltnya, baik
buruknya secara kualitatif, dengan rasa fian Pe.rlksa secara
kuantitatif. Otak merupakan pusat dari aktivitas bpdaya
Minangkabau karena di otaklah bertemu rasa dan periksa.

3.6 Konsep Adat dan Sejarah '
Melr)lurut pendapat Faruk (1988) orang Minangkabau

berada dalam tarik menarik yang terus menerus ?ntara dua
kutub yang berbeda, yaitu dinamik dan statik. Kec;ri\l;
derungan tarik menarik antara dua kutup tersebut t?jrcfrdan
dalam konsep orang Minangkabau mengenai a g fat
sejarah. Adat Minangkabau sekaligus menuntut untuk bersit:
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tetap dan berubah terus menerus sehingga antara dua kutub
tersebut terbangun konsep sejarah yang merupakan sebuah
llflgkaran yang sempurna. Sebuah lingkaran yang tidak dapat
ditentukan ujung dan pangkalnya (Nasroen, 1971).

Apa yang disimpulkan Nasroen mengenai lingkaran
sebagai bentuk perkembangan sejarah masyarakat Minang-
kabau berbeda dari apa yang disimpulkan oleh Abdullah
(dalam Faruk, 1988). Menurut pendapat Abdullah, konsep
Minangkabau tidaklah berbentuk siklik, seperti apa yang
disimpulkan oleh Nasroen, melainkan berbentuk spiral. Apa
Yang disimpulkan oleh Abdullah ini tampaknya lebih tepat
karena sesuai dengan uraian Nasroen sebelumnya tentang
adat Minangkabau, mengarah pada simpulan Abdullah itu.

Hal itu juga sejalan dengan pandangan Nasroen
(1971) yang menyatakan bahwa konsep sejarah Minangkabau
diilhami oleh proses perkembangan alam “patah tumbuh,
hilang berganti”. Suatu proses yang sewajarnya terjadi serta
Membuktikan bahwa sesuatu yang patah akan tumbuh
kembali dan sesuatu yang hilang harus diusahakan gantinya.
Uraian tersebut semakin membuktikan bahwa hukum
Perkembangan yang terjadi bersifat spiral, seperti apa yang
disimpulkan oleh Abdullah karena dahan dan buah baru yang
tumbuh dan menggantikan dahan dan buah yang lama itu
tidaklah berbeda, tetapi sesungguhnya merupakan sesuatu
yang baru.

Apa yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa
alam pikiran orang Minangkabau berpusat pada konsep
1\'eseimbangan dalam pertentangan, seperti apa yang
disimpulkan oleh Nasroen (1971). Alam pikiran orang
Minangkabau berpusat pada konsep perimbangan konflik
Yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Alam
Pikiran yang seperti itu sesungguhnya merupakan produk
dari sistem sosial, politik, serta ekonomi masyarakat
Minangkabau.

Masyarakat Minangkabau hidup dalam satu kesatuan
teritorial yang dinamakan nagari. Di dalam nagari itulah hidup
l"-‘l‘bagai suku yang merupakan perkembangan dari empat
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suku asal, yaitu Koto, Piliang, Bodi, dan Caniago. Menurut
sejarah masyarakat Minangkabau yang terdapat dalam
Tambo, pendiri empat suku besar itu adalah dua orang yang
masih memiliki hubungan saudara sedarah. Mereka adalah
Datuk Ketemanggungan dan Datuk Perpatih nan Sabatang.
Akan tetapi, antara satu suku dengan suku lainnya yang
terhitung masih memiliki hubungan darah terjadi pula
persaingan, permusuhan, dan terkadang terjadi juga
peperangan. Persaingan dan permusuhan yang dibarengi
oleh peperangan atau tidak antara satu suku dengan suku
yang lain tersebut bukanlah suatu hal yang mustahil dalam
hidup bernagari. Namun, perselisihan tersebut selalu dapat
diselesaikan dengan musyawarah (Mansoer, 1970:16).

Kenyataan yang diuraikan di atas telah menunjukkan
bahwa jika dilihat dari segi sistem sosial politiknya, masyarakat
Minangkabau telah terbiasa hidup dalam berbagai unsur
masyarakat yang memiliki kecenderungan untuk bersaing,
tetapi tidak saling melenyapkan. Masyarakat Minangkabau
tetap menjaga kesatuan antarsuku dalam lingkungan nagari
mereka. Kesatuan antarsuku tersebut dibina melalui sistem
demokratis berupa kerapatan adat yang anggota-anggotanya
terdiri dari para penghulu yang menjadi pemimpin setiap
suku (Mansoer, 1970:16).

Konsep keseimbangan dalam pertentangan juga
terlihat dalam sistem perkawinan orang Minangkabau yang
bersifat eksogami. Sistem perkawinan ini tidak membolehkan
orang Minangkabau kawin dengan pasangan yang berasal
dari suku yang sama. Sementara itu, dalam kehidupan
pergaulan antarsuku ada batasan-batasan yang mengatur
hubungan antar suku tersebut. Suku yang satu menganggap
suku yang lain sebagai orang luar yang tidak dapat saling
berbagi malu. Sedapatnya aib yang menimpa suku yang satu
jangan sampai diketahui oleh suku yang lain. Kenyataan
seperti itu kembali memperlihatkan suatu kontradiksi. Di satu
pihak, suku lain dipandang sebagai orang luar yang terpisah,
tetapi di pihak lain suku lain itu disatukan dengan suku

tertentu dalam lembaga perkawinan.
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Sistem sosial masyarakat Minangkabau yang bersifat
Matrilineal juga menimbulkan konflik. Di dalam sistem
Matrilineal harta dan garis keturunan diwariskan berda-
Sarkan garis ibu. Sistem sosial seperti itu akhirnya
menimbulkan konflik antara anak dan kemenakan bagi laki-
lékl‘ Di satu sisi, laki-laki Minangkabau mempunyai ikatan
biologis yang tidak terelakkan dengan anak-anaknya. Di sisi
yang lain, secara sosial ia hanya memiliki ikatan dengan
l‘emenakannya, anak dari saudara perempuannya. Semen-
tara ity, anaknya sendiri merupakan orang dari suku lain
baginya karena sesuai dengan sistem matrilineal anak-
anaknya masuk suku ibunya.

Hal itulah yang membuat laki-laki Minang dihadap-
Kan Pada dua tanggung jawab sekaligus, yaitu pada anak
dan kemenakannya. Laki-laki Minang bertanggung jawab
Pada dua rumah sekaligus, yaitu rumah saudara perem-
Puannya dan rumah istrinya. Akan tetapi, di kedua rumah
}'a‘ng menjadi tanggung jawabnya itulah justru laki-laki
er.lang tidak mempunyai hak apa-apa. Hal tersebut membuat
laki-lak; Minang mempunyai status yang terkatung-katung.
Oleh sabab Itulah, mereka cenderung mengatasi kedua hal
lersebut. Salah satu caranya adalah dengan merantau.

3.7 KOnsep Merantau
Konsep merantau merupakan salah satu konsep
Penting dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Menutut
N?lm (1984) banyak faktor yang mendorong orang
hnan.:‘r’.kabau untuk pergi merantau, di antaranya, fal.<t.nr
(,‘km’lomi, faktor pendidikan, daya tarik kota, keresahan pol%nk_,
aktor sosial, dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut menjadi
Sebab utama dari perginya orang Minangkabau mencat
Penghidupan lain di kawasan budaya baru. |
. Sebagai individu yang hidup dalam mas_\'aml\.‘]t
’“‘l-'SQOrang membutuhkan proses sosialisasl untuk mm.lt;
"‘k"uc’ilisasikan dirinya. Menurut Sa’danoer (1983) salah satg
Proses sosialisasi itu adalah dengan hidup m.omnl.m di
4Wasan budaya lainnya. Merantau itu bertujuan untuk
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mengumpulkan rezeki, yang bila berhasil di perantauan si
perantau dapat jodoh yang ideal untuk membentuk keluarga
baru. Merantau, sukses kebendaan dan kemampuan untuk
menjadi orang sumando adalah saling kait berkait dalam proses
pendewasaannya. Perantauan khususnya dapatlah dikatakan
sebagai pencapaian tertinggi dalam penjelmaan watak
kebebasan, yang kemudian juga menjadi dasar bagi sikap dan
perbuatannya di rantau

Dalam kehidupannya bermasyarakat masing-masing
individu selalu berusaha untuk mempertahankan dirinya.
Begitu juga halnya dengan masyarakat Minangkabau. Agar
menjadi sama dan tidak dipandang rendah oleh orang lain,
orang Minangkabau akan melakukan apa saja untuk
mempertahankan kehidupannya. Dalam usaha memper-
tahankan diri itulah, maka kemudian timbul persaingan. Sesuai
dengan pandangan Faruk (1988) yang menyatakan bahwa
persaingan yang terus-menerus terjadi dalam usahanya untuk
membangun dan memelihara harga dirinya agar sama atau
bahkan lebih dari orang lain merupakan salah satu faktor
penting yang menjadi pendorong bagi laki-laki Minangkabau
untuk merantau. Bagi orang Minangkabau, salah satu aspek
makna rantau adalah tempat untuk mencari harta kekayaan,
yang hasilnya nanti akan dibawa pulang dan dipamerkan di
kampung.

Keberhasilan seseorang di rantau diukur masyarakat
dengan banyaknya harta yang dibawa oleh si perantau dari
tempat perantauannya. Jika si perantau pulang dengan tangan
hampa, ia akan dianggap gagal dan dicemoohkan oleh
masyarakat. Hal itulah yang menyebabkan banyak orang
Minangkabau enggan untuk pulang ke kampung halaman
setelah merantau sekian tahun lamanya karena ia merasa tidak
memiliki apa-apa untuk dipamerkan nantinya di kampung
halaman. Bahkan ada yang memutuskan untuk tidak pulang
sama sekali. Mereka seperti hilang di telan bumi perantauan.
Orang Minangkabau mengistilahkannya dengan marantau
Cino. Seperti orang Cina yang pergi meninggalkan kampung
halamannya dan tidak pernah kembali ke tempat asalnya, serta
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Memutuskan hubungan dengan tanah leluhurnya. Hal itu juga
terjadi pada perantau Minang yang memutuskan hubungan
dengan kampung halamannya.

. Hal tersebut tentu saja tidak terjadi pada semua orang
Mmangkabau yang memutuskan untuk merantau karena bagi
orang Minangkabau merantau bukanlah pelarian diri dari
ikatan sosialnya. Merantau bukan usaha untuk “berputus
fotan” dengan lingkungannya. Merantau bagi laki-laki Minang
Merupakan satu cara yang dianggap baik untuk melaksanakan
tanggung jawabnya. Merantau dianggap sebagai realisasi dari
beﬂt'uk tanggung jawab terhadap keluarga, kaum, dan suku.
Kebiasaan merantau dipandang oleh orang Minangkabau
S?b_ag;;i satu cara untuk meng-angkat harga dirinya dan harga
dirj keluarga dan kaumnya.

Selain itu, bagi laki-laki Minang merantau merupakan
Suatu pengalaman baru yang berbeda dengan pengalaman
h‘fiup di dalam lingkungannya. Ketika merantau, laki-laki
Mmang harus berpisah dengan orang-orang yang dicintainya.
Berpisah dengan keluarga dan kaum kerabatnya. Hal itu tentu
Sangat berat bagi mereka yang selama ini terbiasa dengan
kebﬂadaannya di tengah keluarga mereka. Untuk itu, laki-
laki Minang memerlukan kekuatan batin dan kemauan yang
k_el'as untuk bertahan hidup jauh dari keluarganya. Mereka
tidak boleh cengeng dan membuang sikap romantik yang
Masih melekat dalam diri mereka, seperti kata pepatah “sayang
anak ditangiskan, sayang kampung ditinggalkan” .

Proses pendewasaan diri yang terjadi dengan adanya
Pengalaman merantau menuntut kekerasan hati dari si
Perantau itu sendiri. Kekerasan hati ini mutlak ada untuk
Menghadapi berbagai tantangan di rantau, seperti petuah yang
dikutip Faruk (1988) berikut ini.

Kalau anak pergi merantau,

Mandilah di bawah-bawah,

Ambillah air di hilir-hilir

Tetapi, kalau ditutup orang bandar sawah,

dikisarnya tiang batas,

busungkanlah dada engkau,
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perlihatkan tanda engkau jantan,
jangan takut tanah akan merah,
Satu hilang, kedua terbilang,
sebelum ajal berpantang mati.
Jika di dalam kebenaran,

Biarpun putus leher dipancung
setapak janganlah engkau surut.

Petuah tersebut memiliki makna yang sangat dalam,
yang memberi pengajaran pada laki-laki Minang bagaimana
bersikap hidup di rantau orang. Hidup di perantauan
hendaklah kita selalu merendahkan diri. Jangan pernah
bersikap sombong karena kita hidup di negeri orang. Jika ingin
berhasil di rantau orang, jangan pernah menyerah apabila
menemukan kesukaran, bagaimana pun besarnya kesulitan
tersebut. Hadapilah dengan hati yang lapang dan semangat
juang yang tinggi dalam menghadapi segala rintangan karena
di balik kesusahan pasti sudah menanti kemudahan, yang jika
kita sabar pasti akan diperoleh apa yang dicita-citakan.

Menurut Naim (1984) salah satu faktor yang
mendorong orang Minangkabau, khususnya laki-laki Minang,
untuk merantau adalah segi sosial kejiwaan. Kedudukan laki-
laki Minang yang serba terkatung-katung antara dua rumah
menyebabkan laki-laki Minang selalu merasa risih dan memiliki
rasa geleah Di rumah istrinya ia dianggap sebagai tamu
(samando). Dia dihormati, tetapi tanpa hak dan kekuasaan.
Sementara itu, di rumah ibunya dia didudukkan sebagai
mamak, sebagai pengawal keluarga, tetapi tanpa hak untuk
juga ikut menikmati hasil dari sawah ladang yang dapat ia
bawa ke rumah istrinya.

Di rumah ibunya ia juga tidak memiliki kamar karena
semua kamar yang ada diperuntukkan bagi saudara-saudara
perempuannya untuk menerima suami-suami mereka. Hal
tersebut mengakibatkan laki-laki merasa tidak memiliki hak
apa-apa. Sementara itu, masyarakat akan memandang rendah
kepadanya jika ia hanya mondar-madir di kedua rumah
tersebut dan menghabiskan waktu di rumah istrinya atau di
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Tumah ibunya. Oleh karena itulah, banyak laki-laki Minang
yang menghabiskan waktunya di lepau-lepau.

Menghabiskan waktu di lepau-lepau itu juga
menyebabkan laki-laki Minang dianggap rendah oleh
Mmasyarakat. Untuk itu, laki-laki Minang memutuskan untuk
bekerja demi kepentingan kedua rumah tersebut. Dorongan
untuk mencari kerja karena rasa tanggung jawab terhadap
dua rumah inilah, yakni terhadap anak dan kemenakan, yang
Secara sosiologis sekaligus psikologis telah ikut menjawab
terhadap dorongan untuk merantau. Dengan meninggalkan
fumah, barulah laki-laki Minang mendapatkan identitas kelaki-
lakiannya. Identitas tersebut dipandang sangat penting dan
Sangat ditonjolkan karena proses pencapaiannya pun tidaklah
Mudah. Seperti apa yang dinyatakan oleh Sa’danoer (1983)
yang menyimpulkan hal tersebut, setelah mengungkapkan
bahwa masa kecil laki-laki Minangkabau, ketika masih tinggal
di rumah penuh dengan keperempuanan.

Hal itu senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Naim (1984: 277). Ia menguraikan bahwa sejak umur 6-7 tahun
laki-laki Minangkabau sudah harus meninggalkan rumah dan
hidup di surau. Secara tidak disadarinya, laki-laki
Minangkabau telah mulai melepaskan diri dari ketergantungap
tErhadap kehidupan rumah. Hal itu juga berarti bahwa df
dalam rumah-rumah Minangkabau tidak ada lagi penghuni
laki-laki dewasa karena mereka sudah hidup di surau. Dengan
alasan meninggalkan kehidupan yang penuh dengan
keperempuanan itulah, maka laki-laki Minangkabau
Memutuskan untuk merantau dan membuktikar} pada
masyarakatnya bahwa mereka juga bisa bekerja dan
Memenuhi tanggung jawab mereka pada keluarga.
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BAB IV
ANALISIS KONFLIK:
KONSEP ESTETIKA
NOVEL BERLATAR MINANGKABAU

Orang Minang memiliki kecenderungan untuk hidup
dalam alam pikiran yang penuh dengan konflik. Konflik
tersebut terjadi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat
Minang, baik di dalam lingkungan yang lebih besar maupun
konflik yang terjadi di dalam lingkungan yang lebih kecil. Di
dalam lingkungan yang lebih besar, konflik tersebut dapat
berupa pertentangan antara kecenderungan disharmoni dan
harmoni. Kecenderungan disharmoni tersebut terbangun oleh
konsep harga diri, malu, dan kehidupan bersuku-suku.
Sementara itu, kecenderungan harmoni terbangun oleh konsep
budi dan sistem perkawinan eksogami. Pertentangan antara
dua unsur yang berlawanan inilah yang sering melahirkan
konflik di tengah masyarakat Minang.

Dalam lingkup yang lebih kecil konflik tersebut sering
muncul dalam berbagai aspek kehidupan lainnya, seperti
konflik antara kehidupan kampung dan rantau serta konflik
antara mamak dan kemenakan. Konflik tersebut sering terjadi
pada diri laki-laki Minang. Hal itu disebabkan dalam sistem
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matrilineal laki-laki berada pada posisi sosial yang terombang-
ambing. Laki-laki berada pada posisi vang terkatung-katung
antara dua tanggung jawab yang mendua. Laki-laki
diharuskan merantau, meninggalkan rumah, meninggalkan
anak, kemenakan, kaum kerabat, dan kampung halaman vang
dicintai untuk memperlihatkan rasa tanggung jawabnya
sebagai laki-laki.

Ketegangan antara kecenderungan disharmoni dan
harmoni yang pada akhirnya menimbulkan konflik, sejajar
pula dengan konsep orang Minang mengenai adat dan sejarah.
Konsep adat dan sejarah masyarakat Minang mengalami
perkembangan secara spiral. Konsep tersebut diilhami oleh
proses perkembangan alam “patah tumbuh, hilang berganti”.
Suatu proses yang sewajarnya terjadi serta membuktikan
bahwa sesuatu yang patah akan tumbuh kembali dan sesuatu
vang hilang harus diusahakan gantinya. Hukum
perkembangan yang bersifat spiral tersebut mengandung
makna bahwa dahan dan buah baru yang tumbuh dan
menggantikan dahan dan buah yang lama itu tidaklah
berbeda, tetapi sesungguhnya merupakan sesuatu yang baru.
Akan tetapi, konsep perkembangan secara spiral itu juga telah
melahirkan ketegangan antara sifat permanen dan perubahan
antara yang lama dan baru.

Alam pikiran masyarakat Minang yang penuh dengan
konflik tersebut tentu sangat mempengaruhi kehidupan
masyarakat Minang. Hal itu terlihat jelas dalam diri orang
Minang dalam menatap dan memahami kehidupanqya:
Konflik yang membangun alam pikiran orang Min.ang menjadi
perspektif yang khas, sesuatu yang istimewa, .bagx masyarakat
Minang dalam mengatur dan menjalani kehldupanny.a.

Wujud dari pengamatan dan pemahaman kehldupan
tersebut tidak saja dipraktikkan dalam dunia nyata keseharian
mereka, tetapi juga dituangkan dalam bentuk karya sastra,
seperti novel. Novel bisa menjadi media yang menghubungkan
kenyataan dalam kehidupan nyata dengan pemahaman
terhadap kehidupan. Pemahaman tersebut membawa manusia
pada kearifan dalam menyikapi hidup di dalam kehidupannya.
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Novel yang memiliki latar belakang kehidupan
masyarakat Minang memperlihatkan dengan jelas cara
Pandang orang Minang terhadap diri mereka. Hal tersebut
dapat terlihat dari aspek sebuah novel, baik aspek alur, latar,
maupun penokohannya.

4.1. Alur

Salah satu aspek untuk memahami konflik yang
terungkap dalam novel berlatar Minangkabau periode 1920 —
1940 adalah melalui alur. Alur yang dimaksudkan di sini
adalah dalam pengertian perkembangan kausal dari peristiwa
cerita, dan kelogisan hubungan antarperistiwa yang
dikisahkan dalam karya naratif yang bersangkutan. Dari
rangkaian peristiwa itulah dapat dilihat adanya konflik
sebagai konsep estetika yang menjiwai novel tersebut.

Ada tiga kerangka berpikir yang menjiwai alur novel
berlatar Minangkabau. Pertama, pertentangan antara
kecenderungan harmoni dan disharmoni, pertentangan antara
konflik dan penyelesaian. Kedua, pertentangan antara
kecenderungan harga diri dan balas budi. Ketiga, perten-
tangan antara yang lama dan yang baru, yang mengacu pada
konsep sejarah orang Minang yang mengalami perkem-
bangan secara spiral.

4.1.1 Konflik antara Harmoni dan Disharmoni

Pertentangan antara harmoni dan disharmoni yang
Menjiwai kehidupan orang Minang tercermin dalam beberapa
Nove] yang menjadi sumber data penelitian ini. Dalam novel
Merantau ke Deli terlihat adanya gambaran peristiwa yang
Menunjukkan adanya pertentangan antara keingipan untuk
Memperbaiki kehidupan, yang tergambar dalam diri tokohnya,
dalam hal ini Leman, dan takdir kehidupan yang'tela‘h
digariskan oleh Tuhan. Leman sangat meyakini bahwa di balik
Kesusahan yang ditakdirkan Tuhan bagi dirinya 'ada
kemudahan hidup yang jika diperjuangkan xjengall keyakumn
Vang penuh akan mendatangkan hasil sepertt yang
diharapkan.
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Di tengah kesusahan hidup sebagai perantau yang
tidak memiliki apa-apa, ia dipertemukan dengan seorang
wanita yang kemudian betul-betul mengubah kehidupannya.
Poniem adalah nikmat kemudahan yang diberikan Tuhan
untuk dirinya. Ketabahan dan kesabaran Poniem akhirnya
mendatangkan hasil serta mulai meningkatkan penghidupan
keluarga mereka. Kesusahan yang dari awal selalu mengikuti
mereka berangsur-angsur menjauh, berganti dengan
kemudahan hidup. Hal itu terjadi berkat kesabaran dan
ketabahan mereka dalam menghadapi segala halangan dan
rintangan yang muncul dalam kehidupan.

Sekarang bertemulah kesulitan dan gelombang

yang lain. Karena sudah demikian mestinya

hidup itu, habis kesulitan yang satu akan
menimpa pula kesulitan yang lain. Kita hanya
beristirahat buat sementara, guna mengum-
pulkan kekuatan untuk menempuh perjuangan
vang baru dan mengatasinya. Sebab itulah maka

tak usah kita menangis di waktu mendaki, sebab

di balik puncak perhentian pendakian itu telah

menunggu daerah yang menurun. Hanya satu

vang akan kita jaga di sana, yaitu kuatkan kaki,
supaya jangan tergelincir. Dan tak usah kita
tertawa di waktu menurun, karena kelak kita
akan menempuh pendakian pula, yang biasanya
tinggi dan menggoyahkan lutut daripada

pendakian yang dahulu. Dan barulah kelak di

akhir sekali, akan berhenti pendakian dan

penurunan itu, di satu sawang luas terbentang,

bernama maut (Hamka, 1977:43).

Kutipan di atas mengandung makna bahwa sebuah
perjuangan yang mencapai kebahagiaan dan harmoni dalam
kehidupan menuntut adanya keberanian dan kesediaan untuk
hidup dalam kesusahan. Perjuangan hidup yang keras serta
penuh onak dan duri harus dijalani terlebih dahulu. Dalam
perjuangan dan pendakian tersebut, manusia harus selalu

72



berikhtiar karena di baliknya pasti menunggu sebuah
kemudahan dan kebahagiaan. Rahasia itu ada pada Allah,
Manusia hanya tinggal manjalankan dan berusaha untuk
kehidupannya. Akan tetapi, dalam berjuang itu jangan sampai
lengah karena dj balik penurunan tersebut akan ada
Pendakian lagi yang mungkin saja lebih sulit dari pendakian
Sebelurrmya. Saat berada di penurunan, berada dalam
kemudahan hidup, jangan tersenyum lebar dan berpuas dir
déhulu karena nanti akan ada pendakian lain, kesusahan
hldup yang mungkin saja lebih sulit dari kesusahan
Sebelumnya.

Pertentangan antara harmoni dan disharmoni vang
menjiwaj kehidupan orang Minang tercermin juga dalam
r"'_’ggelnmnya Kapal van der Wijck. Peristiwa kedatapgan
~d1nuddin ke kampung halaman ayahnya pada akhirnya
Tt‘nimbulkan konflik bagi diri dan juga keluarga ayahnya.

ada akhirnya dia mengalah dan pergi meninggalkan

dMpung yang telah dianggapnya sebagai kam.puxjg
halamannya sendiri. Zainuddin berkeyakinan bahwa di balik
k"~‘J.‘3muannya dan kebosanan keluarga terhadap dirinya, suatu
SAat nanti ja akan menjumpai kebahagiaan. la berkeyakinan
bahwa tidak akan selamanya kehidupan vang
menempatkannya pada posisi yang tidak menguntungkan
akan selaly menyertainya. Suatu saat kebahagiaan dan
*“Mudahan hidup itu pasti akan ditemuinya.

Tetapi ...ya tetapi kehendak yang Mahakuasa atas

diri manusia berbeda dengan kehendak manusia

itu sendiri. Zainuddin telah jemu d.1

Minangkabau, dan dia tidak akan jgmu lagi,

karena tarikh penghidupan manusia l?ukam

manusia membuatnya, dia hanya menjalani yang

tertulis (Hamka, 2002:22).

“.... Tapi peredaran masa dan zaman y
Senantiasa berlain dengan kehendak manusia,
di dalam kita tertarik dengan tertawanya, t]l"w
tiba kita diberinya tangiS, saya ingat kekerasan
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adat di sini, saya ingat kecenderungan mata
orang banyak, akan banyak halangannya jika
kita bercinta-cintaan. Saya takut bahaya dan
kesukaran yang akan kita temui, jika jalan ini
kita tempuh.”(Hamka, 2002:47).

Kutipan tersebut mengandung makna bahwa segala
sesuatu di atas bumi ini kembali kepada Yang Mahakuasa.
Manusia boleh berkehendak, tetapi keputusan akhir tetap ada
di tangan Allah. Kehidupan ini akan selalu berubah. Roda
akan selalu berputar. Tidak selamanya tawa akan menghiasi
kehidupan manusia karena jika Tuhan berkehendak, tawa itu
akan berubah menjadi tangis yang memilukan. Kesenangan
akan berganti dengan kesusahan, jika Tuhan berkehendak
demikian.

Peristiwa yang hampir memiliki kesamaan juga terlihaF
dalam Sitti Nurbaya. Peristiwa terpaksa kawinnya Sitti
Nurbaya dengan Datuk Maringgih sebagai wujud ketaatan
dan kasih sayangnya pada orang tua. Kesediaan Sitti Nurba.ya
menerima laki-laki yang lebih pantas menjadi ayahnya itu
sebagai suaminya diiringi oleh keyakinan Nurbaya bahwa di
balik semua peristiwa yang menimpa dirinya ada suatu
hikmah yang bisa dipetiknya. Ia sangat yakin bahwa tidak
selamanya manusia berada dalam kesusahan dan
kemelaratan. Kesenangan hidup akan selalu diiringi dengap
kesusahan. Keduanya akan selalu datang silih berganti.
Nurbaya menyadari bahwa dalam keadaan sesenang apa pun
manusia harus selalu waspada karena suatu waktu hal yang
berlawanan pasti akan terjadi. .

Aku yakin, bahwa tiap-tiap hujan akan diikuti

oleh panas, tetapi tiap-tiap panas pun akan

dituruti pula oleh hujan. Panas dan hujan saling

berganti; itulah kehidupan fana dalam dunia ini.

Panas selalu akan memersikkan sekalian yang

hidup, dan akhirnya membawa kematian. Hujan

akan selalu menimbulkan air bah, yang akan

menghanyutkan sekalian yang hidup dan
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akhirnya membawa kematian juga.

Tak ada yang tetap, melainkan Tuhan, seka-
liannya berubah-ubah. Yang susah akan menjadi
senang dan yang hina akan menjadi mulia.
Sekaliannya itu bukan kata-kataku saja, tetapi
sesungguhnya keyakinan yang ditimbulkan oleh
perasaanku. Oleh sebab itu aku yakin pula,
keadaanmu sekarang ini pun akan menjadi baik
kembali dan cita-citamu akan sampai juga. Buah
kemenangan yang diperoleh sesudah
peperangan, sebagai kau ketahui, akan lebih lezat
rasanya daripada buah kemenangan yang
diperoleh dari hadiah (Rusli, 2003: 83).

Kutipan itu menunjukkan bahwa segala sesuatu di atas
bumi ini selalu berubah-ubah. Tidak selamanya manusia berada
dalam kesusahan dan kemelaratan, tetapi akan berganti
d‘_SDgan sebuah kehidupan yang lebih baik. Sesudah panas akan
diikuti oleh hujan. Panas dan hujan datang silih berganti.

amun, harus diingat, dalam panas yang mendatangkan
kesusahan dan hujan yang mendatangkan kesejukan, manusia
harus selalu waspada karena kedua hal yang berlawanan
l"‘EYSGbut dapat mendatangkan malapetaka bagi mereka yang
tidak bisa melewatinya. Kehidupan manusia selalu berada
dalam dua keadaan yang bertentangan untuk sampai pada
k‘i‘bahagiaan yang besar, sebuah kehidupan yang harmonis.

Kenyataan yang serupa dengan apa yang terlihat -
dalam novel Sitti Nurbaya tersebut juga terlihat dalam novel
I’f’l‘temuan. Kesediaan Masri menerima keputusan yang telah
ditetapkan ayah dan mamaknya untuk menikahi Cham}sah
“fa]auPun hal itu sangat bertentangan dengan hati nurant dan
‘Ita-citanya, memperlihatkan keyakinan teguh dalam diri
Masri, Keyakinannya bahwa di balik segala peris‘tiwa yang
Menimpa dirinya itu, mendorongnya untuk menerima segala
Putusan tersebut dengan lapang dada. Walapun d.apat
dikatakan bahwa ia terjebak dalam kawin paksa yang gangkan
oleh keluarganya, ia tetap tabah. la berkeyakinan bahwa tidak
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selamanya sesuatu di atas dunia ini akan tetap sama. Roda

akan terus berputar. Kenyataan tersebut akan selalu mengiringi

kehidupan manusia.
Kehidupan manusia diatas dunia ini ialah sebagai
roda pedati, sekali keatas, sekali kebawah,
tidaklah tetap adanja. Atau boleh djuga
dikatakan, sematjam hari, sekali panas, sekali
hudjan. Baik berganti dengan buruk, mudjur
bertukar dengan malang. Kita dahulu masuk
orang jang berada, tetapi sekarang.....harta kita
telah susut djuga, sawah-ladang kita sudah
banjak jang tergadai untuk pembuat rumah
ibumu ini. Sebetulnja kita ini sudah sakit seperti
betik, diluarnja kelihatan masih baik djuga, tetapi
didalam sudah hantjur-luluh (Pamuntjak,
1961:30)

Kutipan tersebut menggambarkan kehidupan yang
selalu berada dalam dua pilihan yang bertentangan. Tidak
ada sesuatu pun di atas bumi ini yang tetap. Segala sesuatunya
pasti akan berubah sesuai dengan perputaran roda bumi ini.
Panas berganti hujan, baik berganti dengan buruk, mujur
berganti dengan malang. Kenyataan tersebgt akan selalu
mengikuti perjalanan kehidupan anak manusia.

Keputusan Marah Adil (dalam Karena Me;?tzln}
meninggalkan istri untuk mencari penghidupan lain di
perantauan didorong oleh semangat untuk memperbaiki
kehidupan. Tanpa bermodalkan harta dan uang yang
berlimpah, ia berani mengambil keputusap untuk merantau.
Hanya keinginan yang kuat dan keyakinan akan sebyah
kehidupan yang lebih baik di daerah baru menjadi
penyemangat dalam menghadapi setiap tantangan dalam
kehidupan. Ia yakin bahwa setiap manusia memiliki suratan
takdirnya sendiri-sendiri. Kalah dan menang, rugi dan laba
dalam perniagaan, semuanya kembali berpulang pa@a yang
kuasa. Manusia hanya dapat berusaha dan berlkhtlar,
keputusan akhir ada di tangan Tuhan. Ada yang berhasil dan
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ada yang mengalami kegagalan dalan kehidupannya. Dua hal
tersebut pasti akan dialami oleh setiap manusia yang hidup.
Masing-masing kita telah mempunyai suratan nasibnya
sendiri-sendiri.
“Tentu saja nasib orang tak dapat disamakan
dengan nasib awak, Ibu! Seakan-akan lupa Ibu
akan adat di atas dunia ini: adat juara kalah-
menang, adat saudagar laba-rugi. Adat melepas
dagang jauh, buruk, dan baik akan bersua!
Tentang suamiku, Kak Marah menantu Ibu yang
buruk itu,...seperti menanti ara hanyut, kata Ibu?
Sabar, Ibu, jangan kata terdorong-doroang. Siapa
tahu, barangkali cita-cita Ibu kelak dapat
dipenuhinya.” (Iskandar, 2002:84).

Dalam Merantau ke Deli, manusia dianjurkan untuk
tidak berputus asa. Selama manusia memiliki keinginan untuk
berjuang, rezeki pasti akan datang karena semuanya itu
Memang sudah diperuntukkan oleh Tuhan bagi umatnya.
Halangan dan rintangan yang muncul dalam mengayuh
bahtera kehidupan akan teratasi jika manusia selalu berusaha
untuk mengubah kehidupannya. Saling mengerti dan bahu-
Membahu serta cinta kasih merupakan obat yang sangat
Mujarab dalam menghadapi kesusahan hidup yang dialami.
Manusia harus berani menghadapi segala bentuk kesusahan.
Jika perlu, setiap saat manusia harus merasakan kesusahan
tersebut karena dengan semakin sering manusia didera oleh
keSulitan, semakin berpengalamanlah dia dalam menghadapi
kE?hidupan ini. Bukankah pengalaman merupakan guru yang
Paling berharga?

Di antara beribu makhluk yang percaya akan

kekayaan Tuhan, memang bumi membuahkan

padi dan tanah menghasilkan emas, yang tidak

putus asa, yang percaya bahwa selama nyawa

dikandung badan, rezeki telah tersedia, adala}}
terdapat kedua suami istri itu, ke luar denga‘n hati

yang gembira, percaya akan pertolongan Tuhan,
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dan yakin akan perhubungan yang ada dalam
sanubari mereka sendiri, yaitu cinta suami istri
yang sejati (Hamka, 1977:36).

Majulah ke muka, tempuhlah lautan baharullah
yang luas itu, beranikan hati menghadapi
gelombang yang bergulung-gulung. Karena
dengan bermain ombak dan membiasakan
menempuh gelora itulah makanya penyakit
mabuk Jaut akan hilang. Pada tiap-tiap bertemu
dengan suatu kesusahan dan suatu halangan di
dalam bahtera rumah tangga, itu adalah ujian;
bila sampai ke sebaliknya tertegak pulalah sebuah
tiang yang teguh dan sendi yang kuat, untuk
membina rumah kecintaan itu. Di manakah
terletaknya keberuntungan kalau bukan di dalam
hati??? (Hamka, 1977:36).

Dalam Sengsara Membawa Nikmat, kepergian Midun
meninggalkan negeri yang tidak lagi ramah kepada dirinya
didorong oleh kehadiran Kacak yang berkuasa dan tidak
menyukainya, yang pada akhirnya telah menjebloskannya ke
dalam penjara. Kepergian itu merupakan gambaran semangat
Midun untuk memperbaiki kehidupannya. Dengan
meninggalkan negeri yang dicintainya, ia berharap aka_n
menjumpai kehidupan yang lebih baik. Ia yakin bahwa di balik
semua kemalangan yang menimpa dirinya menunggu sebuah
kebahagiaan dan kenikmatan hidup yang telah digariskan oleh
Tuhan. Yang dibutuhkannya hanyalah kesabaran menghadapi
setiap cobaan yang datang silih berganti menghampiri
kelidupannya.

D1 dalam ungkapan tradisional Minangkabau, dua
keadaan yang bertentangan itu disebut sebagai s malakama.
“t malakama dijumpai, antara lain dalam novel Pertemuan
karys Sutan Pamuntjak. Masri, tokoh utama novel ini, harus
renghadapt si malakama terlebih dahulu sebelum mempe-
rofel kebahapiaan yang diinginkannya. Utang budi kepada
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Mamaknya mengharuskan Masri mengawini Chamisah.
rlalaupun ia sendiri tidak menyukai perkawinan tersebut
karf%na telah mempunyai rencana sendiri untuk
) ehldupannya, ia tidak dapat menolak keinginan mamak dan
ay ah{"y a, yang memaksa dia untuk menikahi Chamisah. Akan
te_FaPI, akhirnya tokoh Masri sampai pada kebahagiaan yang
diidamkannya.
Pils Hal yang sama juga terjadi pada diri Asri dalam Salal
’l’]f- Ia harus berada dalam posisi si malakama sebelum
akhirnya mencapai kebahagiaannya pula. Ia dapat berkum-
Eul dengan Asnah, wanita yang sebenarnya ia cintai dan
harapkan untuk menjadi pendamping hidupnya. Begitu juga
alnya dengan Nurdin dalam Daralh Muda. la harus
Menghadapi si malakama itu sebelum sampai pada
ebahagiaannya. Ia harus berperang dengan batinnya ketika
Menghadapi penolakan ibunya terhadap calon pendamping
_.ldup yang dipilihnya sendiri. Fitnah dan hasutan orang yang
tidak suka kepada Rukmini, wanita yang dicintainya, harus
dltelannya sendiri. Namun, kondisi si malakama ini berakhir
dengan kebahagiaan karena ia dapat berkumpul dengan
Rukmin;, kekasihnya.

Tidak semua novel berlatar Minangkabau periode
19201940 memberikan penyelesaian terhadap situasi si
Malakama itu. Karena Mentua, Sitti Nurbaya, Salah Asuhan,
.re"ggelamnyn Kapal van der Wijck berhenti hanya pada situasi
't saja. Marah Adil dan Ramalah dalam Karena Mentua,
ﬂkhimya berhenti pada situasi si malakama. Mereka bersatu

®mbalj setelah dipisahkan oleh mertua yang kejam dalam
ntuk kematian. Bagitu juga halnya dengan Sitti Nurbaya,
amsul Bahri, Baginda Sulaiman, dan Sitti Maryam dalam Sitti
Urbaya berkumpul kembali, tetapi hanya dalam bentuk
uburan,

Tatkala mereka tiba di tempat yang ditujunya,

kelihatanlah di sana olehnya lima buah kubur

sejejer berdekat-dekatan. Kelima kubur itu sama

besar dan sama bentuknya. Pada tiap-tiap kepala

kubur ini, ada batu nisan dari marmer, yang

tertulis dengan huruf air mas (Rusli, 2002:271).
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Hanafi dalam Salah Asuhan berada kembali di kampung
halamannya, tetapi hanya dalam bentuk mayat. Dalam
Tenggelamnya Kapal van der Wijck, percintaan Hayati dan
Zainuddin juga berakhir dengan si malakama itu. Hubungan
percintaan dua anak manusia tersebut harus berakhir karena
ditentang oleh kaum kerabat Hayati yang menganggap
Zainuddin tidak pantas untuk Hayati. Ia dipandang rendah
karena tidak memiliki asal usul yang jelas. Harga diri yang
jatuh dan rasa malu yang harus ditanggung oleh Zainuddin
atas penolakan yang diterimanya dari keluarga Hayati
mendorongnya untuk meninggalkan tanah Minangkabau
vang mulai dicintainya. Akhirnya, Hayati menemui ajalnya
dalam kecelakaan kapal yang menimpanya. Sementara itu,
Zainuddin menemui ajalnya karena didera oleh rasa bersalah
dan cinta kasih pada Hayati yang telah mendahuluinya.
Akhirnya, persatuan mereka hanya dalam bentuk kematian.

Tengah hari kemarin mayatnya telah dikubur-

kan di dekat kuburan Hayati, orang yang

dicintainya itu. Orang yang telah menyebabkan

kernasyhurannya (Hamka, 2002:211).

Dalam Kalau Tak Untung, tali persahabatan yang
terjalin antara Masrul dan Rasmani sejak kecil membuahkan
rasa kasih yang mendalam di antara mereka berdua. Oleh
karena adanya keinginan untuk menahan diri dan menjaga
kesopanan dalam adat, rasa yang terpupuk sejak kecil itu
urung diwujudkan. Keputusan Masri untuk menikahi Muslina
merupakan satu hambatan penting yang telah manghalangi
keinginan mereka untuk bersatu. Rasmani yang memendam
cinta yang teramat dalam sangat terpukul dengan keadaan
ttu. Cinta yang dirasakannya tidak terbalaskan. Ibarat kata
pepatah yang mengatakan, cinta bertepuk sebelah tangan.
Rasmani pun terhanyut dan terbuai oleh perasaannya sendiri
tanpa bisa mengatasinya. Ia didera kesusahan yang dalam di
setiap penantian yang dijanjikan Masrul kepada dirinya.
Penantian yang tidak berujung itu terjadi dalam waktu yang
cukup lama sehingga menyebabkan ia jatuh sakit.
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Cerita diakhiri dengan meninggalnya Rasmani setelah
menunggu dalam penantian dan kekecewaan yang panjang
dan tidak berujung. Rasa tawakal dan kesediaan menerima
takdirlah yang membuat Rasmani sanggup memikul bebannya
selama ini hingga akhir hayatnya. Cintanya pada Masrul pun
dibawanya sampai ke liang lahat. Selasih pun telah
menyatakan akhir cerita novel ini ditutup dengan kepergian
Rasmani dengan kalimat “Abang jua yang akan pergi ziarah
ke kubur saya” (Selasih, 2002:20).

Kepergian Rasmani meninggalkan rasa sesal yang tidak
berkesudahan pada diri Masrul. Masrul harus menanggung
penyesalan sepanjang hidupnya karena menyia-nyiakan cinta
Rasmani, yang dibawanya sampai akhir hayatnya. Rasmani
harus menemui ajalnya sebelum dapat berkumpul dengan laki-
laki yang selama ini begitu dicintainya. Tokoh dalam novel
tersebut berada dalam keadaan berkumpul dan berpisah
selamanya, kembali dan menghilang selamanya.

“Kak, saya tahu akan kesalahan saya dan sesal

yang tak berkeputusan akan menurutkan saya

ke mana pun saya pergi dan akan memahitkan

kehidupan saya selama-lamanya.” Sebelum

Dalipah menjawab, ia telah berdiri hendak

berangkat. Surat Rasmani yang dipegang itu

sebagai akan cair diremasnya. Bukan karena
marah kepada Dalipah, melainkan karena kesal

hati dan sesal yang tak berhingga (Selasih,

2002:154).

Dalam Tenggelamnya Kapal van der Wijck, situasi si
Malakama juga menimpa Zainuddin dalam bentuk yang lain.
Dengan penuh harapan ia meninggalkan Mengkasar menuju
tempat yang dianggapnya sebagai kampung halamannya.
Harapannya sangat besar terhadap negeri ayahnya itu, tetapi

€nyataan berbicara lain. Ia harus menjumpai kenyataan yang
Sama sekali jauh dari harapannya semula.

Tak ubahnya kedatangannya ke Minangkabau,

bagai musafir yang mengharapkan minuman dan
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melihat air di tengah padang pasir, demi setelah
didatanginya ke sana, sebuah pun tak ada yang
nampak (Hamka, 2002:55).

Kutipan itu memperlihatkan beratnya penderitaan yang
dialami oleh Zainuddin ketika sampai di tanah leluhurnya.
Pada awalnya ia diterima dengan baik karena ia dianggap
sebagai apa yang menurut adat Minangkabau dinamai “anak
pisang”, tetapi lama-kelamaan hal tersebut berubah. Sambutan
baik berganti dengan kebosanan. Perlakuan seperti itu terjadi
karena tidak ada saudara yang kandung lagi karena ayahnya
tidak ada bersaudara perempuan. Jiwanya sendiri mulai
merasa bahwa meskipun dia anak orang Minang tulen, tetapi
dia masih dipandang sebagai orang pendatang. Sebagai orang
jauh, orang Bugis (Mengkasar), dan bukan orang Minang.

Novel lainnya mempunyai akhir cerita yang menge-
sankan tidak adanya si malakama karena yang ditampilkan
adalah perpisahan antara tokoh yang berkonflik, seperti yang
terlihat dalam Merantau ke Deli. Perpisahan itu terjadi justru
setelah segala konflik berakhir, segala kebencian lenyap, dan
jalan menuju ke persatuan terbuka.

Pada novel yang menghadirkan situasi si malakama,
konflik yang disajikan semata-mata untuk memberi
pengalaman serta mengajak pembaca mengalami secara
imajiner situasi dilematis si malakama tersebut. Penyelesaian
konflik tersebut tidak dihadirkan, tetapi tetap ada. Pembaca
diberi kesempatan untuk menentukan akhir penyelesaian
konflik tersebut. Sementara itu, novel yang tidak mengha-
dirkan situasi si malakama cenderung hanya sebagai pembawa
pesan. Novel tersebut menyajikan konsep mengenai peranan
konflik dalam harmoni.

Kesediaan menerima situasi si malakama merupakan
konsep konflik yang merupakan faktor penting bagi lahirnya
kebahagiaan. Di dalam Salah Asuhan, terutama di bagian
awalnya, Hanafi menolak situasi tersebut. Ia bersedia
mengawini Rapiah hanya sebagai balas budi. Pada kenya-
taannya, ia tetap menempatkan istri pilihan ibunya itu di

82



bagian bawah, seseorang yang tidak penting dan inferior di
hadapan Corrie atau orang Belanda lainnya. Penolakan
terhadap si malakama itulah yang membuat perkawinannya
dengan Corrie hancur. Di bagian akhir cerita, tokoh tersebut
menerima si malakama dengan tidak menggabungkan diri
dengan anak dan istri pertamanya yang justru mulai
mencintainya. Itulah sebabnya, akhirnya ia masih mempunyai
harga diri. Ja mengalami kematian yang berharga.

4.1.2 Konflik antara Harga Diri dan Balas Budi

Perkembangan masyarakat dan kebudayaan Minang-
kabau digerakkan oleh konsep harga diri dan malu yang telah
menjiwai kehidupan masyarakat Minang. Akan tetapi,
Perkembangan tersebut selalu dikontrol dan dikendalikan
arahnya oleh konsep budi serta konsep rasa dan periksa.
Fenomena perkembangan masyarakat dan kebudayaan
Minangkabau yang seperti itu ternyata sangat berpengaruh
Pula dalam organisasi alur novel berlatar Minangkabau.

Di dalam novel berlatar Minangkabau, seperti Sitti
Nlu'bnya, Salah Asuhan, Salah Pilih, dan Pertemuan, cerita
dimulai dengan sekolahnya para tokoh dalam cerita tersebut.
Sesungguhnya sekolah merupakan suatu usaha untuk
Mmengembangkan diri serta mengangkat derajat kehidupan agar
Sama atau tidak kalah dari orang lain.

Inilah satu daripada tujuan kaum muda

Padang, yaitu membawa bangsanya kepada

kemajuan, di dalam segala lapangan. Selama

orang Padang masih ketinggalan di dalam segala

hal, tidaklah dapat ia setara dengan bangsa lain;

sedang zaman meminta, supaya mereka tampil

bersama-sama ke muka (Rusli, 2003: ).

“Betul-betul Nurdin,” kata Masri dengan
sebenarnja, “belumlah ada tumbuh tjita-tjita
jang sedemikian dalam hati sanubari saja. Tjuma
saja masih mengingat pengadjaran saja sadja.
Betul ada djuga kawan-kawan saja jang telah
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beristeri, dan banjak jang sudah bertunangan
dan ada pula jang sedang asjik bertjeng-krama
didalam taman mundam berahi, tetapi saja tak
dapatlah begitu. Saja mesti memikirkan orang
tua saja, jang berusaha pajah mentjarikan
belandja saja, jang membanting tulang
berhudjan berpanas mengu-sahakan sawah
ladangnja dan dengan buah djerih-pajahnja itu
akan saja sia-siakan pula. O, tidak Nurdin! Lagi
pula orang jang sedang menduduki bangku
sekolah seperti saja ini bolehlah dikatakan
sebagai orang jang sedang berenang tengah
lautan entah akan tertjapai tanah tepi, entah
tidak. Berapa banjak dan besarnja ombak dan
gelombang jang menimpanja, rasa tak dapat
diperikan. Apakah akan djadinja kelak, djika
murid jang telah bertunangan itu, lebih-lebih jang
sudah beristeri, berdjalan tidak sampai kebatas,
berlajar tidak sampai kepulau (Pamuntjak,
1961:9).

Dua kutipan tersebut memperlihatkan keinginan para
tokoh, terutama kaum muda untuk mengembangkan diri
mereka dengan bersekolah dan melanjutkan pendidikan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan begitu, mereka
dapat berbakti pada bangsa, negeri, dan orang tua serta orang-
orang yang menurut mereka telah berjasa dalam kehidupa
mereka. Perjuangan yang mereka lakukan untuk
mengembangkan diri tersebut tidak mudah adanya karena
begitu banyak rintangan yang mereka hadapi, tetapi mereka
harus terus berusaha dan berjuang demi kemajuan diri dan
bangsa.

Dalam novel Darali Muda, semangat tokoh untuk
mengembangkan dan memajukan diri agar tidak tertinggal
dari orang lain terlihat dari percakapan Noerdin dan Rukmini,
seperti tergambar dalam kutipan berikut ini.



“Air jang hendak kelaoet itoe tidak terhambat-
hambat oleh barang soeatoe djoea. Lihatlah,
sedang batoe jang keras dan sebesar itoe dapat
djoega ditemboesnja, soepaja ia dapat mengalir
kelaoet. Demikian poelalah pergerakan kita itoe,
djangan dibiarkan dialangi oleh barang sesoeatoe
djoeapoen hendaknja.” Kata Noerdin seraja
menoendjoek ke Batang Anai jang kelihatan dari
tingkap kereta api itoe (Negoro, 1931:41).

...”Entjik Roekmini, mentjapai tjita-tjita adalah
seperti melepas lajang-lajang. Kadang-kadang
ada angin bagoes, akan tetapi atjap kali poela
datang angin topan jang besar dan bengis. Djika
benang kita rapoeh, djangan diharap akan
mendapat lajang-lajang kita kembali, tentoe
diterbangkan oleh angin kemana soekanja; dan
kalau salah boeatan lajang-lajang kita, djangan
diharapkan lagi akan dapat dinaikkan. Demi-
kian poelalah halnja dengan tjita-tjita. Akan
tetapi kalau boetan lajang-lajang kita baik dan
benangnja koeat, serta kita pandai poela
melepasnja, biarpoen datang angin badai
sekalipoen, lajang-lajang itoe akan tinggal dalam
tangan kita, dan achirnja akan tertjapai djoega
jang dimaksoed itoe (Negoro, 1931:41).

Kutipan tersebut memperlihatkan kenyataan bahwa
dalam menggapai cita-cita, seseorang akan dipertemukan
engan kemudahan sekaligus kesusahan. Jika niat tidak
ringi dengan usaha untuk menggapai cita-cita, apa yang
d!mgi“kan tidak akan tercapai. Segala bentuk halangan yang
“ltemuj harus dihadapi dengan perjuangan dan semangat
Yang tidak pantang mundur. Dasar dan keyakinan yang kuat
akan melahirkan hasil sesuai dengan apa yang dicita-citakan.
alau dari semula dasar dan keyakinan untuk mencapai cita-
“ita itu sudah lemah, kegagalan dengan sendirinya sudah
tada di depan mata.
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Dalam Salah Asulian, semangat dan perjuangan ibu
Hanafi untuk kemajuan anaknya patut mendapat penghar-
gaan. Orang Minang selalu berupaya agar anaknya bisa
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. Berbagai cara
mereka upayakan agar putra-putri mereka bisa mengecap
pendidikan. Menurut mereka, sekolah merupakan salah satu
alat untuk mengembangkan diri dan mengangkat derajat agar
kedudukan sama dengan orang lain. Masyarakat Minang juga
meyakini bahwa bersekolah dan melanjutkan ilmu lebih utama
dari segala-galanya. Untuk itulah, ibu Hanafi menyekolahkan
anaknya ke kota yang letaknya jauh dari kampung
halamannya. Setelah selesai sekolah pun, ibu yang gigih itu
tetap berjuang mendapatkan pekerjaan untuk anaknya.

Tamat sekolah rendah, berpindahlah ia ke HBS,

yang dijalaninya sampai tiga tahun. Sebab ibunya

sudah merasa tua, dan lama pula merindukan
anaknya, maka sekolah Hanafi diputuskan saja

di situ, dan dengan pertolongan sahabat-sahabat

ayahnya, kerana sangat pula ibunya meminta,

dapatlah ia menjadi klerk di kantor Assisten

Residen Solok. Tidak pun lama antaranya

sampailah ia diangkat menjadi Komis (Moeis,

2002:23).

Sangat disayangkan bahwa usaha untuk me-
ngembangkan diri kaum muda tersebut, pada akhirnya
mengalami hambatan, baik oleh orang tua, mamak, maupun
kampung halamannya. Pengembangan diri tersebut
kemudian dikontrol dan dikendalikan oleh pihak-pihak
tersebut. Banyak alasan yang menyebabkan mereka terhalang
atau dihalangi dalam mencapai cita-cita.

Kekasih yang direbut orangm, dalam Sitti Nurbaya,
memaksa Samsul Bahri meninggalkan sekolahnya. Mamak
dan ayah yang menuntut dalam Pertemuan memaksa Masri
untuk melupakan keinginannya melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Bagitu juga halnya dalam Salal:
Asuhan, Hanafi dituntut mamaknya untuk berbakti pada
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keluarga, yang telah bersusah payah menyekolahkannya.
Sudah waktunya bagi Hanafi untuk membalas budi baik
mamaknya dengan mengawini Rapiah dan melupakan cita-
citanya untuk menjadi kaum muda yang maju dan berpikiran
jauh ke depan. Dalam Karena Mentua, faktor istri yang
terancam membuat Marah Adil dengan sangat terpaksa harus
meninggalkan tanah perantauan yang sudah mulai
memberinya kehidupan demi menyelamatkan istrinya yang
akan dikawinkan lagi oleh ibu mertuanya yang gila harta dan
kehormatan. Ia akhirnya melepaskan istrinya demi
kebahagian ibu mertuanya. Ibu yang kesepian, dalam Salal
Pilih, memaksa Asri untuk kembali ke kampung halaman dan
meninggalkan sekolahnya.
“Aku sudah tua, Asri” katanya dengan lemah
lembut. “Aku berharap hendak hidup beserta
engkau, dalam lingkunganmu beberapa tahun
lagi. Jika engkau berangkat jua dari sini dan kalau
sementara itu aku meninggal dunia, siapa yang
akan menyelenggarakan rumah dan harta benda
kita? (Iskandar, 2003:40).

Konsep harga diri yang kemudian terbentur dengan
kOHSep budi yang terdapat dalam novel Salah Pilil dimulai
dengan disekolahkannya Asri oleh ibunya ke kota yang
letaknya jauh dari kampung halamannya. Dengan sekolah,
Asri diharapkan mampu mengembangkan diri dan menjadi
tokoh panutan dalam masyarakatnya. Sekolah merupakan
salah satu alat untuk mengembangkan diri dan mengangkat
derajat agar kedudukan sama dengan orang lain. Pengem-
bangan diri ini sifatnya tidak lama karena ia dikontrol dan
dihambat oleh tuntutan balas budi dan ikatan pada orang tua.
Ikatan pada orang tua itu dititikberatkan pada ikatan seorang
anak pada ibunya. .

Ibu Asri yang sudah tua mengharapkan kesediaan anal\:
Semata wayangnya untuk tetap tinggal dan menetap di
kampung halamannya. Lebih jauh lagi, Tou Asri berkehendak
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agar anaknya berumah tangga guna mendapatkan keturunan,
yang nantinya akan menjadi ahli waris mereka. Meskipun Asri
menyakini bahwa bersekolah dan melanjutkan ilmu lebih
utama dari segala-galanya, ia tetap mengamini permintaan
ibunya. Hal itu disebabkan oleh konsep harga diri dan balas
budi. Selain itu, konsep harga diri dan budi juga dikendalikan
oleh adat dan budaya yang berkembang pada saat itu. Seorang
ibu akan malu jika anaknya, baik laki-laki maupun perempuan
vang telah berumur di atas 15 tahun belum juga berkeluarga.
Hal itu dipandang sebagai aib yang harus ditanggung oleh
keluarga tersebut.

Budi adalah dasar utama pergaulan dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau. Budi itulah yang merupakan suatu
ikatan yang erat dan halus dalam pergaulan hidup.
Adakalanya ikatan budi itu lebih kuat daripada ikatan darah.
Oleh karena itu, budi selalu mengikat dan membuat seseorang
selalu merasa berutang pada si pemberi budi. Orang vang
berutang budi akan selalu berusaha membalas budi tersebut
dengan budi pula.

Dalam novel Salah Pilili tergambar jelas konsep budi
yang dialami oleh Asnah. Asnah yang memendam cinta pada
Asri tidak mempunyai keberanian untuk menampakkan
perasaannya. Meskipun cinta yang dipendamnya itu tidak
berhingga dan dengan sepenuh hatinya, rasa cinta tersebut
tidak boleh diketahui oleh orang lain. Rasa cinta yang tumbuh
dalam diri Asnah tersebut tidak datang secara tiba-tiba, tetapi
sudah ada semenjak ia menamatkan pelajarannya di sekolah
rendah. Pada saat itulah ia merasakan getaran aneh yang
berkecamuk di dalam dadanya setiap kali ia terkenang akan
Asri. Cintanya pada Asri bukan lagi cinta adik pada kakaknya,
melainkan cinta seorang wanita dewasa kepada lawan
jenisnya. Sayangnya, ia merasakan bahwa cinta itu hanya
bertepuk sebelah tangan. Hal itu disebabkan karena Asri tidak
merasakan cinta seperti apa yang dialami oleh Asnah dan ia
berniat untuk kawin dengan pilihan hatinya. Asnah pun
menyadari bahwa cintanya itu adalah sia-sia.
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Akan tetapi ia segera tahu juga, bahwa cintanya
itu sia-sia adanya. Asri memandang dirinya
hanyalah sebagai seorang pelayan, atau sebaik-
baiknya sebagai saudara perempuan yang sangat
dikasihinya. Akan jadi istrinya tak layak sekali-
kali. Walau ada sekalipun barang sesuatu yang
agak lain terbit dalam hati anak muda itu, tak
berguna juga (Iskandar, 2003:50).

Cinta yang sia-sia itu amat jelas dan harus diterima
oleh Asnah dengan hati yang lapang. Hal itu disebabkan oleh
berbagai faktor, di antaranya Asri tidak mungkin bisa
menjatuhkan pilihan pada diri Asnah. Asnah adalah seorang
anak perempuan yatim yang miskin. Anak seorang pelayan
yang menumpangkan hidup dari belas kasihan orang tua Asri.
Selain itu, mereka berasal dari suku yang sama. Suku mereka
berdua melarang mereka untuk hidup menjadi suami istri. Asri
dan Asnah sesuku, satu kaum meskipun tingkat kekerabatan
kaum mereka itu jauh karena sudah dilapisi oleh beberapa
garis keturunan. Dengan demikian, Asnah harus bisa
Menerima kenyataan hidupnya dan harus menelan kenyataan
Pahit kehidupannya karena ia telah terikat dengan budi. Asnah
berusaha menutupi rasa cintanya pada Asri dan
berkonsentrasi penuh pada kehidupannya. Pekerjaannya
sehari-hari di rumah ibu Asri bisa melenyapkan pikiran yang
terus menghantuinya tersebut. la akan mencurahkan kasih
Sayangnya pada Ibu Mariati, ibunda Asri, sebagai wujud balas
budinya pada wanita baik itu.

Nasib, ya, kini ia hendak pergi dari rumah

gedang? Dan apakah yang akan jadi sebab

baginya hendak pergi itu? Padahal Ibu Mariati
berhajatkan dia. Barangkali hajat itu akan
berlipat ganda lagi, kalau Asri sudah terikat
kepada seorang perempuan muda. Jika penya-

kit ibu itu bertambah keras siapakah lagi yang

akan membela dan mengenakan obatnya? Tidak

seorang jua pun yang tahu akan tabiat dan
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sifatnya lain daripada Asnah. Jadi dapatkah
ditinggalkannya ibu yang baik itu, tempat ia
berutang budi itu? Sampai hatikah ia akan berbuat
demikian? Tentu tidak! Asnah bukan tidak tahu
menerima kasih (Iskandar, 2003:52).

Pada akhirnya, kesabaran dan cinta kasih yang tulus

Asnah pada Asri menyatukan gadis itu dengan pemuda yang

dicintainya. Meskipun adat melarang laki-laki dan perempuan

kawin sesuku, agama membolehkan perkawinan serupa itu.
Adat melarang laki-laki dan perempuan sesuku
kawin, padahal agama membolehkan. Lagi pula
lupakah Engku bahwa Tuhan mengadakan jodoh
(perempuan) bagimu (laki-laki) dari pada dirimu
(laki-laki) jua (Iskandar, 2003:206).

Larangan kawin sesuku tersebut merupakan aturan dalam
sistem perkawinan orang Minang yang bersifat eksogami.
Sistem perkawinan ini tidak membolehkan orang Minang
kawin dengan pasangan yang berasal dari suku yang sama.
Sementara itu, dalam kehidupan pergaulan antarsuku ada
batasan yang mengatur hubungan antarsuku tersebut. Suku
yang satu menganggap suku yang lain sebagai orang luar yang
tidak dapat saling berbagi malu. Sedapatnya aib yang
menimpa suku yang satu jangan sampai diketahui oleh suku
yang lain. Kenyataan seperti itu kembali memperlihatkan
suatu kontradiksi.

Di satu pihak suku lain dipandang sebagai orang luar
yang terpisah, tetapi di pihak lain suku lain itu disatukan
dengan suku tertentu dalam lembaga perkawinan. Di sini
terlihat kecenderungan orang Minang untuk hidup dalam
alam yang penuh dengan konflik, tetapi selalu ada
kescimbangan dalam pertentangan yang terjadi. Hal itu
terbukti dengan berhasilnya Asri menikahi Asnah yang sesuku
dengannya. Meskipun adat tidak membolehkan, masih ada
cara lain yang bisa ditempuh untuk melangsungkan
perkawinan tersebut. Akhirnya mereka melangsungkan
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pernikahannya secara syarak yang memang dibolehkan oleh
agama dan negeri mereka. Dengan bantuan ibu Mariah,
setelah perkawinan terlaksana, mereka menuju kota untuk
memulai hidup baru. Pada akhir cerita, Asri dan Asnah
kgmbali ke kampung halamannva. la di terima dengan suka
Cita oleh masyarakat.

Rasmani, gadis kecil yang selalu diperhatikan dan
dilindungi oleh Masrul dalam Kalau Tak Untung, juga
merasakan kekecewaan yang dalam ketika pemuda itu
Memutuskan untuk mengawini Muslina. Selama ini ia
Menyimpan rasa kasih dan sayang pada diri Masrul dan selalu
Mengagungkan pemuda pujaan hatinya itu. Ketika Rasmani
Mengetahui tindakan yang telah diambil Masrul pada saat ia
memilih Muslina sebagai istri tanpa seizin orang tua dan ninik
Mamaknya, Rasmani pun mundur. Setelah Masrul beristri,
Rasmani mencoba melupakan orang vang dicintainya itu dan
Menghapuskannya dari bayangan dan ingatannya. Meskipun
la mengetahui Masrul tidak berbahagia dengan istri pilihannya
tersebut dan berkeinginan untuk bisa bersama dirinya kembalj,
Rasmani berusaha menepis rasa cintanya tersebut dengan
b_allyak membaca buku. Walaupun ia vakin bisa mandapatkan
“Inta Masrul kembali, hal itu enggan dilakukannva karena
indakan tersebut bukanlah tindakan orang vang tahu akan
"asa dan periksa. la tidak mau mengeruk di air keruh.

Dalam kehidupannva, Masrul merupakan sosok yang,
Sangat dihormatinya. Kebaikan dan budi baik Masrul dan

elUal’ganya, hingga ia bisa melanjutkan sekolah, masih segar
dalam ingatannya. Budi, rasa, dan periksa inilah yang
Mengalahkan egonya untuk dapat memiliki Masrul walapun
'4 yakin Masrul juga mencintainya dan persatuan di antara
Mereka tinggal selangkah lagi.

la seorang perempuan vang telah mengecap

pengetahuan, meskipun amat sedikit; tak mau ia

berbaut seperti itu, tak mau ia merampas suami
orang, merampas bapak anak orang. la tak suka
namanva dan masrul akan buruk. Bukankah
orang melihat vang di luar saja, siapa yang tahu
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batinnya, siapa yang tahu bahasa Masrul
menderita, dan bahasa ia mau kepada Masrul,
karena kasihan dan sebab cintanya yang amat
besar?” (Selasih, 2002:126).

Konsep rasa dan balas budi yang mengalahkan ego dan
keinginan untuk memilki seseorang ini jugalah yang terlihat
ketika Rasmani bersedia mengajari calon istri Masrul tentang
segala hal yang nantinya berguna dalam kehidupan berumah
tangga.

Ah, adinda malang juga rupanya nasib abang-

mu ini. Abang akan mendapat istri yang buta

huruf. Tetapi kakanda belum putus harapan.

Bukankah kakanda ada mempunyai seorang

adik, adik yang dapat menolong kakanda dalam

segala hal? Mani, tolonglah abang! Abang akan
menyuruh Aminah datang ke rumahmu. Ajarlah

ia menulis dan membaca, menjahit dan merenda,

pendeknya segala yang engkau pelajari dari istri

engku guru kepala. Maukah engkau, Mani?

(Selasih, 2002:47-48).

Karena budilah, akhirnya Rasmani mengabulkan permintaan
Masrul. Kebaikan dan jasa Masrul kepadanya membuat
Rasmani berupaya agar Aminah bisa membaca dan menulis,
serta mengajarinya keterampilan wanita. Ia berusaha agar
Aminah, calon istri yang merupakan anak mamak Masrul, bisa
menimba ilmu darinya. la bertekad untuk mengajarkan
seluruh ilmu dan kepandaian yang dimilikinya kepada
Aminah, meskipun selama ini Aminah selalu mencemoohkan
dan menghina dirinya. Segala dendam atas tindakan yang
dilakukan Aminah terhadap dirinya telah dihapusnya. Ia
sangat berharap Masrul memperoleh kebahagiaan dalam
hidupnya.

Dalam menghadapi peristiwa yang mengharuskan
tokoh melupakan cita-cita dan keinginan mereka, tokoh cerita
cenderung menerima keadaan dan menerima ikatan sosial
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vang telah ditentukan untuk dirinya. Akan tetapi, mereka
tidak mau melepaskan ambisi pribadi dalam pikiran mereka.
Dalam pandangan mereka, ikatan sosial dan ambisi pribadi
untuk mengembangkan dan memajukan diri pribadi
Mmempunyai kedudukan yang sejajar dalam tingkat
kGp@ntingannya. Mereka tidak mau berkembang dan
Mendapatkan kemajuan diri di atas ketidaksenangan orang
lain, Dapat dikatakan bahwa dalam diri mereka telah tumbuh
konsep rasa yang mengatur perilaku mereka dalam menyikapi
kehidupannya.
“Tidak, Ibu!” sahutnja menghapus air matanja.
“Hamba tidak bersusah hati. Ibupun tahu djuga,
bahwa hamba tidak mau berdukatjita. Susah hati
hamba hanja sebentar, tambahan lagi apa
gunanja hamba susahkan djuga, jang putih tidak
akan hitam, jang hitam tidak akan putih. Tjuma
jang hamba harap, djanganlah ibu menjesal
kepada hamba kemudian hari, kalau
pertjampuran hamba dengan Chamisah tidak
selamat. Kata bapak tentu tidak dapat hamba
lampaui, hamba turut djugalah sedapat-
dapatnja, dan pahit-manisnja hamba telanlah
(Pamuntjak, 1961:44).

Masri termenung, mabuk agak-agak. Sekali-sekali
ia menghela napas panjang dan dimukanja
kelihatan dukatjita dan kekusutan hatinja. Sambil
menggigit bibir diangkatnjalah kepalanja, lalu
melihat keluar, arah kekebun pisang jang dimulf'a
rumah orang tuanja. Dalam hatinja
terbentanglah sebuah medan peperangan, tempat
berdjuang dua pasukan laskar pikirannja,
memperlihatkan gagah-perkasanja masing-
masing. Jang sebuah mengatakan, Masri mesti
meneruskan maksudnja, tak usah menurut kata
orang tuanja; dan jang sebuah lagi mﬂn)url.th
Masri berbuat kebaktian kepada ibu-bapanja.

93



Tempur menempur, tolak-menolak dan tangkis-
menangkis kedua belah pihak laskar itu,.....dan

achirnja menanglah balatentara kebaktian
(Pamuntjak, 1961:34).

Dalam kutipan itu terlihat bagaimana tokoh Masri
dalam Pertemuan menerima apa yang telah digariskan oleh
ayah dan mamaknya. Kenyataan bahwa ia tidak dapat lagi
melanjutkan apa yang jadi cita-citanya, pada dasarnya sangat
mengecewakan hatinya. Namun, demi kepentingan semua
orang dan demi menyenangkan hati mamak dan ayahnya, ia
bersedia menuruti semua keinginan kerabatnya. Ia siap
menerima segala kemungkinan yang terjadi, baik atau buruk
harus dihadapinya dengan lapang dada.

Hal tersebut menunjukkan kebesaran hatinya sebagai
seorang yang telah dibesarkan dan disekolahkan oleh ayah
dan mamaknya. Dengan menuruti keinginan mereka, Masri
menganggapnya sebagai wujud pengabdian pada orang-orang
yang notabenenya adalah orang-orang yang dicintainya.
Walaupun pada pikirannya, apa yang telah ditetapkan oleh
mamak dan ayahnya tidak sesuai dengan apa yang dicita-
citakan untuk kehidupannya. Ia hanya dapat menegaskan
kepada orang tua dan mamaknya, jika terjadi sesuatu di
kemudian hari akibat perkawinan yang tidak disukainya
tersebut, ia jangan disalahkan akan hal itu.

Apa yang telah diputuskan oleh Masri menunjukkan
adanya pertentangan dalam dirinya. Di satu sisi, ia ingin
menggapai cita-cita, melanjutkan pendidikan, tetapi di sisi
yang lain ia juga terikat dengan utang budi kepada keluarga.
Ja harus membayar utang tersebut dengan mengawini anak
mamaknya. Keputusan tersebut juga didukung oleh konsep
rasa yang tumbuh dalam dirinya dengan mengesampingkan
kepentingan pribadi. [a tidak akan bersenang hati dengan
ketidaksenangan hati orang lain atas perilakunya.

Keadaan yang sama juga menimpa tokoh Asri dalam
Salalt Pilth. Ja harus memenuhi tuntutan ibunya untuk kawin
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meskipun ia tidak menvetujuinva. Tidak bisa dimungkiri
bahwa kehidupan dan budaya Barat telah mengubah pola
pikir Asri semenjak ia duduk dibangku sekolah HIS, vang
mengajarkannya budava Barat. Segala macam adat dan
budaya Timur yang dipandangnva berbeda dengan budava
Barat ditepisnya. Begitu pula dengan pandangan dan
Pemikiran Asri tentang perkawinan. Meskipun adat negerinva
mengizinkan seorang lelaki beristri banvak, Asri tidak sepaham
dengan kebiasaan tersebut. la tidak mevakini dan mempercavai
Perjodohan menjadi urusan kaum kerabatnya. Ia beranggapan
Perjodohan yang dilakukan oleh orang tua kedua belah pihak
adalah sia-sia karena mereka tidak mengindahkan perasaan
kedua makhluk vang diperjodohkan tersebut. Bagi Asri,
Perbuatan itu sangat riskan, tidak baik, dan agak keras
Walaupun cinta di antara kedua belah pihak dapat muncul
atau datang kemudian pada saat suami istri sudah bercampur
baur. Alangkah sukarnya, jika pasangan itu tidak
dipertemukan sedikit juga terlebih dahulu.

Akhirnya, Asri menerima permintaan ibunya untuk
dijodohkan dengan anak gadis sahabatnya. Namun, ia tetap
Menginginkan yang menjadi istrinya adalah pilihannya
Sendiri. Ia harus diberi kesempatan untuk mengetahui segala
Sesuatu tentang diri dan sifat vang ada dalam diri calon
fStrinya. Untuk itu, ia harus mengenal dan mendekati calon
Istrinya selama beberapa bulan menjelang hari pernikahan dan
Perkawinan dilangsungkan. Selain itu, Asri juga
Mengharapkan pertimbangan dari keluarganya, dalam hal ini
bunya dan Asnah. Dengan demikian, Asri mempunyai
Pertimbangan sendiri tentang calon istrinya.

' Kondisi yang sama terlihat dalam Sitti Nurbaya. Tokoh
N_urbaya harus rela dikawinkan dengan laki-laki yang tidak
dlSllkainya karena ingin membalas budi terhadap orang
tanya, Akibatnya, ia harus memutuskan hubungan dengan
kekasihnya.

Sungguhpun demikian tiadalah boleh juga aku

berkecil hati, bila engkau tiada hendak percava
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kepadaku, karena walau bagaimana sekalipun
aku memang telah mungkir janji, tiada menu-
rut perkataan dan sumpahku yang telah
kukeluarkan. Dan akulah seorang perempuan
vang telah memutuskan pengharapan keka-
sihnya. Sekalian itu tidak dapat kutidakkan.
Akan tetapi adakah jalan lain yang dapat kuturut
di dalam kecelakaan ini?

Suatu yang akan melipur hatiku kelak, apabila
aku telah sampai ke sana, kepada penghabisan
mimpimu itu, ialah jatuh ke dalam jurang itu
adalah bersama-sama dengan engkau. Barang-
kali di sanalah kita tiada akan bercerai lagi,
walaupun dalam dunia ini masih dapat
dipisahkan orang. Di akhiratlah kita akan bersatu
selama-lamanva (Rusli, 2002: 122).

Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana tokoh
Nurbaya menghadapi keadaan vang mengharuskan dia
menerima Datuk Maringgih sebagai suaminya. Putusan
tersebut merupakan wujud pengabdian dan kasihnya kepada
pada orang tuanya. Ia cenderung menerima keadaan dan
ikatan sosial yang telah ditentukan untuk dirinya. Akan tetapi,
ia tidak mau melepaskan ambisi pribadi dalam pikirannya.
Harapannya untuk bersatu dengan kekasihnya, Samsul Bahri,
tetap ada, walaupun bentuk penvatuan itu tidak seperti yang
mereka bayangkan selama ini. Nurbaya rela jika nanti ia akan
bersatu dengan kekasihnva bukan di dunia nyata, tempat
orang lain masih bisa memisahkan mereka. Tidak dapat di
dunia, di akhirat pun nanti mereka pasti bersatu.

Konsep budi vang lain juga tergambar dalam Salal
Pilil. Pengabdian Asnah pada keluarga Asri merupakan wujud
balas budinya pada keluarga itu. Ia menyadari posisinya
sebagai anak yatim piatu vang dipelihara oleh ibu Asri dan
dianggap sebagi anaknva sendiri.



Asnah menggosok matanva dengan jarinya vang
halus bagai duri landak itu. Kemudian
dilekapnyalah pipinva kepada orang tua itu. “Ya,
ibu, “katanya, “takkan dapat saya memba-las
segala kebajikan ibu kepada saya yang hina lagi
miskin ini.” (Iskandar, 2003:23) .

Dari kutipan di atas terlukis dengan jelas bagaimana
Asnah berupaya membalas kebaikan hati dan budi baik
keluarga Ibu Mariati dan Asri vang selalu menyavanginva.
Mereka telah menganggap Asnah sebagai anak dan saudara
kandungnva sendiri, serta menyakini bahwa Asnah
Mmerupakan limpapeli rumah gadang mereka. Dengan
kehalusan budi, Asnah membangun karakternya sebagai gadis
Yang tahu akan budi dan rasa terima kasih. Tutur kata vang
lemah lembut dan cekatan dalam bekerja dilakukan Asnah
dalam mengisi hari-harinya membantu Asri dan keluarganva.
Hal ity dilakukannya dengan senang hati sebagai bentuk
ungkapan membalas budi dan sebagai wujud rasa menvadari
untung dan rugi dalam menjalani nasib dirinya.

Ah, Asnah - alangkah besarnya jasamu pada

kami! Dan sekarang telah kauobati pula kakiku

yang sakit ini dengan lemah lembut, sebagai
dapat dilakukan oleh anak perawanku sendiri

(Iskandar, 2003:23).

Jalinan peristiwa di dalam Salali Pilili tersebut
Memperlihatkan perilaku Asnah sebagai anak angkat vang
tahu akan kedudukannva. Terkadang ia merasa malu dan
r?ﬂdah diri. Ia merasa nasibnva sangat tidak beruntung karena
hqak memiliki orang tua dan menjadi beban kehidupan orang
a.m. Set‘iap hari Asnah selalu merenung memikirkan nasib
hldupnya. Memang keluarga Asri memperlakukannva dengan
Sangat baik, tetapi perasaah rendah diri itu selalu muncul dan
membayangi hari-harinva. Rasa malu dan menyadari akan
Posisinya, membuat Asnah selalu menjaga sikap dan jarak
dalam pergaulannva dengan kakak angkatnya. Asii, dan
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ibunva. Hal itu dipicu oleh dera dan siksa perasaan serta
pikirannva sendiri.
Demikian selalu jika Asri pulang. Dalam waktu
vang serupa itu terasa benar oleh Asnah, bahwa
ia tidak berhak akan dipandang sebagai masuk
bilangan keluarga orang rumah gedang itu. Betul
tidak ada orang yang menyuruh dia berperasaan
seperti itu, tapi ia sudah disiksa oleh perasaan
dan pikirannya sendiri (Iskandar, 2003:28).

Dalam Salah Pilili juga terlihat konsep malu dan balas
budi vang mengalami pertentangan ketika Asnah memu-
tuskan untuk pergi dari rumah Asri, saat Asri memboyong
istrinva ke rumah itu. Asnah vang merasa berutang budi
scumur hidup pada keluarga Asri berupaya sekuat tenaga
untuk bisa membavar utang budi tersebut meskipun Asnah
tahu bahwa utang budi itu tidak bisa ia bayar sepanjang
hidupnva. Ia ingin selamanva mengabdi pada keluarga Asri.
Karena ibu Mariati, orang tua angkatnya dan orang yang
membesarkannya sudah tiada, patutlah kiranya Asnah
mengambil keputusan vang bijak untuk meninggalkan Asri
seorang diri. Keputusan itu sangat beralasan karena Asri telah
berkeluarga. Akan menjadi aib bagi keluarga mereka, apalagi
bagi diri Asnah sendiri seandainva Asnah masih tetap tinggal
serumah di rumah tersebut. Untuk menghindari malu,
umpatan, dan cela dari masyarakat sekeliling, Asnah
meninggalkan Asri seorang diri.

“Dan sekarang - sekarang adinda mesti pergi dari

rumah gedang ini! Bukantah baik demikian,

Kanda? Hal itu nyata sudah kepada kanda,

bukan?” tanvanva pula dengan lemah-lembut.

Asri memandang ke mukanya serta bangkit

berdiri pula. “Tidak, tidak - Asnah, jangan pergi

dari sini, “ katanva dengan terperanjat serta

bermohon. “Mesti - mesti - adinda mesti

berangkat dari sini, ” kata Asnah dengan
perlahan-lahan. “Jika tidak, niscaya nama Kanda
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menjadi aib dan cemar, — hilang sekalian
kehormatan kita. Jadi sekali lagi adinda katakan,
adinda mesti pergi dari sini!” (Iskandar,
2003:164).

. Kesediaan tokoh menerima keadaan vang menimpa
dirinya karena didorong oleh konsep rasa juga terlihat dalam
T.enggelamnya Kapal van der Wijck. Novel tersebut memper-
lihatkan bagaimana Zainuddin menerima keputusan dari
keluarga Hayati untuk meninggalkan Dusun Batipuh dan
Merelakan Hayati kawin dengan orang yang sederajat
dengannya. Jika dengan kepergiannva Hayati akan
Menemukan kebahagiaan, ia rela. Apa pun akan dilaku-
kannya demi gadis vang sangat dicintainva itu. la sangat
Menyadari posisinva vang tidak menguntungkan. Meskipun
a)’.é\hrlya orang Minang, ia tidak dianggap sebagai orang
Mlnang. la adalah tamu vang tidak memiliki hak apa-apa atas
Negerinya. Seorang tamu harus menghormati tempat ia
bertamu. a tidak pantas mendampingi Hayati yang keturunan
Orang berada, yang jelas asal usulnya. Walaupun sakit, ia harus
Menerima kenyataan pahit itu.

“Untuk kemaslahatan Hayati yang engkau
cintai,” perkataan ini terhujam ke dalam jantung
Zainuddin, laksana panah yang sangat tajam. Dia
teringat dirinya, tak bersuku, tak berhindu, anak
orang terbuang, dan tak dipandang sah dalam
adat Minangkabau. Sedang Hayati anak seorang
bangsawan, turunan penghulu-penghulu pucuk
bulat urat tunggang vang berpendam
perkuburan, bersasap berjerami di dalam negeri
Batipuh itu. Alangkah besarnya korban vang
harus ditempuh Havati jika sekiranya mereka
langsung kawin, dan tentu Hayati tiada akan
tahan menderita pukulan vang demikian hebat
(Hamka, 2002:51).
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Kesediaan tokoh untuk menerima keadaan yang
menimpa dirinya dan ikatan sosial yang harus dijalaninya juga
terlihat dalam novel Karena Mentua, seperti tergambar dalam
kutipan berikut ini.

“Apa boleh buat,” keluhnya. “Bagaimana jua

pun kasih dan hormatku kepada ibuku, dan

bagaimana jua pun cintaku pada negeri tempat

aku lahir ke dunia, tetapi perbuatan dan perasaan

ibuku sebagai mentua terhadap kepada istriku,

vang dipandangnya bukan menantu
kandungnva-karena tidak sekampung dengan
dia?-dan adat-istiadat orang kampungku yang

suka mencampuri hal-ihwal rumah tangga orang

lain, tidaklah yang terderitakan olehku...”

(Iskandar, 2002:235).

Kutipan itu memperlihatkan kebesaran hati Marah Adil
menerima perlakuan ibu mertuanya. Kecintaan pada istri dan
keinginan untuk melepaskan istrinya dari bahaya, akhirnya
mendorong Marah Adil untuk melepaskan istrinya dan
melupakan cita-cita hidupnya dengan Ramalah. Pada
dasarnya ija tidak rela dengan kenyataan yang terjadi, tetapi
ia harus menerimanyva dengan lapang dada. Apa yang
menjadi keyakinannva, pada kenyataannya tidak sesuai
dengan pandangan orang lain, dalam hal ini mertuanya.
Konsep rasa yang ada dalam dirinya telah membawanya pada
putusan yang meskipun sakit, harus dijalaninya.

Novel Merantan ke Deli, Salali Asuhan, Karena Mentua,
Kalaw “Tak Untung, Salal Pilih, dan Pertemuan memaparkan
pentingnya konsep periksa dalam menjalani pergaulan hidup
berkeluarga dan bermasvarakat. Konsep periksa tersebut
berfungsi sebagai pengontrol ambisi pribadi tokoh yang
berkeinginan untuk mengangkat harga dirinya. Sistem
kekerabatan yang berstelsel matrilineal yang menempatkan
perempuan dalam posisi vang lebih beruntung dari laki-laki,
mendorong seorang laki-laki Minang untuk merantau. Dilema
vang umumnya dihadapi oleh laki-laki Minang adalah di
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rumabh istrinya, ia dianggap sebagai tamu vang dihormati,
tetapi tanpa hak dan kekuasaan. Di rumah ibunya ia
didudukkan sebagai mamak, vang menyebabkan mereka
merasa risi dan gelisah karena kedudukan yang serba
terkatung-katung di antara dua rumah tersebut. Dorongan
untuk menunjukkan eksistensi diri bahwa laki-laki Minang
sanggup bekerja dan tidak hanva pandai duduk-duduk di
lepau dan menyusahkan istri, serta rasa tanggung jawab
terhadap kedua rumah inilah vang secara sosiologis dan
psikologis turut menjawab terhadap dorongan untuk
Mmerantau.
. Di dalam novel Merantau ke Deli, tokoh Leman yang
Ingin mengangkat harga dirinya dan mendapatkan kembali
tempatnya di kampung memutuskan untuk menikahi wanita
sekampungnya. Pikirannya vang selama ini hanya terpusat
Pada kehidupannya di rantau berubah setelah kepulangannya
ke kampung halaman, sebagaimana yang tergambar dalam
kutipan berikut ini.
Sangat banyak perubahan fikirannya sejak balik
dari kampung. Banyak hal-hal yang selama ini
tidak diperhatikannya, sekarang telah menarik
fikirannya. Pertama ialah perhubungan famili
yang rapat itu, sebab anak Minangkabau tidak
dapat mengeluarkan dirinva dari lingkungan
kerabat. “Suku tidak dapat dialih, malu tidak
dialih, malu tidak dapat dibagi”, demikian
tersebut dalam pepatah adat (Hamka, 1977:31).

Kutipan tersebut menunjukkan kebimbangan Leman
ketika menemui kenvataan di kampung halamannva.
Kel1idupan kampung yang selama ini ditinggalkan dan
dilupakannya kembali hangat dalam ingatannya. Ia ingin
kembali memiliki sesuatu vang selama ini hilang dari
kehiduparmya di rantau dan menyadari bahwa ia adalah
milik dari kaum kerabatnya. Hubungan famili yang selama
Inj terlepas dari dirinya' hadir dalam kehangatan kaum

kelfabatn_va.
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Keputusan Leman untuk mengawini wanita sekam-
pungnya didorong oleh desakan kaum kerabatnya. Kebiasaan
adat vang berlaku di tengah masyarakat mengenai
perkawinan memaksanya untuk memikirkan keinginan kaum
kerabatnya untuk mengambil istri wanita dari kampung
sendiri. Poniem, walaupun adat dan perilakunya sangat baik
dan disukai oleh kaum kerabatnya, memiliki satu kekurangan
vang sangat fatal, yaitu ia adalah orang asing, orang yang
tidak berasal dari Minangkabau. Pandangan masyarakat yang
menganggap seseorang yang merantau, walaupun kaya dan
memiliki harta yang berlimpah, tidak akan dipandang
berharga oleh masyarakat kalau belum mengambil istri di
kampung sendiri, mendorong Leman untuk mengikuti anjuran
kaum kerabatnva. Dengan mengawini wanita seskampungnya
berarti ia telah mendirikan adat dan kebiasaan kampungnya,
memiliki gelar, dan dihormati oleh kaum kerabatnya.

Sebuah lagi yang paling penting ialah kedu-

dukan di dalam adat. Seorang anak muda

walaupun kaya raya melimpah-limpah uangnya,
penuh pundi-pundinya, padat kantongnya dan
berpintu-pintu kedainva di rantau orang, namun
sekali dalam selama hidupnya haruslah ia
membayar hutang kepada negeri dan kampung
halamannya. Hutang itu bukan emas bertahil dan
uang berbilang, tetapi hutang malu. Namun
sekurang-kurangnva sekali selama hidup,
hendaklah dia kawin di kam-pungnya sendiri.

Setelah ada istrinya di kampung, walapun dia

akan kawin pula sekali lagi, dua atau sepuluh

kali lagi di negeri orang, tidaklah dia akan tercela,

sebab dia telah sanggup mendirikan adat dan

lembaga, sudah memakai gelar pusaka yang telah
tersedia di dalam persukuannya yang diterima

dari nenek, diturunkan dari mamak kepada

kemenakan (Hamka, 1977:52).
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Keputusan Leman untuk mengawini wanita sekam-
pungnya akhirnya menghancurkan dirinya sendiri karena
Leman kurang periksa dalam dua hal. Pertama, ia tidak
memikirkan untung ruginva jika memiliki istri dua orang
sekaligus. Usahanya tidak akan berhasil jika harus membiayai
dua orang istri sekaligus. Kedua, usahanya pasti bangkrut
karena wanita sekampungnva biasanya bersifat konsumtif dan
boros. Tidak seperti Poniem, wanita Jawa yang dikawininya,
Yang telah menyerahkan hidup matinya pada Leman.
Hartanya adalah harta Leman juga. la akan mengorbankan
apa saja demi kebahagiaan rumah tangganya.

“Abang..........'Perniagaan kita harus diperbesar

segala barang-barang ini kita jual kembali kepada

saudagar emas, kita jadikan uang. Dengan
barang ini kita berniaga, kita perbaiki perniagaan

kita. Jangan Abang pandang juga aku sebagai

memandang isteri dari kampung Abang sendiri,

yang hidupnva senang dan sawah ladangnya
banyak, yang cukup kaum kerabatnya. Mari kita
hidup.....berdua....tumpahkan kepercayaanmu
kepadaku, kepercavaan yang tiada berkulit dan
berisi, kepercavaan yang tulus, sebagai
kepercayaanku pula terhadap abang. Pakailah
barang ini, perniagakanlah, dia adalah hak
milikmu, sebagai diriku sendiripun hak milikmu
juga” (Hamka, 1977:35).

Tidaklah kelihatan benar sedihnya, lantaran
pertukaran nasibnva itu. Mariatun tidaklah sedih
benar. Sebab sudah ada pergantungan harapan,
yaitu rumah dan sawah setumpak hasil
perjalanan yang dahulu. Barang emaspun telah
ada pula. Sekarang biar surut ke bawah duhulu.
Kelak kalau berhemat tentu akan dapat pula
sebagai dahulu kembali. Apalagi petua Guru
telah ada; dunia itu sebagai roda pedati, sekali
turun sekali naik; mendapat janganlah terlalu
harap, rugi janganlah terlalu cemas (Hamka,

1977:116).
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Dua kutipan tersebut memperlihatkan dua hal yang
berbeda mengenai pandangan wanita yang berasal dari dua
budava yang berbeda. Di satu pihak, Poniem yang dipandang
sebagai orang asing oleh kaum kerabat Leman rela
mengorbankan apa saja demi kelangsungan hidup
keluarganya. Dalam pikiran Poniem apa pun yang dimilikinya
adalah milik suaminya juga karena menurut budayanya jika
ia telah memutuskan untuk menikah dengan seorang laki-laki,
berarti ia telah menyerahkan seluruh hidupnya bulat-bulat
pada laki-laki tersebut. Berbeda halnya dengan Mariatun
vang hidup dan besar dalam budaya yang membuatnya
berpikiran bahwa biar pun Leman adalah suaminya, tetapi
-1a adalah orang asing. Jadi, apa yang telah dimilikinya adalah
miliknya sendiri. [a berhak untuk tidak mengorbankan apa
pun untuk suaminya.

Keputusan Leman mengawini wanita lain, orang
sekampungnya vang tanpa periksa itu telah menimbulkan
petaka bagi dirinya sendiri. Keinginannya untuk menaikkan
harga dirinya mengalami konflik ketika ia menyadari bahwa
ia memutuskan sesuatu tanpa periksa. Nafsu dan keingin-
annva untuk menaikkan harga diri telah membuatnya terlena
dan lupa terhadap akibat vang mungkin nanti muncul dari
keputusannya tersebut.

Sungguh banyak sekali manusia yang lemah dan

tak dapat mengendalikan dirinya untuk menahan

hawa nafsu. Perturutkan dahulu. Buruk baiknya

hitung di belakang. Demikian kata hatinya setelah
menempuh suatu perbu-atan yang ditolak oleh
timbangan halusnva, tetapi dikehendaki oleh
nafsunya. Kelak zaman belakang waktu
berhitung itu akan tiba juga. Maka cerahlah langit
teranglah awan, hakikat kebenaran itupun
tampaklah, sebab bila hawa nafsu telah lepas,
tinggallah tanggungan bathin yang maha berat
(Hamka, 1977:100).
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Leman telah menutup mata dan hatinva. Akal
sehatnya telah tertutupi oleh indahnya nanti perkawinannya
dengan wanita muda, orang sekampungnva. la akan kembali
beradat. Kelak jika ia memiliki anak, anaknva akan memiliki
keluarga dan kaum kerabat yang mengakui.keberadaannyva.
Hal itu tidak akan terjadi jika ia hanva beristrikan Poniem
Yang dianggap “orang asing” oleh kaum kerabatnva. Tanpa
periksa ia memutuskan sesuatu vang akan sangat
berpengaruh terhadap kehidupannva selanjutnyva. Ia lupa
bahwa vang akan mengarungi bahtera rumah tangganva
adalah dia sendiri. Bukan kaum kerabat vang nantinva akan
berada jauh sekali dari kehidupannva di rantau. la lupa
Sebagai orang perantauan jika memiliki istri di kampung, ia
harus mencukupi segala tuntutan istrinya, untuk melengkapi
harta bendanya, baik mendirikan rumah dan membelikan
Sawah di kampung maupun perhiasan vang sangat berarti
bagi orang perantauan untuk menunjukkan pada orang
kampungnya bahwa ia telah berhasil di sana.

“Adat kami Poniem, menurut adat kami orang

perempuan harus tahu beres saja. Orang

perempuan hanya menerima yang bersih, dia
tidak perlu menghiraukan kesusahan suaminva,
yang perlu baginya hanya menanakkan nasi
supaya suaminya jangan lapar, menyediakan

teh, dan mencucikan kain bajunva. Kerja laki-

laki mencarikan buat dia, membuatkan rumabh,

mencarikan tambahan sawah ladangnyva. Kalau

pekerjaan itu berhasil dia boleh pulang dengan
bangga, kalau tidak, dia akan pulang juga dan
suaminya akan terus berusaha, dia akan pulang

oleh karena dijemput oleh mamaknya.” (Hamka,

1977:34).

Kenikmatan hidup di hari tua dengan Poniem vang
Sangat mengasihinya dilupakan karena harga dirinva vang
terlaluy tinggi, seperti vang tergambar dalam kutipan berikut
Inj. ’
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“Famili hanya berkehendak saja, yang akan
mengemudikan rumah tanggamu bukan mereka,
tetapi engkau sendiri. Engkau akan kembali
hidup di rantau, jauh dari pelupuk mata mereka.
Mereka hanya pandai meluncurkan engkau ke
dalam lembah kesusahan. Kalau ada hartamu
kirimkan pulang, belikan sawah, lekatkan ke
rumah, semuanya untuk mereka, umurmu
habiskan di rantau, setelah tua pulanglah supaya
diletakkan orang engkau di surau buruk. Sudah
begitu adat, sudah begitu lembaga, apa lagi!
Mestinya engkau sudah terlepas dari neraka
kehidupanmu di hari tua lantaran beristrikan
Poniem, sekarang engkau hendak mencari
penyakitmu sendiri. Hatimu kalau engkau
beristeri seorang lagi tidak akan tetap lagi, yaitu
menjaga perhubungan isterimu di dalam rumah.
Tetapi bukan macammu ini orang yang akan
teguh menghadapi itu. Letakkanlah teguh,
syukurlah kalau teguh, tetapi sesal takkan hilang
dari hatimu. Itulah sebabnya maka dahulu saya
halangi engkau beristerikan Poniem, saya
kalangkan leher, karena sava tahu akibat yang
akan engkau hadapi sekarang” (Hamka,
1977:64).

Di dalam novel Salal Asuhan, Hanafi juga kurang
pertksa karena hanva menurutkan nafsu dan harga dirinya.
Kegagalan perkawinan Hanafi dengan Corrie juga disebabkan
oleh kurang periksanya terhadap keadaan yang berlaku dalam
sistem kolonial. la tidak mungkin mengawini orang Eropa
meskipun hukum mengizinkannya. Selain itu, Hanatfi juga
tidak memedulikan perasaan orang kampung dan perasaan
orang Eropa dengan perkawinannya tersebut. Dengan
mengawini Corrie, bukan berarti ia akan langsung diterima
dalam lingkungan istrinya. Bagi orang Belanda, ia tetap
seorang pribumi yang tentu saja berbeda dengan mereka.
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Dengan menikahi seorang perempuan Belanda, tidak dengan
sendirinya menjadikan Hanafi seorang Belanda. Ia tidak
menyadari hal itu. Ia tidak periksa. Selain itu, ia juga tidak
mempertimbangkan perasaan kaum kerabatnya dengan
perkawinannya tersebut. Seolah-olah tidak ada lagi perempuan
fiari kaumnya yang cocok untuk dijadikan istri. Secara sadar
1a telah melukai hati ibu dan kaum kerabatnya.

Dalam Kalau tak Untung, Masrul juga kurang periksa
kéﬁka memutuskan untuk menikah dengan Muslina. Keadaan
d'lrinya yang seorang diri di perantauan mengakibatkan ia
tidak bisa mengendalikan dirinya. Meskipun ia telah
ditunangkan dengan anak mamaknya, ia tetap memberikan
harapan yang besar pada seorang gadis di kota tempat ia
mencari nafkah. Ibarat sebuah pepatah, harapkan burung
terbang tinggi, punai di tangan di lepaskan. Karena berharap
mendapat sesuatu yang menurutnya lebih baik, ia melepaskan
Sesuatu yang sudah berada di tangannya tanpa menimbang
baik buruknya. Tindakan ceroboh tersebut diambil sendiri oleh
Masrul tanpa meminta izin atau restu dari kedua orang
tuanya.

Tetapi rupanya setelah anakanda pikir panjang

lebar dan anakanda menung-menungkan dalam

dua tahun, tak dapat rasanya anakanda

menepati janji anakanda itu.

... Engku guru gedang itu kaya dan beranak

seorang saja. Anaknva itu bagus dan perangai-

nya serta berkepandaian. Rasanya tak akan

menyesal Ayahanda-Bunda nanti bermenan-

tukan dia. Jika ada izin Ayahanda-Bunda,
pekerjaan ini akan lekas dilangsungkan, karena
orang itu minta bergegas.

... Sekali lagi anakanda minta ampun dan minta

kerelaan Ayahanda - Bunda (Selasih, 2002:82).

Pada saat pesta perkawinan dilangsungkan, mulailah

Masl‘ul merasakan untung dan rugi nasib dirinva seorang diri
‘1 perantauan. Seharusnva, perkawinan itu mendatangkan
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perasaan bahagia bagi pasangan pengantin, tetapi lain halnya
dengan Masrul. la telah dimabuk “bidadari dunia”,
terpengaruh oleh gadis yang berambut panjang sehingga
membutakan mata dan membuat hatinya tertutup. Tidak
seorang pun pihak keluarganya menghadiri pesta
pernikahannya itu. ]a bagaikan seseorang yang telah terbuang
dari kampung halaman. Hidup sebatang kara dan dijauhi oleh
sanak saudara. Seolah-olah ia tidak beribu dan berbapak lagi.

Konsep harga diri, konsep malu, konsep budi, serta
konsep rasa dan periksa tetap memperlihatkan kekuasaannya
dalam struktur alur novel berlatar Minangkabau. Persaingan
vang terus-menerus dan usaha untuk membangun dan
memelihara harga dirinya agar sama atau bahkan lebih dari
orang lain merupakan faktor pendorong laki-laki Minang
untuk merantau. Dalam Karena Mentua, Marah Adil
memutuskan untuk pergi meninggalkan istri dan kampung
halamannya karena terdorong oleh rasa harga dirinya yang
diinjak-injak oleh mertuanya. Keinginan untuk dianggap
berharga dan sama dengan orang lain membuatnya semakin
vakin untuk mencari penghidupan di negeri orang. Walaupun
istrinya, Ramalah, telah mevakinkannya bahwa hidup di
rantau dan di kampung akan sama saja, bergantung pada diri
kita sendiri untuk menyikapinya. Bertani ataupun berdagang
sama saja bagi Ramalah. Yang terpenting adalah mereka saling
mengasihi serta hidup dengan rukun dan damai di kampung
halaman.

Hamba pikir, bersawah itu sudah selayak-

layaknya bagi hamba, bahkan bagi kita sekalian.

Sejak tinggi sejengkal dari tanah hamba sudah

dibawa Ibu ke sawah, sudah diajar bertanam; Jadi

itulah pusaka vang hamba terima turun-temurun

dari nenek moyang, itulah pencarian dan

penghidupan kita selama ini. Pusaka itu harus

kita muliakan, kita junjung tinggi selama-

lamanya. Miskin, yah, boleh jadi kita miskin

tentang harta benda, harta dunia yang kelihatan

oleh orang, vang terserak ke bumi dan terbayang
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ke langit, tetapi kita kaya dengan harta batin.
Boleh jadi kita hina di mata orang yang suka
melihat rupa lahir saja, tetapi di sisi kita sendiri,
kita mulia semulia-mulianya, kaya sekava-
kayanya. Bagi Adinda, berhadapan dengan
Kanda, selalu dalam penjagaan dan
perlindungan Kanda, sudah lebih daripada harta
dunia yang berkian-kian banyaknya.” (Iskandar,
2002:19).

Dalam novel Merantau ke Deli, Leman juga memu-
tuskan untuk merantau karena didorong oleh rasa harga
dirinya. Di kampung, ia sudah tidak dianggap ada. Kemiskinan
dan kemelaratan hidup membuatnya lari dari lingkungan
kaum kerabatnya. Dorongan untuk mempertahankan harga
diri dan keinginan untuk dianggap sama dan berharga
Mmembuatnya pergi meninggalkan kampung halaman dan
Mencari penghidupan di Deli, dengan harapan suatu saat ia
dapat menujukkan pada kaum kerabatnya bahwa ia ada dan
Sanggup berbuat seperti orang lain. Hal tersebut sesuai dengan

onsep harga diri orang Minagkabau yang mengajarkan
Mereka untuk duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi
dengan orang lain. Pantang bagi mereka untuk menjadi rendah
atau dianggap rendah.

“Kawan-kawan,” kata Uda Patah pula dengan

agak keras, tetapi tenang dan sabar. “Sungguh

Tuan-Tuan tak tahu akan nasib, tak insaf, bahwa

kita jauh di rantau orang. Coba Tuan-Tuan

pikirkan sebentar, Tuan-Tuan camkan dan

menungkan, apa maksud Tuan-Tuan datang ke
mari? Apa doa dan cita-cita ibu-bapa atau anak-

bini Tuan-Tuan melepas  merantau,

meninggalkan kampung halaman? Kalau ham}m

tidak salah, kita sekalian semaksud, secita-cita

menempuh negeri orang: hendak mencari perut

nan tak berisi, mencarikan penggung nan tak

bertutup. Mencari rezeki yvang halal, supava
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hidup sama dengan orang: duduk sama rendah,
tegak sama tinggi. Kalau dapat, ya, lebih dari itu.”
(Iskandar, 2002:53).

Alasan laki-laki Minang pergi meninggalkan kam-pung
halaman dan menetap di wilayah budaya lain salah satunya
adalah untuk menunjukkan eksistensi dirinya sebagai laki-laki.
Di kampung posisi laki-laki Minang dapat dikatakan
terkatung-katung. Mereka tidak mempunyai kedudukan yang
jelas, baik di rumah istrinva maupun di rumah ibunya. Mereka
dituntut untuk bertanggung jawab terhadap dua rumah
tersebut, namun sekaligus mereka tidak mempunyai hak di
kedua rumah tersebut. Kondisi itu mendorong mereka untuk
merantau dengan tujuan untuk memperlihatkan rasa tanggung
jawab mereka sebagai laki-laki. Selain itu, bagi laki-laki Minang
merantau sudah menjadi keharusan. Dari kecil mereka sudah
diajarkan untuk pergi merantau. Meskipun penghidupan di
kampung halaman terkadang lebih baik daripada kehidupan
di rantau, menurut kebiasaan belum lengkap rasanya bagi laki-
laki Minang apabila belum pergi merantau, seperti terlihat
dalam salah satu kutipan novel Karena Mentua.

Akan tetapi perasaan dan keinginan hendak

merantau sesungguhnva sudah menjadi darah

daging bagi anak Minang, laki-laki dan
perempuan. Istimewa bagi anak muda-muda,
sebab semenjak kecil telah didondang oleh ibunya
dengan nyanyian:”O, buyung, lekaslah besar,
supaya dapat menuruti mamakmu ke rantau
orang! Kawan, gantilah dia lekas menggalas...”

Dan sekali merantau tetap merantau, meskipun

penghidupan di kampung tidak boleh dikatakan

terlalu berkurangan atau meskipun merantau itu
belum boleh dikatakan pasti mengayakan diri...

(Iskandar, 2002:114-115).

Keinginan seseorang untuk menjadi berarti dan
dianggap penting atau setidaknva menjadi sama dengan orang
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lain didukung oleh ego manusia sendiri. Ego inilah vang
memotivasi orang Minang untuk hidup dalam persaingan
secara terus menerus. Persaingan itu dilakukan orang Minang
demi harga diri yang diinginkannya tadi. Harga diri yang
terwujud dalam kemuliaan, kenamaan, kepintaran, kekayaan,
dan menjadi sama dengan orang lain inilah yang diinginkan
oleh orang Minang. Nilai tersebut dicapai dari persaingan
dalam melawan dunia orang lain. Orang Minang beranggapan
bahwa jika orang lain mampu, tentu mereka pun mampu juga.
Begitu juga sebaliknya, jika mereka mampu, tentu orang lain
Pun juga mampu.

Dalam novel Karena Mentua, Marah Adil, vang
didorong oleh keinginan untuk membuktikan diri pada mertua
dan orang kampungnya, memutuskan untuk pergi merantau.
la berkeyakinan bahwa jika orang lain mampu dan sanggup
bertahan dan berhasil di rantau orang, ia pun tentu mampu
bertahan di perantauan. Walaupun tidak memiliki modal
Mmateri, hanya bermodalkan semangat dan keinginan untuk
Maju, Marah Adil berangkat meninggalkan kampung
halaman. Ia berkeyakinan bahwa dengan niat yang tulus dan
diiringi oleh semangat yang tinggi akan membuahkan hasil
Yang diinginkan. Walapun tidak memiliki kenalan dan saudara
di daerah yang akan dituju, ia yakin bahwa ia akan
Menemukan tempat untuk menyandarkan diri.

Jatuh bersambut, hilang bercari, sungguh adat

kebiasaan sedemikian berjasa benar kepada

masyarakat Minangkabau, terutama dalam
penggalasan di rantau orang. Kalau tidak,
mustahil anak-anak Minang akan berani
meninggalkan kampung halamannya, pergi
mencari nafkah diri, bahkan pergi menuntutilmu
pengetahuan pun ke negeri asing dengan tiada
mempunyai tulang-punggung vang lavak dan

kuat. Ke mana saja mereka itu pergi dengan tidak

berwas-was, asal di tempat itu ada tinggal orang

sekampungnya. Dan sifat mereka itu pun, pada
umumnya, tiada memantangkan barang sesuatu
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pekerjaan, yang bersangkut dengan ujud dan
maksudnya. Kasar dan halus dikerjakannya
dengan rajin dan giat (Iskandar, 2002:41).

Konsep harga diri bagi orang Minang merupakan
konsep kultural yang sangat penting. Konsep ini menjiwai alur
hampir semua novel vang menjadi data penelitian ini. Bagi
orang Minang harga diri yang terinjak-injak merupakan
penghinaan, tidak saja terhadap diri, tetapi juga terhadap
kaum kerabat. Akan tetapi, jika harga diri bertentangan
dengan konsep budi yang membuat orang Minang harus
membavar budi tersebut, harga diri menjadi tidak berarti.
Mereka harus lebih mendahulukan konsep budi yang didukung
oleh konsep periksn vang lebih mengutamakan kepentingan
orang lain. Apa vang dilakukan, jika tidak menyenangkan
orang lain, harus ditimbang dengan periksa.

Di dalam novel Karena Mentua, Ramalah dipaksa oleh
ibunya untuk menikah lagi. Padahal, ia masih memiliki suami
vang sah, vang terus menafkahinya. Karena desakan ibunya
yang haus harta dan kehormatan serta didorong oleh rasa
utang budinya pada ibu yang telah membesarkannya, akhirnya
ia memutuskan untuk menerima permintaan cerai suaminya,
Marah Adil. Walaupun pada dasarnya ia tidak menyukai
perbuatan ibunya vang mengharuskannva menikah dengan
laki-laki vang sudah memiliki istri dan tidak mau bermadu
serta karena masih mencintai suaminya, desakan ibunya
mengalahkan semuanya,

“Hum, tetapi aku anak kandung Ibu jua, bukan?

Cuma pikiran dan perasaanku agak berlainan

dengan pendirian Ibu. Akan tetapi sama dengan

perasaan kebanyakan perempuan, yang tahu
akan harga dirinya. Tak seorang jua perempuan
vang suka bermadu atau dipermadukan.

Walaupun belanja dipalut dengan emas perak

dan dihiasi dengan permata intan berlian yang

cemerlang cahayanya, oleh suami yang telah

beristri dua tiga orang, namun ketenangan
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pikiran dan kesenangan hati tidak mungkin
diperolehnya. Malah kebiasaan kawin bermadu
itu membuat beberapa perempuan bermusuh-
musuhan. Istimewa kalau si suami tidak adil:
seorang istri dilebihkan daripada istri yang lain.
Akhirnya timbul dendam kesumat: jika tidak
tampak lahir, dalam hati masing-masing tentu
terpendam (Iskandar, 2002:99).

Bagi orang Minang merasa diri kurang berharga
merupakan kesia-siaan, sebaliknva merasa diri lebih berharga
dari orang lain adalah kegilaan. Akan tetapi, harga diri yang
jatuh merupakan aib yang memalukan. Perbuatan yang
menimbulkan aib yang memalukan tidak saja meng-akibatkan
harga diri jatuh, tetapi juga membuat seseorang dipandang
rendah oleh orang lain, baik di lingkungan kaumnya sendiri
Mmaupun pada orang lain vang berada di 1uar lingkungan
kerabatnya sendiri. Hal itu merupakan aib yang tidak
termaafkan yang akan menampar muka semua kaum kerabat.

Rasa malu yang diderita itu melibatkan seluruh kerabat
dan lingkungan masyarakatnya sendiri karena perbuatan itu
mencemarkan mereka. Mereka seolah-olah tidak mampu
Mmenghiraukan dan melindungi kerabat sendiri karena
Perbuatan itu mencemarkan mereka juga. Seolah-olah
lingkungan kerabat dan masvarakatnva telah mengabaikan
Sistem hidup yang mereka muliakan dan pegang seumur
hidup, yaitu adat mereka vang tinggi. Untuk menutup rasa
Malu dalam menjaga harga diri, kepada mereka diajarkan agar
Mampu memikul risiko dan konsekuensinva. Dalam novel Sitti
Nurbaya, Tenggelamnya Kapal Van der WVijck, dan Sengsara
Membarwa Nikmat bisa kita lihat bagaimana tokoh dalam cerita
tersebut berusaha menjaga martabat keluarga dan kaum
kerabatnya. )

Dalam Tenggelanuya Kapal van der 1Vijck terlihz.lt ketika
Hayati menjalin hubungan dengan Zainuddin yang ditentang
oleh seluruh kaum kerabatnya karena Zainuddin tidak
diilnggap sebagai orang Minang. Hal vang hampir sama juga
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terlihat dalam Sitti Nurbaya, ketika Samsul Bahri diusir oleh
ayahnya karena ia telah membuat aib dengan berhubungan
secara sembunyi-sembunyi dengan Sitti Nurbaya yang saat itu
telah menjadi istri Datuk Meringgih. Datuk Meringgih pun
merasa sakit hati ketika Sitti Nurbaya mengusirnya dengan
kasar dari rumah sehingga Datuk Meringgih berencana
membalaskan sakit hatinya itu dengan menyuruh orang
suruhannya untuk mencelakai Nurbaya. Apa pun caranya,
asal maksudnya dapat terlaksana.
“Perbuatanmu ini sangat memberi malu aku,
sebab tak patut sekali-kali. Kemanakah akan
kusembunvikan mukaku? Bagaimanakah aku
akan menghapus arang vang telah kau co-
rengkan pada mukaku ini? Perbuatan yang
demikian, bukanlah perbuatan orang yang
berbangsa, anak orang yang berpangkat tinggi,
orang vang terpelajar, melainkan pekerjaan
orang yang hina, vang tak tahu adat dan
kelakuan vang baik. Pada sangkaku, engkau
bukan bangsa yang kedua itu.

Namaku vang baik selama ini, yang dimuliakan
dan dihormati orang, bangsaku yang tinggi dan
belum bercacat, sekarang kau kotorkan dengan
noda yang tak dapat dihapus lagi. Setelah
berhenti sejurus, berkata pula Sutan Mahmud,
“Kesalahanmu ini tak dapat kuampuni, karena
sangat memberi aib. Pergilah engkau dari sini!
Sebab aku tak hendak mengakui engkau lagi.
Yang berbuat demikian, bukan anakku.”(Rusli,
2002:156).

Di dalam Pertenmuan, rasa malu mamak dan ayah Masri
melihat kenyataan bahwa anak dan kemenakan mereka belum
beristri mendorong mereka untuk memaksa Masri menikahi
Chamisah. Menurut mereka, usia Masri sudah sangat pantas
untuk beristri. Alasan Masri untuk melanjutkan sekolahnya
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dan menolak keinginan orang tuanva dipandang sebagai hal
Vang sia-sia. Untuk apa sekolah tinggi-tinggi, kalau nantinya
segala kebutuhan mereka setelah menikah dapat dipenuhi oleh
Mamaknya.
“Segala kawan-kawanmu,” kata bapanja lagi,
“jang sebaya dengan kamu dikampung kita ini,
sudah memakai adat semuanja, artinja sudah
beristri, dan ada djuga jang telah beranak. Malu
kami rasanja melihatkan kamu jang sudah besar,
belum djuga berumah. Sudah djadi adat sebenar
adat bagi kita, kalau hari petang, burung pulang
kesarangnja, kerbau pulang kekandangnja,
orang pulang kerumahnja (Pamuntjak, 1961:35).

Boleh djadi kamu sudah tahu djuga, jang
mendjadi malu besar bagi orang Minangkabau,
ialah tiga faraknja: 1. rumah gedang ketirisan, 2.
majat terhantar berhari tengah rumah, dan 3.
anak jang berumur dewasa tidak dikawinkan.
Jang ketiga itulah kewajiban kami jang tinggal.”
(Pamuntjak, 1961:35).

Itulah maksud kami jang sebesar-besarnja, jaitu
hendak memperumahkan kamu. Tjobalah kamu
pikir, djika kamu pulang sekali-kali kesini
dimanakah kamu akan bermalam, tentu disurau
sadja, karena menurut adat kita dikampung ini,
malu benar kalau anak budjang tidur dirumah
ibunja, lebih-lebih jang bersaudara perempuan
pula. Untunglah kamu sedang bersekolah,
djarang tinggal dikampung, kalau tidak, kamu
djadi buah mulut orang.” (Pa-muntjak, 1901:35).

Aib atau kehinaan vang memalukan merupakan
rahasia yang perlu disembunyikan. Keaiban tersebut hm‘uaﬂgh
dilokalisasi, seperti vang terungkap dalam mamangan lmbx!mk
ketek, babiliak gadang (berbilik kecil, berbilik besar). Yang artinya,
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apabila rahasia itu merupakan rahasia kamar, jangan tahu
orang serumabh.

Dalam Kalau Tak Untung, kekeliruan Masrul memilih
istri telah mengakibatkan malu bagi dirinya. la malu karena
tidak mendengarkan nasihat teman dan keluarganya. Ia telah
terbujuk oleh rayuan orang tua Muslina. Setelah kehidupan
rumah tangganya berantakan barulah ia menyadari bahwa
pilihan terhadap Muslina adalah perbuatan yang sangat keliru.

“Ah, Engku, kalau tak ada berada masakan

tempua bersarang rendah, “kata Engku Guru

Rasad tersenyum. “Kalau benar seperti kata

Engku, ia ada bertunangan di rumah, adalah

engku Masrul seperti pepatah orang: harapkan

burung terbang tinggi punai di tangan dilepas-

kan. Rupanya harapkan dikaya orang, harap

dibagus orang, sekarang telah terasa olehnya

rupanya, bahwa sudah salah langkahnya.”

(Selasih, 2002:94).

Karena telah salah melangkah dan salah memilih, hal
itu berdampak buruk bagi kondisi Masrul, baik dari segi fisik
maupun mental. Badannva kurus dan mukanya pucat. Tidak
hanya itu, ia tidak dihormati dan dihargai oleh keluarga
istrinya. la seperti kerbau vang dicocok hidungnya. Segala
sesuatu vang dikerjakan Masrul haruslah di bawah perintah
istri atau harus diketahui oleh istrinva. Perkawinanmya yang
baru seumur jagung dirasakannva seperti di neraka. Sesal
Masrul tak berkesudahan. Ia merasakan kekecewaan vang
dalam, kesedihan, kesusahan, dan sesalan yang tak terhingga.
Mengharapkan permata di atas gunung, bagai si cebol hendak
mencapai bulan, itulah kiasan yang patut diberikan kepada
Masrul. Istrinya vang dahulu sangat dimuliakannya karena
telah mendapat pendidikan vang cukup bagus ternyata
berperangai buruk pada suaminyva sendiri.
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Hatinya belum hendak pulang, meskipun hari
sudah lewat setengah dua belas. Bukankah
umpat, maki vang akan didapatnya di rumabh,
kalau istrinva belum tidur? Masih teringat
olehnya perkara vang kemudian sekali terjadi,
yang tak disangka-sangkanya sedikit juga.
Istrinya yang disangkanva berpaham dahuluy,
yang dahulu sangat dimuliakannyva, karena ia
keluaran Sekolah Satu dan pandai berbahasa
Belanda, telah berpuluh-puluh membaca kitab,
sekarang memukulnva dengan kayu, menge-
luarkan perkataan vang keji, mengumpat dan
menyumpah. Dan hal ini bukanlah sekali
diperbuatnya (Selasih, 2002:99).

Konsep harga diri dan malu jugalah vang mendorong
Mamak dan ayah Masri untuk memaksanva menikah dengan
Chamisah, anak mamaknya. Menurut mereka perkawinan
dengan anak mamak itulah vang paling ideal bagi Masri.
Perkawinan yang akan membahagiakan semua kaum kerabat
dan melepaskan mereka dari rasa malu.

Telah seajun kami seperti berbuai, sudah setjiap

bagai anak ajam, sedentji bagai besi, sekebat bagi

sirih, sudah putus hitungan kami diasak laju
ditjabut mati, jang akan mendjadi isterimu, ialah

Chamisah, anak Datuk Tumenggung, mamakmu

ini. Betul banjak djuga orang jang lain,

dikampung kita ini jang memintamu untuk djadi

menantunja, tetapi kamu dengan Chamisah.
sudah bertemu ruas dengan buku, sudah bagai

sirih pulang kegagangnja, seperti pinang pulanyg

ketampuknja dan bagai ajam pulang kepautan.

Lagi pula, awak sama awak, kuah tortunggqum

kenasi, nasi akan dimakan djuga. Djika

disampaikan Tuhan, kalau diberkati Allah sadja
maksud kami itu, segala pentjaharianmu tentulah

tidak akan sia-sia, tidak akan djatub hetangan
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orang lain, hanja kita sekaum sekeluarga djuga
jang akan beruntung (Pamuntjak, 1961:36).

Pandangan Masri akan makna sebuah perkawinan
tidak dianggap oleh orang tuanya. Bagi mereka perka-
winannya dengan Chamisah adalah perkawinan yang paling
ideal. Ketidakcocokan Masri dengan Chamisah pasti bisa
disesuaikan dalam kehidupan berumah tangga nantinya. Rasa
cinta nanti juga akan tumbuh dengan sendirinya, begitu
pandangan orang tua dan mamaknya.

Pada hemat hamba, dua orang suami-isteri itu

mestilah terikat erat dan tersimpai teguh dengan

tali kasih-sajang, jakni pertjintaan jang tak lekang

oleh panas, tak lapuk oleh hudjan. Sebab seperti

kata bapa tadi, senang dan susah silih berganti.

Djika tiba kesusahan jang tidak diminta-minta,

tentulah suami dan isteri itu, terapung sama

hanjut, terendam sama basah, menjuruk sama
bungkuk dan melompat sama patah, tidak
mendua hati lagi, sama-sama rela menanggung

kesusahan (Pamuntjak, 1961:40).

Konsep malu terhadap bentuk perkawinan itu juga
telihat dalam novel Darali Muda. Ibu Noerdin tidak menyetujui
hubungannya dengan Rukmini karena ia bukan gadis Minang.
Pada dasarnya ia menyukai pribadi Rukmini. Namun, rasa
malunya akan bermenantukan orang asinglah yang
mendorong ibu Nurdin untuk menghalangi niat anaknya
menikahi Rukmini. Mereka adalah orang berasal yang patut
dijemput. Kedatangan Nurdin, vang berulang-ulang bertamu
ke rumah Rukmini membuat hati ibu Nurdin tidak senang.
Menurut pendapatnya, tidak pantas Nurdin memperlihatkan
hatinva sedemikian rupa karena Nurdin bukanlah orang vang
tidak patut. Nurdin harus men)aga adat dan memelihara harga
dirinva, jangan dipermurah saja. Dalam pikiran ibu Nurdin,
jika memang ibu Rukmini menyetujui hubungan anaknya
dengan Nurdin, mengapa ia tidak datang meminang Nurdin
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karena menurut adat Minangkabau pihak perempuanlah vang

meminang laki-laki. Kalau sampai laki-laki vang meminang,

Pasti malu yang akan didapat.
[boe Noerdin tidak bersenang hati. Boekanlah
karena ia tak soeka akan bermenantoekan
Roekmini dan boekanlah ia koerang setoedjoe
akan berbesan dengan iboe Roekmini itoe. Gadis
itoe dalam pemandanganja adalah tjakap dan
patoet djadi djodoh anaknja. Orang toenjapoen
orang patoet poela. Tetapi apalah goenanja
Noerdin seatjap kali itoe benar datang keroemah
gadis itoe, apakah goenanja diperlihatkan benar,
bahwa kita berkehendakkan dia. Tidak lajaknja
demikian itoe. Adapoen Noerdin itoe, boekanlah
orang yang tidak patoet-patoet. Dia bangsa orang
baik-baik, orang djempoetan djoega. Tidak
lajaknja seorang-orang moeda, sebagai Noerdin
itoe. Apalagi Noerdin seorang-orang berpangkat
Tinggi, dokter! Apa lagi jang lebih daripada itoe?
Djika iboe Roekmini berkenan akan Noerdin,
soedah patoet dia jang datang meminta. [boe
Noerdin sangat kesal hatinja melihat anaknja
tidak tahoe akan harga dirinja itoe. Kalau orang
lain seperti Noerdin itoe, nistjaja dipermahalnja
dirinja (Negoro, 1931:50).

Pada dasarnya ibu Nurdin menyukai pribadi Rukmini.
S(_’al peminangan itulah yang menjadi pemikirannya karena
ql Sana terkait masalah harga diri dan martabat keluarganyva.
SAebc'aliknya, bagi keluarga Rukmini tentu berat melakukan
pmar\gan itu karena tidak ada hal vang demikian dalam adat
Mereka (Sunda). Tentu saja kedua belah pihak tidak pernah
be’”emu karena sama-sama menunggu. Dengan _dasar
mempertalﬂaankan harga diri itulah akhirnva ibu Nurdin
Mencoba merenggangkan hubungan Rukmini dan E\"t‘n'dm. Ibu
urdin tidak sanggup menanggung malu I\"jrena 1a sangat
Uat memegang adat jemputan itu. Meminang seorang
Pt‘rempuan berarti malu besar bagi orang vang herasal.
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Dengarkanlah, hai anakkoe! Ketika akoe melihat
perboeatanmoe jang salah, soeatoe perboeatan
jang manghinakan kepada nama kaoem kita,
maka akoe hendak memeliharakan engkau
ketjemaran namaoe itoe. Katahoeilah olehmoe,
bahwa kita ini orang djempoetan asal berasal.
Tiap-tiap orang jang hendak mempersemenda
akan kita, selamanja didjempoetnja menoeroet
sepandjang adat (Negoro, 1931:67)

Dalam Tenggelamnya Kapal van der Wijck rasa malu
jugalah yang mendorong Zainuddin pergi meninggalkan
kampung. Hal itu terjadi ketika ia harus menerima kenyataan
atas penolakan yang diberikan oleh keluarga Hayati terhadap
lamarannya.

Mengalir keringat dingin di keningnya sehabis

surat itu dibacanya. Menyesal dia, padahal dari

dahulu sudah disangkanya juga bahwa per-

mintaannya tidak terkabul, sebab negeri

Minangkabau beradat. Terasa malu yang

sebesar-besarnya, terasa perasaan yang masih

tersimpan dalam hati tiap-tiap manusia. Bahwa

dia tidak mau dihinakan. Minangkabau negeri

beradat, seakan-akan hanva di sana saja adat di

dunia ini, di negeri lain tidak. Padahal kalau

memang negeri Minangkabau beradat, belum
patut orang seperti dia hendak ditolak dengan

jalan vang begitu saja (Hamka, 2002:108-109)

Harga diri dan malu menjadi menjadi konsep kultural
vang penting bagi orang Minang. Dalam Sengsara Membawa
Nikinat, rasa malu itu terungkap seperti dalam kutipan berikut
ini.

“Kalau begitu Mamak hendak memberi malu

kami,” ujar Sutan Manindih. “Tentu kami

dibodohkan dan dihinakan orang, sebab Mamak

kami biarkan sakit di sini.” (Sati. 2001:160)
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. Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana orang
Minang berusaha menghindari malu vang akan mendatangkan
gunjingan orang kampung. Apabila salah seorang mamak dari
kerabatnya sakit di rumah istrinva, beliau harus dijemput
bagaiman pun caranva karena begitulah adat di
Minangkabau.

Di dalam Sengsara Membawa Nikmat terlihat bagaimana
dendam dan sakit hati tokoh Kacak vang telah dibuat malu
oleh teman-teman Midun. Ia tidak bisa menerima perlakuan
dan hinaan orang terhadapnva karena ia adalah kemenakan
orang yang berkuasa di kampung tersebut. Oleh karena itu,
Kacak rela melakukan apa saja untuk membalaskan rasa sakit
hatinya itu kepada Midun dengan cara mengupah orang
untuk mencelakai Midun.

Ketika ia akan menvepak; kakinya vang sebelah

kiri tergelincir, lalu Kacak ... bab, jatuh terhenyak.

Segala yang main, baik pun si penonton

semuanya tersenyum sambil membuang muka.

Mereka itu seakan-akan menahan tertawanya.

Oleh karena itu tak ada ubahnya sebagai orang

sakit gigi tertawa. Sebabnva, ialah karena orang

segan dan takut kepada kemenakan Tuanku

Laras itu.

Kacak bertambah pucat mukanya karena malu.
Apalagi dalam permainan itu ia dikalahkan
Midun. Tubuhnya terasa sakit terjatuh. Pada
pikirannya orang tertawa itu mengejekkannya.
Sekonyong-konyong merah padam mukanya.
Darahnya mendidih, sebab marah (Sati, 2001:16-
17).

Rasa malu dan harga diri sebagai orang, peran-tauaniah
Yang membuat Leman dalam Merantau ke Deli harus
melengkapi segala kebutuhan anak dan istrinya ketika pulang
ke kampung halaman. la harus membeli baju dan perhiasan
Yang bagus untuk diperlihatkan dan dipamerkan kepada
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sanak saudara di kampung. Harta dan kekayaan yang dibawa
ke kampung dari rantau merupakan tolak ukur keberhasilan
orang Minang di rantau. Kekayaan itu harus diperlihatkan
dan dipertontonkan. Orang kampung tidak akan peduli
dengan cara apa kekavaan itu diperoleh atau dengan apa
semua baju dan perhiasan vang bagus-bagus itu dibeli. Yang
tampak di lahir itulah vang paling penting bagi orang
kampung.
Sudah hampir tiga tahun merantau. Menurut
adat di kampung sudah patut pula Mariatun
dibawa pulang. Apalagi hendak memper-
lihatkan anaknva kepada kaum kerabat. Pulang
beranak-anakpun perlu belanja, perlu kain
selengkapnya, perlu membeli barang mas untuk
Mariatun sendiri, jangan kalah hendaknya dari
pakaian Poniem seketika dia dibawa pulang
dahulu. Dan anak sendiri, anak perempuan.
Pakaian anak perempuan meskipun belum
cukup usianva dua tahun tentu ada pula
hendaknya. Sekurang-kurangnya subang emas
semacam gelang tangan, gelang kaki dan dukuh.
Semuanya tentu dari emas. Kalau tidak tentu
malu awak, terlebih-lebih seketika mula-mula
turun dari atas oto, seketika anak itu disambut
neneknya dari tangan ibunva. Hendaknya tangan
yang mengulurkan harus merah dan diri anak
itu sendiri mesti berpalut pula dengan emas.
Waktu turun dari atas oto itulah lagaknya yang
dicita-citakan oleh tiap-tiap orang yang merantau
ke Deli, walaupun sesudah itu tidak akan
melagak lagi (Hamka, 1977:112).

Hal yang sama juga terlihat dalam Karena Mentua.
Marah Adil termotivasi pergi merantau karena melihat orang
sekampungnya vang berhasil di perantauan. Pulang ke
kampung, ia membawa uang vang banvak sehingga ia bisa
mendirikan rumah untuk kemenakannya. Bisa membelikan
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Istrinya baju dan perhiasan vang mahal. Kemampuan
mendirikan rumah dan membelikan sawah bagi kemenakan
dan istrinya di kampung adalah ukuran keberhasilan laki-laki
I\’?inang di perantauan. Meskipun rumah dan sawah yang
dibeli dari hasil keringat di rantau tersebut pada akhirnya tidak
dapat dinikmati oleh laki-laki Minang, hal tersebut sudah
Merupakan kebanggaan bagi mereka. Mereka sadar bahwa
tidak ada tempat bagi laki-laki Minang setelah kembali ke
k~'=’m‘lpung halaman, selain tinggal di surau. Rumah yang
didirikan untuk istri diperuntukkan buat anak perempuan
fjengan suami dan anak-anak mereka nantinva. Sementara
1ty, di rumah saudara perempuan pun mereka tidak memiliki
tempat. Satu-satunya tempat adalah kembali ke surau.
“Membeli sawah dan membuat rumah di
kampung, lain halnya dengan engkau membeli
rumah di sini, Suyono. Rumah ini engkau beli
untuk dirimu, untuk istirahat di hari tuamu, atau
untuk hendak engkau jual pula jika engkau
terdesak uang. Sebab engkau yang empunya. Di
kampung kami rumah yang didirikan atau sawah
yang dibeli, bukan buat kita laki-laki, tetapi buat
isteri. Jadi keduanva adalah kepunyaan Mariatun
dan anaknya. Akhirnya untuk suku dan
keturunannya. Kita laki-laki menurut adat kami,
hanyalah sebagai: “Gajah Pengangkut Debu”.
Kalau saya tetap di kampung kelak, bahagian
saya hanyalah surau, terutama jika anak
perempuanku telah bersuami pula. Dan di
rumah sanak saudaraku, tidak ada harga diriku,
saya akan disesali, sebab umur muda telah sava
habiskan di rantau” (Hamka, 1977:140-141)

Kebiasaan orang Minang merantau dengan beragam
alasan yang mendorong mereka meninggalkan kampung
halaman, baik karena rasa tanggung jawab, harga dg’l vang
terinjak-injak maupun rasa malu banvak mewarnai novel
berlatar Minangkabau. Dalam Sitti Nurbaya digambarkan
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ketika Samsul Bahri harus meninggalkan Ibu dan Nurbaya,
dua orang vang sangat dikasihinya, serta kampung
halamannya demi kesalahan yang telah ia perbuat sehingga
ia harus rela pergi dan tidak kembali lagi.
“Selamat tinggal Ibu dan kekasihku! Aku hendak
berjalan, barang ke mana dibawa nasibku yang
malang ini. Jika ada umurku panjang, mungkin
akan bertemu juga kita dalam dunia ini; jika
tidak, bernanti-nantilah kita di akhirat. Di
sanalah kita dapat bertemu pula, bercampur
selama-lamanya, tiada bercerai lagi (Rusli,
2002:157).

Dalam Sengsara Membawa Nikmat diceritakan bagai-
mana Midun tidak ingin pulang ke kampungnya karena ia
sangat dimusuhi orang sehingga ia harus rela berpisah dengan
orang-orang vang mengasihi dan menyayanginya selama ini.

Saya takut pulang, karena saya dimusuhi orang

berpangkat di negeri saya. Yang menghukum

saya kemari pun, sebab orang itulah. Oleh sebab

itu saya berniat hendak tinggal di Padang ini saja

mencari pekerjaan (Sati, 2001:116)

Dalam Tenggelamnya Kapal van der Wijck diceritakan
tentang keinginan Zainuddin untuk melihat negeri ayahnyva,
Minangkabau, sehingga dia harus meninggalkan tanah
kelahirannya, Mengkasar. Darah Minangkabau yang mengalir
di tubuhnya menjadi salah satu pendorong keinginannyva
untuk meninggalkan Mengkasar. Orang Minang adalah suku
perantau. Belum sempurna seorang laki-laki Minang jika
belum pernah merasakan kehidupan di daerah lain. Begitu
juga halnva dengan Zainuddin. Keinginannya untuk bertemu
dengan keluarga bapaknva dan dorongan untuk melihat
daerah lain memotivasi dia untuk meninggalkan tanah
kelahirannva.

“Sempit rasanya alam sayva, Mak Base, jika saya

masih tetap juga di Mengkasar ini. Ilmu apakah
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yang akan saya dapat di sini, negeri begini
sempit, dunia terbang, akhirat pergi. Biarlah kita
sempurnakan juga cita-cita ayah bundaku.
Lepaslah saya berangkat ke Padang. Kabarnva
konon, di sana hari ini telah ada sekolah-sekolah
agama. Pelajaran akhirat telah diatur dengan
sebagus-bagusnva. Apalagi, puncak Singgalang
dan Merapi sangat keras seruannya kepadaku
rasanya. Saya hendak melihat tanah asalku,
tanah tempat avahku dilahirkan dahulunya

(Hamka, 2002:16).

Merendahkan diri kepada orang lain adalah malu vang
tidak dapat ditebus, tidak dapat dibavar, bahkan tidak dapat
dibagi. Perbuatan vang menimbulkan aib yang memalukan
tidak saja mengakibatkan harga diri jatuh, tetapi juga
Imembuat seseorang dipandang rendah oleh orang lain, baik
di lingkungan kaumnya sendiri maupun pada orang lain vang
berada di luar lingkungan kerabatnya sendiri. Hal itu
Merupakan aib yang tidak termaafkan yang akan menampar
Mmuka kaum kerabat.

Karena didorong oleh rasa malu dan harga diri vang
telah jatuh inilah, Leman dalam Merantau ke Deli memutuskan
untuk meninggalkan tanah Deli dan kembali ke kampung
halaman. Ia tidak bersedia menerima uluran tangan bekas
istrinya, Poniem, yang telah menikah lagi dengan Suyono vang
telah berhasil dalam usahanya, untuk membantunya. Rasa
malu dan harga diri vang telah terkovak serta kehidupan vang
Mmelarat di rantau, akhirnya membuat Leman memutuskan
untuk kembali ke kampung halamannya.

Begitu juga halnya yang terjadi pada diri Hanafi dalam
Salah Asuhan. Penolakannya untuk kembali pada keluarza,
kembali pada istri dan anak yang mulai mencintainva setelah
ditinggal mati oleh Corrie merupakan refleksi rasa malu vang
tidak tertanggungkan itu. Selama berkeluarga ia telah men::a-
nyiakan kasih dan kesetiaan Rapiah karena tergiur o.ch
kenikmatan semu. Ia selalu memandang rendah Rapiah ving
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dianggapnya sebagai orang kampung yang tidak mengenal
kehidupan Belanda. Akibatnya, ia memperlakukan istrinya
dengan sangat buruk. Kenyataan itulah yang membuat Hanafi
memutuskan untuk tidak kembali kepada istri dan anaknya.

4.1.3 Konflik antara Lama dan Baru

Sebagaimana halnya konsepsi sejarah Minangkabau,
perkembangan alur novel berlatar Minangkabau juga bersifat
spiral. Dalam novel Sitti Nurbaya, awal dan akhir sekaligus
mempunyai persamaan dan perbedaan. Tokoh yang semula
bersatu, setelah berpisah akhirnya berkumpul kembali. Akan
tetapi, perkumpulan di bagian akhir cerita itu berbeda dari
yang ada di bagian awal cerita. Pada bagian awal yang
berkumpul adalah manusia hidup, sedangkan pada bagian
akhir yang berkumpul hanyalah kuburan. Begitu juga halnya
dengan Hanafi dalam Salali Asuhan. Novel ini memiliki
kecenderungan vang tidak jauh beda dari novel Sitti Nurbaya.
Tokoh yang semula bersatu, kemudian berpisah, akhirnya
berkumpul kembali, tetapi dalam bentuk yang berbeda. Hanafi
kembali ke kampung halamannya dalam wujud mayat setelah
memutuskan untuk tidak berkumpul dengan anak dan istrinya
yvang sudah mulai mencintainva. Persatuan mereka terjadi
setelah kematian Hanafi.

Dalam Tenggelamnya Kapal van der Wijck, tokoh
Zainuddin dan Havati pada awalnya berkumpul, kemudian
berpisah. Pada akhirnya bersatu kembali, tetapi dalam bentuk
manusia vang telah jadi mayat. Hayati meninggal karena
kecelakaan, sedangkan Zainuddin meninggal karena rasa
bersalah vang tidak putus-putusnya terhadap Hayati. Dalam
Salalt Pilili, persatuan Asri dengan Asnah yang pada awal dan
akhir cerita pun mempunyvai persamaan dan perbedaan
sckaligus. Pada bagian awal cerita Asnah berperan sebagai
adik, sedangkan pada bagian akhir cerita ia berfungsi sebagai
istri.

Dalam Pertemuan, Masri bertemu kembali dengan
kakak angkatnva dalam wujud vang baru, yakni perte-
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Muannya dengan anak kakak angkatnva yang kemudian
dijadikannya istri. Setelah melalui pengalaman pahit,
walaupun tokohnya tidak sampai mati, akhirnya paham kaum
muda menang juga dalam menentang paham tua vang ingin
memaksa anak kemenakan kawin atas kehendaknva.
“Kehendak kami sudah ananda turut, sehingga
ananda hampir mengurbankan nyawa anada.
Apa boleh buat, karena sudah salahnya sendiri
Chamisah ananda ceraikan. Kini supaya senang
hati ananda kawinlah dengan siapa vang ananda
sukai, asal orang Islam; tetapi seboleh-bolehnva
lebih baik juga orang Minangkabau kita.”
(Pamuntjak: 1961:99)

Di dalam Sengsara Membawa Nikmat, Midun vang pada
awal cerita bertemu dengan Halimah dalam keadaan vang
tidak menguntungkan, pada bagian akhir cerita dipertemukan
lagi dengan Halimah sebagai istrinva. Nurdin, dalam Daral
Muda, di awal cerita dipertemukan dengan Rukmini di atas
kapal, ketika akan pulang ke kampung halaman. la tidak
Menyangka bahwa pada akhir cerita ia akan dipertemukan
kembali dengan gadis yang dicintainya pada pandangan
Pertama itu sebagai istrinya.

Pada awal cerita Merantau ke Deli, Leman dan Poniem
disatukan dalam bentuk perkawinan, sedangkan pada akhir
Cerita mereka dipisahkan oleh konflik yang terjadi di dalam
kehidupan rumah tangganya. Dalam Kalau Tak Untung,
kebersamaan Masrul dan Rasmani pada awal cerita harus
berakhir dengan perpisahan, setelah kematian Rasmani karena
Menaggung beban cinta yang sangat berat.

4.2 Latar |
Novel berlatar Minangkabau periode ]920-.-104()
Memilki ciri khas tersendiri dalam latarnya. Tidak seperti novel
li"i“ﬂya dalam sastra Indonesia yang telah membuahkan

anyak inovasi, seperti lahirnya novel sureal?stik dan absgrd,
Novel berlatar Minangkabau tidak mengikuti gava penulisan

127



novel seperti itu. Novel-novel tersebut masih setia dengan gaya
realis yang tetap mempertahankan kejelasan latar ruang dan
waktu. Novel tersebut tidak dapat melepaskan diri dari batas
hukum ruang dan waktu sehingga terlihatlah kronologi dan
latar ruangnya yang sangat realistis.

Novel berlatar Minangkabau tidak pernah tenggelam
pada subjektivitas pengarangnya dalam menangkap realita,
seperti kebanyakan novel surealis dan absurd. Novel tersebut
memiliki kecenderungan memberikan gambaran yang jelas
mengenai kenyataan, mengenai realitas. Hal tersebut mewarnai
hampir semua novel berlatar Minangkabau sejak awal
kelahirannya.

Kesan realistis ini terlihat jelas lewat latar yang
dihadirkan dalam novel tersebut. Hal itu memberi pijakan
cerita secara konkret dan jelas. Novel yang ada menciptakan
suasana tertentu yvang seolah-olah sungguh ada dan terjadi.
Kerealistisan latar itu memudahkan pembaca untuk
mengoperasikan daya imajinasinya, di samping memung-
kinkannya untuk berperan serta secara kritis sehubungan
dengan pengetahuannyva tentang latar. Kebenaran, ketepatan,
dan aktualisasi latar dapat dirasakan oleh pembaca sehingga
mereka merasa lebih akrab. Pembaca seolah-olah merasa
menemukan sesuatu dalam cerita itu, yang sebenarnya
menjadi bagian dari dirinva. Hal itu terjadi jika latar mampu
mengangkat suasana setempat, warna lokal, lengkap dengan
perwatakannya ke dalam cerita.

Dalam Sitti Nurbaya latar realistik itu terlihat jelas,
seperti adanya gambaran mengenai peristiwa atau kebiasaan
inisiasi bagi mahasiswa baru di Stovia pada waktu cerita itu
berlangsung. Novel itu memperlihatkan kerealistisan latar
vang tergambar pada seluk-beluk Kota Padang, gunung dan
laut vang ada di sekitarnya, lokasi kapal, dan sebagainya.

Di dalam Pertemmuan, kecenderungan yang sama juga
terlihat. Novel tersebut menggambarkan seluk-beluk Kota
Bukittinggi, gambaran kegiatan organisai pemuda di Kutaraja,
dan sebagainya.
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Embun pagi jang sedjuk dingin sedang men-
jelimuti kota Bukittinggi. Sungguhpun hari sudah
hampir pukul tudjuh, tetapi masih gelap djuga,
karena kabut belum hilang, adalah seakan-akan
hendak menantikan tjahaja siang, sinar matahari
jang agak panas, akan penerbangkan dirinja.
Itulah jang mengalangi penglihatan, sehingga
rumah-rumah jang dekat djalan raja terbajang
antara ada dengan tiada diruangan mata,
sedangkan orang-orang jang tidak djauh
djaraknja dari kita, hampir-hampir tidak
kelihatan.

Walaupun demikian sudah banjak djuga orang
jang keluar meninggalkan rumah tangganja
menudju kedjalan besar, lebuh gedang dari
Bukittinggi ke Padangpandjang. Ada jang
hendak pergi mendjalankan kewadjibannja dan
ada pula yang berdjalan-djalan sadja, untuk
menjegarkan badannja, serta menambah
kesehatan tubuhnja. Tentang itu tentu kita semua
telah mengetahui, timur dan barat, utara dan
selatan, bahwa Bukittinggi, ialah suatu negeri
jang berhawa sedjuk dan sehat di Sumatra,
tempat orang datang dari segala pihak, untuk
menjehatkan badannja dan membersihkan
pemandanganja. Kebun-kebun bunga yang
tjantik molek, ditumbuhi bunga-bungaan
perlbagai warna, jang sedap dipandang mata
dan ngarai-ngarai jang dalam, “Karbouwengat”
dinamai oleh orang Belanda, itulah jang
menghiasi kota Bukittinggi. Letak kotanja tinggi
diatas bukit, ialah konon jang memberinja nfmw
“Bukittinggi” dan menjebabkan hawanja jang
sedjuk. Gunung dua sekelamin, Merapi dan
Singgalang, elok bersih kelihatan, djadi perhiasan
Bukittinggi djuga (Pamuntjak, 1961:7).
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Kutipan di atas memperlihatkan gambaran Kota Bukittinggi
dengan sangat jelas. Keadaan kota dengan cuaca dan
hawanya yang sejuk serta pemandangan yang sangat indah
di lingkung dua gunung kembar Merapi dan Singgalang
memberi gambaran yang sangat realistis bagi pembaca.
Mereka seolah-olah bisa merasakan sendiri. Dengan gambaran
latar seperti itu pembaca diajak bermain-main dengan
imajinasinya dan diajak serta untuk berperan secara kritis,
sehubungan dengan pengetahuan yang diperolehnya dari
latar tersebut.

Di dalam Pertemuan juga terlihat gambaran yang
realistis tentang alam. Suasana alam Kutaraja tempat Masri
dan Mardiana memadu kasih, digambarkan sedemikan rupa.

Dilangit jang tidak berawan, biru rupanja laksana

tabir banat wilis, jang luas terhampar tinggi,

matahari memantjarkan tjahaya jang tjemerlang,

mengirimkan sinarnja kemuka bumi ini, untuk
memanasi dan menerangi laut dan darat,
menjebabkan hari amat panas dan eloknja,
adalah bumi seperti baharu didjadikan oleh

Chaliku’l’alamin kelihatannja. Beberapa

lingkaran jang kuning-merah mengelilinginja,

jang dinamai orang “gelanggang matahari”

tampak djelas dipandang mata. Anginpun

tenang, tidak berembus sedikit djuga, sehingga
sehelai daun kajupun tak ada jang bergojang,
sebagai malam lailatu’lkadar lajaknja, seolah-olah
membiarkan sjamsu’l’alam meradjalela
memperlihatkan kekuasaannja (Pamuntjak,
1961:54).

Juga terlihat gambaran yang cukup lengkap dan
realistis tentang bentuk rumah keluarga Masri. Penggambaran
bentuk sebuah bangunan tersebut memberi peluang pada
pembaca untuk turut berimajinasi tentang apa yang
digambarkan oleh pengarang, seolah-olah mereka melihat dan
berada di dalam bangunan yang dijadikan latar tersebut.
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Rumah lima ruang tiga leret, bergondjong seperti
tanduk kerbau, beratap idjuk, berdinding papan,
dan berdjandjang batu, terdiri tidak djauh dari
djalan raja. Pinggir atapnja jang terikat dengan
timah putih diantara sedjari-djari, dinding
papannja jang berukir, dan dua buah lumbung
jang terdiri dihalamannja, menjatakan kepada
jang melihatnja, bahwa orang jang tinggal dalam
rumah itu, ialah orang jang hartawan. Dekat
tangganja ada sebuah kolam ketjil berisi air,
tempat orang membasuh kakinja, sebelum naik
rumah itu. Itulah rumah-tangga orang tua Masri
(Pamuntjak, 1961:25).

Di awal cerita Tenggelamnya Kapal van der Wijck terlihat
dengan jelas bagaimana pengarang menggambarkan seluk-
beluk kota Mengkasar (Makasar), seperti terlihat dalam kutipan
berikut ini.

Di waktu senja demikian, kota Mengkasar

kelihatan hidup. Kepanasan dan kepayahan

orang bekerja siang, apabila telah sore diobat
dengan menyaksikan matahari yang hendak
terbenam dan mengecap hawa laut, lebih-lebih

lagi bila suka pula pergi makan angin ke

jembatan, yaitu panorama yang sengaja

dijorokkan ke laut, di dekat benteng kompeni

(Hamka, 2002:3).

Sebelah timur adalah tanah lapang Karibosi yang
luas dan dipandang suci oleh penduduk
Mengkasar. Menurut takhyul orang tua-tua.
bilamana hari akan kiamat, Kara Eng Data akan
pulang kembali, di tanah lapang Karibosi akan
tumbuh tujuh batang beringin dan berdiri tujuh
buah istana, persemayaman tujuh orang dna}\:
raja-raja, pengiring dari Kara Eng Data, _!auh di
darat kelihatan berdiri dengan teguhnva Gunung,
Lompo Batang dan Bawa Kara Eng yang hijou
nampak dari jauh (Hamka, 2002:4).
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Di dalam Sengsara Membawa Nikmat terlihat peng-
gambaran yang cukup jelas tentang kegiatan di sebuah pasar.<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>